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ABSTRACT

Open space serves to develop social interaction within a region,
but also plays an important role in maintaining the ecological system of the
environment as a whole in addition to supporting the formation of
environmental aesthetic clements (Hidayah. 2012). In the median Veteran-
Bandung street has provided park chairs, bus stops. park lights, park
attributes as a park attraction, and pedestrian improvements 10 add comfort
levels to public space users. However. the negative impacts that arise are the
utilization of the lack of public space components. for example, the sidewalk
is widely used as an economic activity. so that the elements of public space
become untreated as waste from consumers who are not thrown in place,
there are blackspots or dark places at night Days due to the absence ol
lighting This makes user activity low. Researchers took the location of
research at the location due to the addition of public space components so
that add attraction of Malang City. then more visitors who use public space
facilities provided. This shows that there is an influence between design
changes and the utilization of public space.

The research method used is qualitative descriptive analysis, likert
scale analysis and validity test to obtain the availability of public space
element, and the use of public space which then analyzed by validity test
method to know the effectiveness level of public component component.

The results show that the effectiveness of the use of public space
components on Jalan Veteran-Jalan Bandung is effective because it meccts
the standard> 60%. However there is still considerable effective use of
parking systems and user safety safety for children.

Keyword : Utilization, Components of Public Space , Effective
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ABSTRAK

Ruang publik berfungsi untuk mengembangkan interaksi sosial
dalam scbuah kawasan, tetapi juga berperan penting dalam menjaga sistem
ckologis lingkungan secara kescluruhan di samping mendukung
terbentuknya unsur estetis lingkungan (Hidayah, 2012). Pada median Jalan
Veteran-Jalan Bandung telah disediakan kursi taman, halte, lampu taman.
atribut taman scbagai daya tarik taman, dan perbaikan pedestrian untuk
menambah tingkat kenyaman pada pengguna ruang publik. Namun, dampak
negatif yang muncul adalah pemanfaatan pada komponen ruang publik yang
kurang . contohnya trotoar banyak digunakan sebagai aktivitas
perekonomian.schingga elemen ruang publik menjadi tidak terawat seperti
sampah yang berasal dari konsumen yang tidak dibuang pada tempatnya,
terdapat blackspot atau tempat yang gelap pada malam hari yang diakibatkan
tidak adanya lampu penerangan. Hal ini membuat aktivitas pengguna
rendah. Peneliti mengambil lokasi penelitian di lokasi tersebut dikarenakan
penambahan komponen ruang publik schingga menambah daya tarik Kota
Malang, kemudian semakin banyak pengunjung yang memanfaatkan
fasilitas ruang publik yang disediakan. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
pengaruh antara perubahan desain dan pemanfaatan ruang publik.

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan analisa
deskriptif kualitatif.analisa skala likert dan uji validitas untuk mendapatkan
ketersediaan elemen ruang publik, dan penggunaan ruang publik yang
selanjutnya dianalisa dengan metode uji validitas untuk .mengetahui tingkat
efektifitas penggunaan komponen ruang publik.

Hasil menunjukan tingkat efektifitas penggunaan komponen ruang
publik pada Jalan Veteran-Jalan Bandung efektif karena memenuhi standar
~60%. Namun masih terdapat penggunaan yang cukup efektif pada sistem
parkir dan keamanan keselamatan pengguna untuk anak-anak.

Kata Kunci : Pemanfaatan,Komponen Ruang Publik, Efektif
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BAB1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan kota dan manusia yang hidup di
dalamnya, ruang publik selain menjadi gaya hidup juga menjadi suatu
kebutuhan. Manusia secara alami membutuhkan ruang publik sebagai ruang
berkegiatan yang memenuhi berbagai macam kualitas yang diinginkan oleh
mereka, ruang berkegiatan yang dapat memungkinkan mereka untuk
berinteraksi dengan banyak orang, ruang yang memberikan pengalaman
berbeda dari biasanya, atau sekedar untuk menghirup udara segar, istirahat
sejenak dari kesibukan pekerjaan,

. Berdasarkan undang-undang penataan ruang no 26 tshun 2007, luas
ruang terbuka hijau sebuah wilayah 30% dari luas keseluruhan wilayah
tersebut. Begitupun dalam peraturan menteri peketjaan umum nomor -
05/PRT/M/2008 tentang pedoman penyediaan dan pemanfaatan ruang
terbuka hijau di kawasan perkotaan yang terdiri dari RTH Publik dan RTH
privat. Proporsi RTH wilayah perkotaan minimal 30% Yyang terdiri dari 20%
ruang terbuka hijau publik dan 10% terdiri dari ruang terbuka hijau privat,

berlaku, maka proporsi tersebut harus dipertahankan keberadaannya,
Ruang publik dimanfaatkan sebagai suatu arena kehidupan sosial, di

bisa dibentuk.

Ruang terbuka tidak hanya berfungsi untuk mengembangkan interaksi
sosial dalam sebuah kawasan, tetapi Juga berperan penting dalam menjaga
sistem ekologis lingkungan secara keseluruhan di samping mendukung
terbentuknya unsur estetis lingkungan (Hidayah, 2012). RTH dapat
dimaksudkan untuk menekan efek negatif yang ditimbulkan lingkungan
terbangun di perkotaan, seperti peningkatan temperatur udara, penurunan
tingkat peresapan air dan kelembaban udara, polusi dan lain sebagainya.
Karena tingkat kepentingannya yang komplek, pemerintah mengatur
pemanfaatan ruang terbuka dalam skala yang berjenjang, baik dalam tingkat

H



RT. RW, desa. kecamatan dan bahkan sampai tingkat nasional. Dalam sctiap
tingkat kewilayahan, diatur kuantitas dan kualitas idcal guna lahan termasuk
prosentase jumlah ruang terbuka untuk mendukung  kelestarian dan
peningkatan kualitas lingkungan dan penghuninya (Permendagri, 2007).

Sebagai salah satu upaya penyediaan ruang terbuka publik di Malang
untuk menekan efek negatif yang ditimbulkan lingkungan terbangun di
perkotaan, pemerintah menyediakan ruang terbuka publik pada Jalan
Veteran — Jalan Bandung untuk membantu meningkatan temperatur udara,
kebutuhan oksigen, dan penurunan polusi yang diakibatkan terdapat fasilitas
pendidikan dan perdagangan jasa yang dimanfaatkan pengguna ruang publik
pada Jalan Veteran-Jalan Bandung sebagai aksesbilitas sehari-hari.

Kota Malang memiliki banyak jalan yang umumnya lebar. Di antara
dua ruas jalan yang biasanya masing-masing terdiri dari dua lajur itu dibatasi
dengan sebuah taman yang lazim disebut taman median jalan. Taman-taman
ini selain sebagai ruang terbuka hijau dan tentunya sekat untuk dua lajur
juga berfungsi sebagai keindahan dan daya tarik kota pada jalan tersebut.

Pada median Jalan Veteran-Jalan Bandung telah disediakan kursi
taman, halte, lampu taman, atribut taman sebagai daya tarik taman, dan
perbaikan pedestrian untuk menambah tingkat kenyaman pada pengguna
ruang publik. Pada perbaikan dan penambahan komponen ruang publik pada
Kkawasan ini tentunya memberikan dampak positif bagi pengguna jalan. Hal
ini dibuktikan dengan masyarakat yang memanfaatkan penambahan
komponen ruang publik seperti halte dan kursi taman.

Namun, dampak negatif yang muncul adalah pemanfaatan pada
kmponen ruang publik yang kurang , contohnya trotoar banyak
disalahgunakan oleh masyarakat diluar fungsi utama trotoar, trotoar
digunakan sebagai ektivitas perckonomian,  Keberadaan pedagang
mengakibatkan fasilitas komponen ruang publik menjadi tidak terawat
seperti sampah yang berasal dari konsumen yang tidak dibuang pada
tempatnya, terdapat blackspot atau tempat yang gelap pada malam hari yang
diakibatkan tidak adanya lampu penerangan. Hal ini membuat aktivitas
pengguna rendah. Pada salah satu sisi jalur pedistrian jalan Veteran Malang-
Jalan Bandung terdapat beberapa titik lokasi pepohonan yang berada pada
trotoar. Hal ini membuat pemanfaatan ruang publik pada trotoar tidak efektif
dan merusak pemandangan pada ruang publik di koridor jalan Veteran-Jjalan
Bandung.

Peneliti mengambil lokasi penelitian di ruang publik Jalan Veteran —
jalan Bandung dikarenakan ada beberapa alasan yakni penambsahan
komponen ruang publik seperti kursi taman, halte, lampu taman dan atribut
lainnya sehingga menambah daya tarik Kota Malang, kemudian
berdasarkan hasil observasi ruang publik di Jalan Veteran-Jalan Bandung
semakin banyak pengunjung yang memanfaatkan fasilitas ruang publik yang
disediakan. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara perubahan



desain dan pemanfaatan ruang publik. Sehingga dengan alasan-alagm
tersebut peneliti merasa tertarik untuk meneliti lokasi tersebut dibanding
dengan ruang publik di lokasi yang lain.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari penjelasan latar belakang yang telah diuraikan di
atas, maka dirumuskan beberapa permasalahan pokok yang menjadi
pertanyaan penelitian ini.Uraian rumusan masalah yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi eksisting komponen ruang publik yang ada di

Jalan Veteran-Jalan Bandung ?

2. Seberapa efektif tingkat pemanfaatan ruang publik pada Jalan

Veteran-Jalan Bandung ?

1.3 Tujuan dan Sasaran |

Penelitian merupakan  kegiatan pengumpulan, pengolahan,
analisis, dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif
dalam memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk
mengembangkan prinsip-prinsip umum. Untuk memecahkan persoalan yang
dibahas dalam penctlitian ini dijabarkan datam konsep tujuan dan sasaran
yang secara spesifik menjabarkan tujuan dan fokus-fokus utama dalam
mencapai tujuan.

1.3.1 Tujuan

Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi  pemanfaatan
komponen ruang publik yang efektif pada Jalan Veteran ~ Jalan Bandung
Kota Malang,

1.3.2 Sasaran

Sasaran merupakan penjabaran tahapan materi-materi yang akan
dikaji dalam kegiatan penelitian untuk mencapai  tujuan yang telah
ditetapkan. sasaran dalam mencapai tujuan dalam penelitian ini yaitu :

1. Identifikasi komponen ruang publik yang ada di Jalan Veteran-
Jalan Bandung,

2. Identifikasi seberapa efektif tingkat pemantaatan ruang publik
pada Jalan Veteran-Jalan Bandung,

1.4 Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian merupakan batasan-batasan dari pembahasan yang
dikaji, kajian dalam lingkup penelitian ini terbagi atas dua yaitu ruang
lingkup lokasi dan ruang lingkup materi. Ruang lingkup lokasi digunakan
untuk membatasi ruang kerja dalam suatu lokasi, sehingga pekerjaannya
lebih difokuskan pada lingkup-lingkup tertentu dan tidak keluar dari alur



pekerjaan dan ruang lingkup materi merupakan teori yang digunakan untuk
mencapai sasaran. Pembahasan dalam ruang lingkup lokasi berupa orientasi
wilayah studi, luasan dan batasan wilayah studi serta alasan pemilihan lokasi
studi. Selanjutnya dalam pembahasan ruang lingkup materi berupa batasan
materi pembahasan dari sasaran penelitian yang bertujuan untuk
mempermudah dalam kajian materinya agar tujuan dan sasaran dapat
tercapai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada pembahasan berikut ini:

1.4.1 Ruang Lingkup LoKasi

Lingkup lokasi merupakan sebuah batasan lokasi bagi seorang
peneliti dalam melaksanakan penelitian, yang mana batas lokasi penelitian
dapat berupa batas administrasi atau batas fungsional. Lokasi yang diteliti
adalah lokasi yang yang terdapat komponen ruang publik yaitu pada jalur
pejalan kaki dan median pada tengah jalan yang terdapat bangku taman yang
digunakan untuk beraktivitas. Batas lokasi dalam penelitian ini yaitu batas
fungsional pada sepanjang koridor Jalan Veteran — Jalan Bandung Kota
Malang (1,6 km) dibagi menjadi 6 scgmen yang secara fisik berbatasan
dengan:

% Sebelah utara : Kampus Brawijaya, BNI Unibraw Malang, Matos,
dan TMP
» Sebelah timur : Jalan Bogor
» Sebelah selatan:  Dinas Pendidikan Kota Malang, SMK Negeri 2
Malang, SMA Negeri 8 dan Universitas Negeri Malang
» Sebelah barat : Jalan Bend.Sutami, Jalan Sumbersari dan Jalan Bend.
Sigura-gura

Pembagian segmen dibagi menjadi 6 berdasarkan observasi awal
terhadap titik lokasi masyarakat berakiivitas atau berkumpul. Sedangkan
untuk batas lebar koridor dalam penelitian ini adalah batas antar pagar kanan
jalan-pagar kiri jalan Veteran-Jalan Bandung. Segmen 1 sepanjang 315 m
(perempatan Jalan Bend. Sigura-gura — Gerbang Univ. Brawijaya sebelah
timur), segmen 2 sepanjang 222 meter (BNI Univ. Brawijaya — Pujasera ),
segmen 3 sepanjang 296 meter (Mall MX — Perumahan De Rumah), segmen
4 sepanjang 302 meter (Sepanjang Taman Makam Pahlawan). Segmen 5
sepanjang 271 meter (Perempatan Jalan Bandung-MIN malang 1).Segmen 6
sepanjang 232 meter (MIN Malang 1-Bundaran Jalan Bandung).

1.42 Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi merupakan batasan-batasan dari materi yang
dibahas. Pembahasan yang dilakukan dalam lingkup materi yaitu berkaitan
dengan sasaran yang ingin dicapai dari penelitian ini, sehingga dapat fokus
menjawab permasalahan yang ada baik secara langsung maupun tidak
langsung. Lingkup materi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Identifikasi komponen ruang publik pada Jalan Vetcran-Jalan
Bandung. Materi yang akan dibahas adalah sebagai berikut :
Menurut Iswanto (2006) Elemen Pendukung Jalur Pedistrian dapat

dikatergorikan sebagai berikut :
a. Lampu Penerangan
b. Halte bus
c. Tanda petunjuk
d. Telepon umum
€. Tempat sampah
f.  Vegetasi
g. Bangku Taman

2. ldentifikasi seberapa efektif tingkat pemanfaatan ruang publik pada
Jalan Veteran-Jalan Bandung. Materi yang akan dibahas adalah :
Menurut Haryanti (2008), efektifitas penggunaan ruang publik dilihat

dari berbagai macam faktor, yaitu sebagai berikut:

a Kebebasan dan perasaan aman dalain béraktivitas

a
b.  Fungsi sebagai wadah sosial

¢.  Kemudahan dalam aksesibilitas
d. Lokasi ruang

€. Kenyamanan beraktivitas

1.5 Keluaran (Output)

Keluaran merupakan hasil yang akan dicapai melalui sasaran pada
kajian ini secara umum terdapat dua sasaran Yang nantinya memiliki
keluvaran :

I. Terindentifikasi komponen ruang publik yang akan menghasilkan
kondisi fisik, jarak penempatan dan fungsi dari lampu penerangan,
halte bus, tanda petunjuk, telepon umum, tempat sampah,
vegetasi,dan bangku taman.

2. Teridentifikasi efektifitas tingkat pemanfaatan ruang publik pada
Jalan Veteran-Jalan Bandung. Dengan hasil yang di dapat, jika
efektif maka akan pemeliharaan agar tetap efektif, dan jika tidak
efektif maka akan ditambah unit komponen ruang publik atau
menambah space jalur pejalan kaki agar lebih efektif,

1.6  Manfaat dan Kegunaan Penelitian

1.6.1 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitan yang dimaksud disini telah dibagi menjadi tiga
sasaran yaitu manfaat penelitan terhadap peneliti, manfaat bagi pembaca,
dan manfaat penelitian bagi masyarakat,
1. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan
wawasan tentang komponen ruang publik. Mampu memberikan



sumbangsi pemikiran yang dapat dijadikan bahan referensi untuk
penelitian selanjutnya terutama yang berkaitan dengan pemanfaatan
komponen ruang publik yang efektif. Tentunya peneliti selanjutnya

_ bisa mengunjungi melalui perpustakaan kampus.

3. Bagi Pembaca atau umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi yang berupa referensi terkait komponen ruang
publik, pembaca atau umum dapat mengunjungi perpustakaan jurusan
Perencanaan Wilayah dan Kota.

3. Bagi Masyarakat, Memberikan pemahaman serta masukan kepada
masyarakat tentang adanya fasilitas ruang publik bagi pengguna
koridor jalan yang ada di Jalan Veteran — Jalan Bandung.

1.6.2 Kegunaan Penelitian

Penelitian diharapkan dapat berguna bagi kalangan teoritis dan
kalangan praktis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada penjelasan berikut:
1.  Kegunaan teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
perkembangan disiplin ilmu Perencanaan Wilayah dan Kota yang
berkaitan dengan pemanfaatan komponen ruang publik yang efektif.
2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan jalan keluar
terhadap permasalahan yang timbul atau dihadapi dalam hal
penggunaan komponen ruang publik yang sudah tersedia bagi
pengguna yang ada di Jalan Veteran-Jalan Bandung.

1.7 Kerangka Pikir

Kerangka pemikiran merupakan suatu bentuk proses dari
keseluruhan proses penelitian. Alur pemikiran yang logis dalam membangun
suatu berpikir yang membuahkan kesimpulan yang berupa hipotesis.
Kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel yang
disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan, selanjutnya dianalisis
secara kritis dan sistematis dengan metode analisa yang digunakan. Berikut
untuk lebih jelasnya disajikan Peta 1.1 Orientasi Wilayah, Peta 1.2 Lokasi
Studi , dan Diagram 1.1. alur kerangka pemikiran.
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1.8 Sistematika Pembahasan

BAB 1 PENDAHULUAN

Dalam bab ini menjabarkan mengenai gambaran dari latar
belakang, rumusan masalah, kerangka pikir, keluaran yang diharapkan
dalam penelitian ini, dari tujuan dan sasaran, lingkup materi, lingkup studi,
dan kegunaan yang didapatkan setelah penelitian ini dilakukan, dan
sistematika pembahasan
BAB II KAJIAN TEORI

Dalam bab ini menjabarkan tentang teori dan referensi-referensi
yang menjadi atau sesuai dengan aspek yang dikaji pada penelitian ini.
Teori dan referensi yang dimaksud adalah tentang pemanfaatan ruang
publik, efektifitas ruang publik, komponen ruang publik pada koridor jalan.
BAB IIl METODE PENELITIAN

Dalam bab ini menjabarkan mengenai metode-metode apa saja
yang digunakan untuk membantu proses penelitian yang terdiri dari tahap
pengumpulan data, tahap identifikasi, landasan penelitian, dan kerangka
kerja.
BAB IV GAMBARAN UMUM

Dalam bab ini akan menjelaskan mengenai gambaran umum pada
lokasi penelitian. Kondisi fisik komponen ruang publik pada Jalan Veteran-
Jalan Bandung dan rekapan pembagian Kuisioner pada Jalan Veteran-Jalan
Bandung mengenai efektifitas penggunaan ruang publik.
BAB V ANALISA

Dalam bab ini akan menjelaskan mengenai analisa yang akan
digunakan pada penelitian. Analisa yang digunakan adalah analisa
deskripstif kualitatif,analisa skoring skala likert, dan analisa uji validitas.
Dari analisa ini akan diketahui seberapa efektif tingkat pemanfaatan
komponen ruang publik pada Jalan Veteran-Jalan Bandung.
BAB VI PENUTUP

Dalam bab ini akan menjelaskan mengenai kesimpulan dan
rekomendasi terhadap penclitian “Pemanfaatan komponen ruang publik yang
efektif pada Jalan Veteran-Jalan Bandung”



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka merupakan kajian dari teori-teori penelitian yang
berfungsi untuk membantu merumuskan permasalahan guna menghasilkan
output dari suatu penelitian. Dalam tinjauan pustaka ini terdiri dari teori-
teori yang didapat dari literatur-literatur yang menunjang untuk dijadikan
landasan dalam penelitian yang berkaitan dengan pola pemanfaatan
komponen ruang publik.

2.1 Pemanfaatan Ruang Publik

Pemanfaatan ruang publik adalah penggunaan ruang publik
sebagai ruang yang melayani kebutuhan fisik, mental, memberikan
pengetahuan kepada pengunjungnya, serta juga sebagai simpul dan sarana
komunikasi pengikat sosial untuk menciptakan interaksi antar kelompok
masyarakat (Carr, 1992). Pemanfaatan ruang terbuka publik oleh
masyarakat, antara lain sebagai tempat untuk bersantai, bermain, berjalan-
ialan dan membaca.

Menurut Undang — Undang nomor 26 tahun 2007, pemanfaatan
ruang adalah upaya untuk mewujudkan struktur ruang dan pola ruang sesuai
dengan rencana tata ruang melalui penyusunan dan pelaksanaan program
beserta pembiayaannya. Dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan ruang
adalah suatu proses atau cara untuk memanfaatkan suatu ruang yang kita
butuhkan.

Perilaku ataupun aktivitas manusia terhadap penggunaan ruang
terbuka ditimbufkan karena adanya kebutuhan dari manusia tersebut untuk
mempergunakan ruang terbuka. Secara psikologis, manusia membutuhkan
tempat dimana dia dapat beraktivitas dan berinterkasi sesama manusia
lainnya. Aktivitas itu berbagai macam dapat berupa olah raga, jalan — jalan,
duduk ~ duduk maupun berkumpul bersama teman atau keluarga. Menurut
Haryadi dan Setiawan (2010), kegiatan selalu mengadung empat hal pokok
yaitu pelaku, macam kegiatan, tempat dan waktu berlangsunya kegiatan.

2.2 Efektif

Efektivitas berasal dari kata efektif yang secara umum mengadung
pengertian dapat dicapainya suatu keberhasilan dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), kata efisien adalah kemampuan untuk bekerja dengan baik dan
menghasilkan hasil yang baik dengan menggunakan waktu, uang, dan tenaga
dengan cara yang efektif. Kata efektif mengandung arti keberhasilan/dapat
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membawa hasil/berguna. Efektivitas merupakan hubungan yang erat antara
hasil yang diharapkan dengan basil yang telah dicapai. Efektivitas dapat
dilihat dari berbagai sudut pandang (view point) dan dapat dinilai dengan
berbagai cara oleh peneliti.

Efektifitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau
sasaran yang telah ditentukan yang dapat berhasil guna. Efektifitas disebut
juga efektif, apabila tercapainya tujuan atau sasaran yang telah ditemukan
sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Soewarno yang mengatakan
bahwa efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang
telah ditentukan sebelumnya. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh
Caster I. Bernard, efcktivitas adalah tercapainya sasaran yang telah
disepakati bersama (Bernard, 1992:207).

Menurut (Handayaningrat 2002). efektivitas ialah pengukuran dalam
arti tercapainya sasaran yaitu tujuar yang telah ditentukan schelumnya.
Jelaslah bila sasaran atau tujuan telah dicapai sesuai dengan direncanakan
sebelumnya adalah efektif, sebaliknya bila tujuan atau sasaran tidak selesai
sesuai waktu yang ditentukan, pekerjaan itu tidak efektif.

Ruang Terbuka Publik dianggap efektif apabila masyarakat kota
memanfaatkannya dan memperoleh kepuasan setelah beraktivitas di taman
kota tersebut. Pihak pengelola taman kota dikatakan berhasil bila
pengunjung merasa puas. vang ditandai dengan semakin meningkatnya
jumlah pengunjung dan frekuensi kunjungannya. (Meira. 2002)

Dari pengertian-pengertian efcktifitas tersebut dapat disimpulkan
bahwa efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(kuantitas, kualitas dan waktu) yang tclah dicapai oleh manajemen, yang
mana target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu.

2.3  Ruang Publik

Ruang publik adalah ruang yang dapat digunakan olch sctiap orang
untuk bersantai, dan melakukan aktivitas sosial lainnya bersama-sama
Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai pengertian ruang publik, tujuan
ruang publik, fungsi ruang publik, jenis ruang publik, tipologi ruang publik,
aktivitas ruang publik dan faktor-fakior yang mempengaruhi efektifitas
penggunaan ruang publik.

2.3.1 Pengertian Ruang Publik

Stephen Carr, dkk (1992) melihat ruang terbuka publik sebagai
ruang milik bersama, tempat masyarakat melakukan aktivitas fungsional dan
ritualnya dalam suatu ikatan komunitas, baik kehidupan sehari-hari maupun
dalam perayaan berkala yang telah ditetapkan sebagai sesuatu yang terbuka,
tempat masyarakat melakukan aktivitas pribadi dan kelompok. Pengertian-
pengertian mengenai ruang terbuka publik yang dikemukakan oleh para ahli
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perencanaan kota sangat beragam, beberapa pengertian ruang terbuka publik
tersebut, adalah:

1. Ruang terbuka publik adalah lahan tidak terbangun di dalam kota
dengan penggunaan tertentu. Pertama, ruang terbuka kota didefinis
ikan sebagai bagian  dari lahan  kotayang  tidak ditempati
oleh bangunan dan hanya dapat dirasakan keberadaanya jika
sebagian atau seluruh lahannya
dikelilingi pagar. Selanjutnya ruang terbuka didefinisikan scbagai 1
ahan dengan penggunaan spesifik yang fungsi atau kalitas terlihat
dari komposisinya (Rapuano, 1994).

2. Ruang terbuka publik merupakan rusng wadah aktivitas sosial
yang melayani dan juga mempengaruhi kehidupan masyarakat
kota. Ruang terbuka juga merupakan wadah dari kegiatan
fungsional maupun aktivitas ritual yang mempertemukan
sekelompok masyarakat dalam rutinitas normal kehidupan schari-
hari maupun dalam kegiatan periodik (Carr,1992).

3. Ruang terbuka publik merupakan elemen vital dalam sebuah ruang
kota karena keberadaannya di kawasan yang berintensitas kegiatan
tinggi Sebagai lahan tidak terbangun, ruang terbuka biasanya
berada di lokasi strategis dan banyak dilalui orang (Nazarudin,
1994).

Secara umum ruang publik/public space dapat didefinisikan
dengan cara membedakan arti katanya secara harafiah terlebih dahulu.
Public merupakan sekumpulan orang-orang tak terbatas siapa saja dan
space/ruang merupakan suatu bentukan tiga dimensi yang terjadi akibat
adanya unsur-unsur yang membatasinya (Ching, 1992).

Menurut Spreiregen (1965), jika ruang terscbut pembatasnya
didominasi oleh unsur alam (natural), maka ruang yang terbentuk disebut
open space. Sedangkan jika material pembatasnya didominasi oleh unsur
buatan (urban mass), maka ruang yang terbentuk disebut urban space. Urban
space yang juga memiliki karakter open space, biasanya juga disebut dengan
istilah urban open space.

Ruang terbuka (Open Space) merupakan ruang terbuka yang selalu
terletak di luar massa bangunan yang dapat dimanfaatkan dan dipergunakan
oleh setiap orang serta memberikan kesempatan untuk melakukan
bermacam-macam kegiatan. Yang dimaksud dengan ruang terbuka antara
lain jalan, pedestrian, taman lingkungan, plaza, lapangan olahraga, taman
kota dan taman rekreasi (Hakim, 2003 : 50).

Menurut Gunadi (1995) dalam perencanaan ruang kota
(townscapes) dikenal istilah Ruang Terbuka (open space), yakni daerah atau
tempat terbuka di lingkungan perkotaan. RT berbeda dengan istilah ruang
luar (exterior space), yang ada di sekitar bangunan dan merupakan kebalikan
ruang dalam (interior space) di dalam bangunan. Definisi ruang luar. adalah



14

ruang terbuka yang sengaja dirancang secara khusus untuk kegiatan tertentu.
dan digunakan secara intensif, seperti halaman sckolah, lapangan olahraga.
termasuk plaza (piazza) atau square.

Dari definisi yang telah dikemukakan para ahli dapat disimpulkan

, ruang publik adalah ruang milik bersama yang terbentuk untuk menampung
sejumiah orang untuk melakukan aktivitas, memiliki karakter open space.
dipergunakan untuk melakukan macam-macam kegiatan pada tempat
terbuka di lingkungan perkotaan dengan penggunaan tertentu dan banyak
dilalui masyarakat.

2.3.2 Tujuan Ruang Publik -

adalah:
1.

Secara umum, tujuan ruang terbuka publik (Carr dkk,1992)

Kesejahteraan Masyarakat

Kesejahteraan masyarakat menjadi  motivasi  dasar dalam
penciptaan dan pengembangan ruang terbuka publik yang
menyediakan jalur untuk pergerakan. pusat komunikasi, dan
tempat untuk merasa bebas dan santai.

Peningkatan Visual (Visual Enhancement )

Keberadaan ruang publik di suatu kota akan meningkatkan
kualitas visual kota tersebut menjadi lebih manusiawi, harmonis,
dan indah.

Peningkatan Lingkungan (Environmental Enhancement)
Penghijauan pada suatu ruang terbuka publik sebagai sebuah nilai
estetika juga paru-paru kota yang memberikan udara segar di
tengah-tengah polusi.

Pengembangan Ekonomi (Economic Development)
Pengembangan ekonomi adalah tujuan yang umum dalam
penciptaan dan pengembangan ruang terbuka publik.

Peningkatan Kesan (Image Enbancement)

Merupakan tujuan yang tidak tertulis secara jelas dalam kerangka
penciptaan suatu ruang terbuka publik namun selalu ingin dicapai.

2.3.3 Fungsi Ruang Publik

Ruang terbuka publik sebagai salah satu elemen perancangan kota

mempunyai fungsi-fungsi:
1.

Ruang terbuka publik melayani kebutuhan sosial masyarakat kota
dan memberikan  pengetahuan  kepada  pengunjungnya.
Pemanfaatan ruang terbuka publik oleh masyarakat sebagai tempat
untuk bersantai, bermain, berjalan-jalan dan membaca (Nazarudin,
1994).
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2. Ruang terbuka publik adalah simpul dan sarana komunikasi
pengikat sosial untuk menciptakan interaksi antar kelompok
masyarakat (Carr, 1992)

Selain sebagai ruang bertemu, berinteraksi. serta wadah
berkegiatan sosial lainnya, ruang publik juga memiliki fungsi lain yang
terkadang tidak disadari dan akhirnya sering diabaikan. Padahal, manfaatnya
dapat memberi keuntungan yang dapat memajukan kualitas hidup
masyarakat atau komunitas yang tinggal di sekitar ruang publik tersebut.

Salah satunya yaitu jika sebuah ruang publik dimanfaatkan,dijaga,
dan diatur secara kreatif sesungguhnya dapat menjadi bisnis yang
menguntungkan. Karena ruang publik yang berhasil dapat mendorong harga
naik sewa bangunan, dan ruang publik yang aktif dan berhasil telah terbukti
menaikkan nilai properti bagi bangunan di sckitamnya serta menciptakan efek
positit untuk jangka waktu yang panjang.

Rapoport (1987) berpendapat bahwa uang publik terbuka tentunya
memiliki peran penting terhadap perkembangan sosial masyarakatnya.
Hadimya satu ruang publik akan memberi dampak pada kehidupan sehari-
hari warga yang menggunakannya untuk berkegiatan. Beberapa fungsi ruang
terbuka yaitu :

1.  Fungsi sosial sebagai tempat berkomunikasi atau bersosialisasi,
tempat bermain dan berolahraga, tempat untuk mendapatkan udara
segar, lempat menunggu kegiatan lain, sebagai pembatas di antara
massa bangunan, menghubungkan tempat yang satu dengan yang
lain, sarana untuk menciptakan kebersihan, kesehatan, keserasian,
dan keindahan lingkungan, scbagai sarana penelitian dan
pendidikan,serta penyuluhan bagi masyarakat untuk membentuk
kesadaran lingkungan.

2. Fungsi ekologis untuk memperlunak arsitektur bangunan,
menyerap  air  hujan, pencegah  banjir, menyegarkan
udara,memperbaiki iklim mikro dengan mereduksi panas dan
polusi, memelihara dan menjaga keseimbangan ekosistem.

2.3.4 Jenis Ruang Publik

Ruang publik dapat berupa landscape (ruang terbuka hijau)
maupun hardscape (ruang terbuka terbangun). pengkategoriannya adalah:

1. Ruang terbuka publik skala lingkungan dengan luas dan lingkup
pelayanan kecil, seperti ruang sekitar tempat tinggal (home
oriented space), ruang terbuka lingkungan (neighbourhood space)
(Rapuano, 1964).

2.  Ruang terbuka publik skala bagian kota yang melayani beberapa
unit lingkungan, seperti taman umum (public park), ruang terbuka
untuk masyarakat luas (community space).
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3. Ruang terbuka publik dengan fungsi tertentu, seperti ruang
sirkulasi kendaraan (jalan raya/ freeway, jalan arteri, dil), ruang
terbuka publik di pusat komersial (area parkir, plaza, dan mall),
ruang terbuka publik kawasan industri, dan ruang terbuka publik
peringatan (memorial) (Carr, 1992)

4.  Pasar terbuka publik (markets), yaitu ruang terbuka publik atau
jalan yang digunakan untuk PKL, bersifat temporer pada ruang
yang ada seperti taman, dacrah pinggir jalan, atau area parkir
(Carr, 1992).

Menurut Kevin Lynch menurut sifatnya, ruang publik terbagi
menjadi 2 yaitu :
1.  Ruang publik tertutup yaitu ruang publik yang terdapal di dalam
bangunan
2. Ruang publik terbuka yaitu ruang publik yang terdapat diluar
bangunan
Contoh ruang publik terbuka antara lain : jalan, jalur pedistrian,
taman lingkungan,plaza. lapangan olah raga, taman kota, taman rekreasi, dan
lain-lain.

Secara garis besar, Rob Krier (1979) mengklasifikasikan ruang
terbuka menjadi 2 jenis:

1. Ruang terbuka yang bentuknya memanjang (koridor) yang pada
umumnya hanya mempunyai batas pada sisi-sisinva. Misalnya,
bentuk ruang terbuka pada jalan, bentuk ruang terbuka pada
sungai.

2. Ruang terbuka dengan bentuk bulat yang pada umumnya
mempunyai batasan di sekelilingnya. Misalnya, lapangan upacara,
ruang rekreasi, dan area untuk berolahraga.

2.3.5 Tipologi Ruang Publik dan Karakteristiknya

Ruang terbuka publik dalam Permendagri No. | tahun 2007 temang
Penataan Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan, adalah ruang-ruang di
dalam kota atau wilayah yang lebih luas, baik dalam bentuk area’kawasan
maupun dalam bentuk area memanjang/jalur dimana dalam penggunaannya
lebih bersifat terbuka yang pada dasarnya tanpa bangunan. Secara historis,
menurut Stephen Carr, dkk (1992), macam-macam tipologi ruang terbuka

publik:
1. Taman-taman publik (public parks), yang termasuk taman publik
adalah:

a. Taman publik/pusat (public/central parks), merupakan bagian dari
zone ruang terbuka pada sistem kota yang dibangun dan dikelola
oleh publik, pada umumnya berlokasi dekat pusat kota. dan
seringkali lebih lvas dari taman lingkungan.
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b. Taman di pusat kota (downtown parks). merupakan taman hijau
dengan rumput dan pepohonan yang berlokasi di daerah pusat
Kota, dapat berupa taman tradisional dan bernilai scjarah.

¢, Taman lingkungan (neighbourhood parks). merupakan ruang
terbuka yang dibangun dalam lingkungan permukiman, dibangun
dan dikelola oleh publik sebagai bagian dari zone ruang terbuka
kota, atau sebagai bagian dari pembangunan perumahan privat
baru. biasanya termasuk di dalamnya taman bermain, fasilitas
olah raga, dan lain-lain.

¢. Taman mini (mini/vest-pocket parks). merupakan taman kota
yang berukuran kecil yang dibatasi olch gedung-gedung. kadang-
kadang di dalamnya terdapat air mancur/hiasan air.

Lapangan dan plaza (squares and plaza), yang termasuk lapangan dan

plaza adalah lapangan pusat (central squares) dan corporate plaza.

Taman peringatan (memorial parks), memiliki karakteristik yaitu

merupakan tempat umum untuk mengenang seseorang atau peristiwa

yang penting bagi suatu daerah, dalam lingkup lokal atau nasional.

Pasar (markets). salah satu contoh dari pasar adalah pasar petani

(farmer’s markets) yang memiliki karakteristik sebagai suatu ruang

terbuka atau jalan yang digunakan untuk pasar, dan kadang-kadang

bersifat temporer.

Jalan (streets), yang termasuk jalan adalah trotoar pejalan kaki

(pedestrian sidewalks), mal pejalan kaki (pedestrian mall), dilengkapi

dengan fasilitas untuk pejalan kaki seperti tanaman dan bangku-

bangku, mal tempat transit (transit mall). jalan-jalan yang dibatasi
untuk lalu lintas (traffic restricted streets), dan jalan kecil di kota (town
trails).

Lapangan bermain (playgrounds). yang termasuk lapangan bermain

adalah tempat bermain dan halaman sekolah (school yard). Tempat

bermain (playgrounds) memiliki karakteristik yaitu arca bermain yang
berlokasi di lingkungan permukiman.

Ruang terbuka untuk masyarakat (community open spaces). yang

termasuk di dalamnya adalah lapangan/taman untuk masyarakat

(community garden/ park) dengan karakteristik yaitu ruang di

lingkungan permukiman yang didesain, dibangun. atau dikelola oleh

perumahan lokal, di dalamnya termasuk taman, area bermain, dan
taman masyarakat.

Jalan hijau dan jalan taman (greenways and parkways), memiliki

karakteristik yaitu merupakan area alami dan ruang rekreasi yang

dihubungkan oleh pejalan kaki dan jalur sepeda.

Atrium/pasar tertutup (atrium/indoor market place)

a.  Atrium, memiliki karakteristik yaitu ruang privat dalam yang
dikembangkan sebagai ruang atrium dalam ruangan. sebuah plasa



atau jalur pedestrian dalam ruangan, sebagai bagian dari sistem
ruang terbuka, dibangun dan dikelola oleh swasta sebagai bagian
dari kantor atau pembangunan komersial baru.

Pasar/pusat perbelanjaan pusat kota (marketplace/downtown
shopping center), memiliki karakteristik yaitu area perbelanjaan
privat, biasanya merupakan rehabilitas dari bangunan lama,
kadang-kadang disebut ‘Pasar Festival’, yang dibangun dan
dikelola secara privat atau pembangunan yang bersifat komersial.

10. Found spaces/everyday open spaces. memiliki karakteristik yaitu ruang
terbuka yang dapat diakses oleh publik seperti sudut-sudut jalan, jalan
menuju gedung, dan lain-lain yang diakui dan digunakan oleh publik,
dapat berupa ruang kosong atau ruang yang belum dibangun yang
berlokasi di lingkungan tempat tinggal termasuk lahan kosong atau
tempat yang direncanakan untuk dibangun, seringkali digunakan oleh

penduduk lokal.
Tepi laut (waterfronts), pelabuhan, pantai, tepi sungai, tepi danau,

dermaga. Memiliki karakteristik yaitu ruang terbuka sepanjang jalan
air di kota, meningkatkan akses publik ke arca tepi laut,

pengembangan dari taman tepi laut (waterfronts park).

2.3.6 Aktifitas Ruang Publik

Menurut Gehl (1996) dan Cammona (2003) terdapat tiga macam

aktivitas pada ruang publik. meliputi: Aktivitas wajib (bekerja dan
bersekolah), Aktivitas pilihan (berekreasi.beribadat.berolahraga, belanja),
Akfivitas sosial (mengobrol dan kontak pasif). Hal yang sama juga
diungkapkan oleh Gehl dalam Zhang dan Lawson (2009) yang membagi
aktivitas di ruang luar (out door) dalam tiga kategori. antara lain :

1.

Aktivitas penting. Setiap orang memiliki kegiatan rutin yang
harus dilaksanakan dalam scgala kondisi. seperti bekerja,
bersekolah, berbelanjn dan juga mclibatkan aktivitas dalam
sistem pergerakan seperti berjalan menuju halte bus, berjalan
menuju tempat bekerja dan lain sebagainya.

Aktivitas pilihan. Aktivitas ini memiliki tingkat prioritas di bawah
aktivitas penting. Kita dapat memilih untuk berjalan santai pada
sore hari atau menangguhkannya apabila hari tidak cerah. Dengan
demikian, pilihan untuk melakukan aktivitas ini tergantung pada
kondisi lingkungan.

Aktivitas sosial. Aktivitas ini lebih menckankan pada terjadinya
proses sosial, baik dalam bentuk kontak fisik maupun kontak pasif.
Aktivitas sosial ini dapat terjadi secara paralel dengan aktivitas
penting dan aktivitas pilihan. Aktivitas sosial dapat diartikan
sebagai kegiatan yang membutuhkan kehadiran orang lain (Zhang



19

dan Lawson. 2009). Kegiatan ini dapat berupa perbincangan santai

di pinggir jalan, bertatap muka maupun kegiatan anak-anak

bermain di taman kota.

Dalam kajiannya, Zhang dan Lawson (2009) mempergunakan tiga
klasifikasi aktivitas pada ruang publik, antara lain :

1. Aktivitas proses. Aktivitas ini dilakukan scbagai peralihan dari
dua atau lebih aktivitas utama. Bentuk dari aktivitas ini biasanya
pergerakan dari suatu tempat (misalnya rumah) ke kios (aktivitas
konsumsi).

Kontak fisik. Aktivitas ini dilakukan dalam bentuk interaksi
antara dua orang atau lebih yang secara langsung melakukan
komunikasi atau aktivitas sosial lainnya.

3. Aktivitas transisi. Aktivitas ini dilakukan tanpa tujuan yang
spesifik yang biasanya dilakukan seorang diri, seperti duduk
mengamati pemandangan dan lain sebagainya.

Almatarneh (2014) mengelompokan aktivitas diruang publik
menjadi dua bagian yaitu Aktivitas dengan keterlibatan Pasif
{(duduk.duduk dengan seorang anak, duduk dikursi roda, berdiri, berdiri
dengan anak,berbaring dirumput atau bangku) dan keterlibatan aktif
(bersepeda, berolahraga, mengambil foto, bermain,bermain musik,
berjalan, berjalan dengan anak, berjalan dengan kursi roda.

w

2.3.7 Faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas
penggunaan ruang publik

Menurut Haryanti (2008), efektifitas penggunaan ruang publik
dilihat dari berbagai macam faktor, yaitu sebagai berikut:
1. Kebebasan dan perasaan aman dalam beraktivitas
Kebebasan dalam beraktivitas dipandang penting oleh pengguna
ruang karena diharapkan satu ruang mampu mewadahi barbagai
kepentingan maupun kebutuhan berbagai macam pengguna yang
mempunyai aktivitas luar ruang. Kondisi tersebut perlu dipertahankan
dimana pemanfaatan ruang publik perlu mendapat kebebasan untuk
mewadahi lebih dari satu aktivitas dan dapat digunakan secara
berkelompok oleh berbagai kelompok usia. Hal yang perlu diperhatikan
adalah kebebasan kesclamatan pengguna ruang terutama untuk anak-
anak yang berada di sekitar ruang publik.
2. Fungsi sebagai wadah sosial
Ruang yang memiliki fungsi sebagai salah satu wadah sosial bagi
masyarakat, dimana ruang ini merupakan tempat bertemu atau bersantai
bersama teman. keluarga. maupun berkelompok. Hal ini tentu saja dapat
mempererat  komunikasi serta interaksi anatar individu maupun
kelompok.



3. Kemudahan dalam aksesibilitas
Kemudahan aksesibilitas telah mampu diperoleh oleh pengguna
ruang. aksesibiltas dipandang penting bagi pengguna ruang publik.
dikarenakan ruang publik akan dapat digunakan jika mampu dicapai
dengan cepat dan mudah oleh masyarakat disekitarnya serta tidak
terkecuali bagi wisatawan yang ingn berkunjung sepeti berjalan kaki.
membawa kendaraan pribadi atau daerah tersebut dilalui oleh kendaraan
umum. Oleh sebab itu, hal ini perlu dipertahankan, tetapi ada yang perlu
diperhatikan juga yaitu sitem parkir, yang mana terkadang dapat
mengganggu aktivitas schinga juga diperlukan pengaturan terhadap
kondisi parkir maupun hal lainnya yang dapat menggu kenyamanan
pengguna ruang publik.
4. Lokasi ruang
Secara umum lokasi terbaik pada ruang publik harus dekat atau
tidak berjarak terlalu jauh (startegis) dengan masyarakat penggunanya,
schingga dapat dicapai dengan berjalan kaki, membawa kendaraan
pribadi atau dacrah tersebut dilalui oleh kendaraan umum. Hal ini
dianggap penting karena menjadi pilihan utama masyarakat dalam
memilih ruang untuk berkativitas di luar rumah. Hal lain yang perlu
diperhatikan adalah keberadaan fasilitas, ini tentu saja menjadi daya
tarik bagi masyarakat yang beraktivitas di ruang tersebut. Keberadaan
ruang publik jika dilihat dari lokasinya akan berhasil jika berada
ditempat yang dilewati banyak orang atau dengan kata lain dapat dilihat
oleh orang-orang secara umum yang kebetulan lewat atau berada di
sekitar kawasan ruang publik tersebut. Ruang publik yang sering ada
bisanya berada di suatu arca dengan penggunaan lahan sebagai dacrah
perkantoran dan komersial.
5. Kenyamanan beraktivitas
Hal dalam kenyamanan dalam beraktivitas yang perfu diperhatikan
adalah suasana yang diciptakan santai atau dapat mcmberikan
kenyamanan secara psikologis. Kondisi udara juga terkadang
mengurangi kenyamanan pengguna tetapi buka merupakan masalah
utama, akan tetapi pengguna lebih menyukai atau sering menggunakan
lokasi ruang yang rindang untuk beraktivitas

2.4 Linkage System

Danisworo. M. (1991). Secara harafiah linkage berarti suatu
hubungan dari gerakan atau keragaman. Dalam kontek urban design, linkage
menunjukan adanya suatu hubungan dari pergerakan atau (aktivitas) yang
terjadi pada beberapa zona macro maupun micro, dengan atau tanpa
keragaman fungsi, yang berkaitan dengan aspek-aspek fisik, historis,
ekonomi,sosisal, budaya.dan politik.
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2.4.1 Pedistrian

Menurut Danoe Iswanto (2006) Jalur pedestrian merupakan wadah

atau ruang untuk kegiatan pejalan kaki melakukan aktivitas dan untuk
memberikan pelayanan kepada pejalan kaki sehingga dapat meningkatkan
kelancaran, keamanan, dan kenyamanan bagi pejalan kaki. Namun terkadang
kebutuhan akan jalur pedestrian tersebut kurang memadai baik dari
luasannya maupun kenyamanan yang dicapai pada jalur pedestrian tersebut.

24.1.1

Sarana
Menurut Danisworo. M. (1991) pejalan kaki berdasarkan sarana

perjalanannya dapat dikategorikan sebagai berikut :
1.

w

24.1.2

Pejalan kaki penuh, adalah mereka yang menggunakan moda jalan
kaki sebagai moda utama, jalan kaki digunakan sepenuhnya dari
tempat asal sampai ke tempat tujuan.

Pejalan kaki pemakai kendaraan umum, adalah pejalan kaki yang
menggunakan moda jalan kaki sebagai moda antara. Biasanya
dilakukan dari tempat asal ke tempat kendaraan umum, atau dari
jalur perpindahan rute kendaraan umum, atau dari tempat
pemberhentian kendaraan umum ke tempat tujuan akhir.

Pejalan kaki pemakai kendaraan umum dan kendaraan pribadi,
adalah mereka yang menggunakan moda jalan kaki sebagai moda
antara, dari tempat parkir kendaraan pribadi ke tempat tujuan akhir
perjalanan.

Pejalan kaki pemakai kendaraan pribadi penuh, adalah mereka
yang menggunakan moda jalan kaki scbagai moda antara dari
tempat parkir kendaraan pribadi ke tempat tujuan bepergian yang
hanya ditempuh dengan berjalan kaki.

Maksud dan tujuan berjalan kaki
Menurut Danisworo, M. (1991),berdasarkan jenis kegiatan yang

dilakukan pejalan kaki dapat dikclompokan sebagai berikut :

1.

Berjalan kaki untuk ke tempat kerja atau perjalanan fungsional,
jalur pedestrian dirancang untuk tujuan tertentu seperti untuk
melakukan pekerjaan bisnis. makan/minum. pulang dan pergi ke
dan dari tempat kerja

Berjalan kaki untuk berbelanja yang tidak terlihat waktu, dapat
dilakukan dengan perjalanan santai dan biasanya kecepatan
berjalan lebih rendah dibanding dengan orang berjalan untuk
menuju tempat bekerja atau perjalanan fungsional. Jarak rata-rata
lebih panjang dan sering tidak disadari panjang perjalanan yang
ditempuh akibat daya tarik kawasan yang ada.
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Berjalan kaki untuk keperluan rekreasi dapat dilakukan sewaktu-
waktu dengan berjalan santai. Diperlukan beberapa fasilitas yang
bersifat rekreatif seperti : kegiatan berkumpul, bercakap-cakap ,
menikmati pemandangan disckitamya yang memerlukan ruang
terbuka yang dilengkapi dengan elemen pendukungnya antara lain
tempat duduk.lampu penerangan. bak bunga dan sebagainya.

Prasarana pejalan kaki

Menurut Danisworo, M. (1991), macam fasilitas untuk

menampung pejalan kaki dapat dikelompokan menjadi :

o

24.14

Jalur pejalan kaki yang dibuat terpisah dari jalur kendaraan umum,
biasanya terletak bersebelah atau berdekatan. Pejalan kaki
melakukan kegiatan berjalan kaki schagai sarana angkutan yang
akan menghubungkan tempat tujuan. Diperlukan fasilitas yang
aman terhadap bahava kendaraan bermotor dan mempunyai
permukaan rata, berupa trotoar dan terletak di tepi jalan raya

Jalur pejalan kaki yang digunakan sebagai jalur menyeberang
untuk mengatasi dan menghindari konflik dengan moda angkutan
lain, yaitu lajur penyeberangan jalan, jembatan penyeberang, atau
jalur penyeberang bawah tanah. Untuk itu diperlukan fasilitas yang
berupa zebra cross, skyway,dan subway.

Jalur pejalan kaki yang bersifat rekreatif dan mengisi wakuu luang,
yang terpisah sama sekali dari jalur kendaraan bermotor dan
biasanya dapat dinikmati secara santai, tanpa terganggu kendaraan
bermotor. Pejalan kaki dapat berhenti dan beristirahat pada
bangku-bangku yang disediakan. Fasilitas ini berupa plasa pada
taman-taman kota.

Jalur pejalan kaki yang digunakan untuk berbagai aktifitas. Untuk
berjualan, untuk duduk santai, dan sckaligus untuk berjalan-jalan
sambil melihat etalase pertokoan yang biasanya discbut mall.

Faktor pendorong berjalan kaki
Menurut Danisworo, M. (1991), dengan segala keterbatasan yang

ada, pejalan kaki sebagai moda angkutan memerlukan perlindungan
keamanan dari lalu lintas kendaraan bermotor dan gangguan kriminal.
Kurangnya penyediaan fasilitas prasarana pejalan kaki, mengakibatkan
manusia cenderung menggunakan moda angkutan yang lain yang dipandang
lebih baik, atau manusia cenderung untuk meninggalkan kawasan tersebut.

L

Aktivitas berjalan kaki membutuhkan persyaratan :
Aman, mudah/leluasa bergerak dengan cukup terlindungi dari lalu
lintas kendaraan bermotor.



Menyenangkan, dengan rute-rute yang pendek dan jelas serta
bebas hambatan dan kelambatan waktu, yang diakibatkan
kepadatan pejalan kaki.

Mudah dilakukan ke segala arah, tanpa kesulitan, hambatan dan
gangguan yang disebabkan ruang yang sempit, permukaan lantai
naik turun dan sebagainya.

Daya tarik pada tempat-tempat tertentu diberikan elemen yang
dapat menimbulkan daya tarik seperti elemen estetika,lampu-
lampu penerangan jalan, landskape/taman dan lain-lain.

2.5  Street Furniture (Elemen Penrdukung Jalur Pedistrian)

Menurut Iswanto (2006) Elemen Pendukung Jalur Pedistrian dapat
dxkatergonkan sebagai berikut :

Lampu Penerangan
Lampu pejalan kaki

a.

b.

b
2)

3)

4)

Tinggi lampu 4 — 6 meter.

Jarak penempatan 10 — 15 meter, tidak menimbuikan black
spot.

Mengakomodasi tempat menggantung /  banner
umbulumbul.

Kriteria desain : sederhana, geometris, modern futuristic,
fungsional, terbuat dari bahan anti vandalism. terutama
bola lampu.

Lampu penerangan jalan

Penempatannya direncanakan sedemikian rupa schingga

dapat memberikan penerangan yang merata. keamanan dan
kenyamanan bagi pengendara, serta arah dan petunjuk yang jelas.
Pemilihan jenis kualitas lampu penerangan jalan, berdasarkan : nilai
cfektifitas ( lumen/watt ) lampu tinggi dan rencana panjang.

Gambar 2. 1
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24

Lampu Penerangan
Halte bus
a.  Kriteria : Terlindung dari cuaca (panas atau hujan ).
Penempatan pada pinggir jalan utama yang padat lalu lintas.
¢. Panjang halte minimum sama dengan panjang bus kota, yang
memungkinkan penumpang dapat naik atau turun dari pintu depan
atau pintu belakang.

=

Gambar 2. 2
Halte bus

Tanda petunjuk

a. Kriteria : Penyatuan tanda petunjuk dengan lampu penerangan
atau traffic light akan lebih mengefisiensikan dan memudahkan
orang membaca.

b. Terletak di tempat terbuka. ketinggian papan reklame yang scjajar
dengan kondisi jalan.

¢. Tanda petunjuk ini memuat informasi tentang lokasi dan
fasilitasnya.

d.  Tidak tertutup pepohonan.

1

Gambar 2. 3
Tanda Petunjuk
Telepon umum
a.  Kriteria : Memberikan ciri sebagai fasilitas telekomunikasi.
b. Memberikan kenyamanan dan keamanan bagi pengguna.
¢.  Mudah terlihat, terlindung dari cuaca.
d. Penempatan pada tepi atau tengah area pedestrian.
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Tiap satu fasilitas telepon umum berdimensi lebar & 1 meter.

e
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Gambar 2. 4
Telepon Umum
5. Tempat sampah
a.  Perletakan tempat sampah yang diatur dalam jarak tertentu ( jarak
penempatan 15 — 20 meter ).
b.  Mudah dalam sistem pengangkutannya.
¢. Jenis tempat sampah yang disediakan memiliki tipe yang berbeda-
beda sesuai dengan fungsinya ( tempat sampah kering dan tempat
sampah basah).
Dalam merencanakan desain tempat sampah, hal-hal yang perlu
diperhatikan adalah :
a.  Mudah dalam sistem pengangkutannya. tempat sampah tertutup.
b. Bentuk atau model tempat sampah mengacu pada kondisi / lokasi
penempatan dan tempat sampah harus fungsional.
¢, Desain dari ketinggian tempat sampah harus dapat dijangkau
dengan tangan dalam memasukkan kotoran / sampah ( tinggi 60 —
70 cm ).

Gambar 2.5
Tempat Sampah

6. Vegetasi
a.  Dapat berfungsi sebagai peneduh ( jalur tanaman tepi ).
b.  Ditempatkan pada jalur tanaman ( minimal 1.50 meter ),
percabangan 2 meter diatas tanah, bentuk percabangan tidak
merunduk. bermassa daun padat dan ditanam secara berbaris.



¢.  lenis dan bentuk pohon yang dipergunakan antara lain :
Angsana, Tanjung, dan Kiara Payung.
Tanaman atau vegetasi tidak hanya mengandung atau memiliki
nilai estetis saja, namun juga berfungsi untuk meningkatkan kualitas
kehidupan. Berbagai fungsi tanaman dapat dikategorikan sebagai berikut :

a. Kontrol Pandangan ( Visual Control )
b.  Pembatas fisik ( Physical barriers )

C. Pengendali iklim ( Climate control )
d.  Pencegah erosi ( Erosion control )

e.  Habitat satwa ( Wildlife habitats )

f.

Nilai estetis { Aesthetic values)

Gambar 2. 6
Vegetasi

7. Bangku taman
a.  Tempat duduk terletak di luar ruang bebas jalur pejalan kaki.
b.  Jarak antar tempat duduk yaitu 10 meter.
¢.  Tempat duduk dibuat dengan dimensi lebar 0.4-0,5meter dan
panjang 1.5 meter.
d.  Menggunakan material yang memiliki durabilitas tinggi seperti
metal dan beton cetak.
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Gambar 2.7
Bangku Taman
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2.6 Hubungan Street Furniture (Elemen Pendukung Jalur
Pedistrian) sebagai Ruang Publik

Jalan, jalur pejalan kaki, bangunan (gedung), ruang terbuka, strect
furniture dan lain-lain merupakan satu kesatuan yang membentuk kota,
Sebagai moda yang merupakan bagian dari sistem transportasi perkotaan,
moda jalan kaki memerlukan keterpaduan dengan sistem jaringan jalan,
sehingga akan terjalin hubungan dengan moda dan prasarana transportasi
yang lain, misalnya keberadaan tempat parkir, tempat pemberhentian
kendaraan umum dan sebagainya.

Sesuai dengan teori elemen kota yang diungkapkan oleh Shirvani
(1985), suatu kota akan terbentuk karena ada beberapa elemen, diantaranya
adalah bentuk dan massa bangunan, sirkulasi dan parkir serta pedestrian
ways. Schingga jalur pejalan kaki merupakan elemen perancangan kota yang
penting, yaitu membentuk hubungan antara aktivitas pada suatu lokasi, yang
merupakan sub sistem linkage dari jaringan jalan suatu kota. Jalur pejalan
kaki akan semakin penting apabila pejalan kaki mampu berperan sebagai
pengguna utama jalur tersebut bukan kendaraan bermotor atau hal lainnya,
schingga fungsi utama jalur pejalan kaki dapat tercapai yaitu terciptanya
keindahan dan kenyamanan suatu area.

Faktor lain mempengaruhi pejalan kaki adalah penempatan elemen
pendukung disepanjang jalur pejalan kakiapabila sepanjang jalur pejalan
kaki tidak terdapat elemen pendukung, tidak banyak pejalan kaki yang mau
berjalan diatasnya dan cenderung akan berjalan dengan cepat ke tujuan.
Kegiatan pejalan kaki dapat digolongkan menjadi berjalan, berdiri, duduk,
berlari. berbaring, dan bermain. Berjalan. Berdiri dan duduk adalah kegiatan
yang paling banyak dilakukan. Keenam kegiatan tersebut berdasarkan
kepentingannya dapat dibagi menjadi tiga jenis kegiatan yaitu kegiatan
utama, kegiatan pilihan dan kegiatan lanjutan.

1. Kegiatan utama meliputi kegiatan berjalan untuk berbelanja,
menunggu angkutan dan istirahat setelah berjalan lama.

2. Kegiatan pilihan meliputi jalan-jalan santai. bersiri untuk melihat
pemandangan.

3. Kegiatan lanjutan adalah pejalan kaki berhenti dan duduk
kemudian mereka dapat berbicara.

Hubungan pejalan kaki di ruang kota dengan lingkungannya
merupakan suatu jalinan saling ketergantungan dengan lainnya. Manusia
mempengaruhi lingkungannya dan sebaliknya. Pejalan kaki dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya melakukan aktivitas di ruang kota. Namun
dalam melakukan aktivitasnya di ruang kota pejalan kaki dipengaruhi olch
lingkungannya baik fisik maupun non fisik. Lingkungan fisik akan
mengakibatkan dampak lingkungan sosial. Pandangan Rapoport (1977)



tentang tiga pengarub lingkungan fisik yaitu lingkaran yang sensasional
yang menghubungan semua itu dengan aturan kosmis. Lingkungan biologis
ini berlangsung dalam manusia modern bahkan dimana lingkungan fisik
telah dikembangakan hampir seragam dan konstan oleh kontrol teknologi.

Appleyard (1981), mengungkapkan bahwa jalan adalah pusat
sosial kota dimana masyarakat berkumpul, tapi juga sckaligus merupakan
saluran pencapaian dan sirkulasi. Ditambahkan oleh Jacobs (1993) bahwa
jalan yang baik mendorong partisipasi, masyarakat berhenti untuk berbicara
atau mungkin mereka duduk dan melihat, sebagai peserta pasif, menerima
apa yang ditawarkan jalan.

Pada teori tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa clemen
pendukung jalur pejalan kaki (pedestrian) diperlukan sebagai penunjang
komponen penting yang harus disediakan untuk meningkatkan keefektifan
mobilitas masyarakat pada ruang publik. Terdapat beberapa bentuk street
furniture, antara lain lampu penerangan, halte bus. tanda petunjuk. telepon
umum, tempat sampah, vegetasi dan bangku taman. Melalui street
furniture, dapat pula dimuncutkan image kota yang ingin ditampilkan. street
furniture merupakan clemen pelengkap yang dapat membentuk suatu
kawasan atau kota menjadi lebih indah, lingkungan lebih baik, dan pada
akhirnya menjadi lebih nyaman. Ruang publik adalah ruang yang terbentuk
akibat berkumpulnya beberapa orang. sehinggga terbentuk sebuah aktivitas.
Aktivitas ini dapat didukung oleh elemen pendukung pejalan kaki atau street
furniture ,agar aktivitas masyarakat pada ruang publik dapat berjalan dengan
baik.

2.7  Tinjauan Penelitian Terdahulu

Pada sub bab ini. akan dibahas mengenai studi tcrdahulu yang
bertujuan untuk membandingkan penclitian yang sedang dilakukan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti scbelumnya. Sehingga dengan
membandingkan penelitian yang sedang dilakukan dengan beberapa
penclitian sebelumnya dapat dirumuskan dengan ciri khas penelitian yang
sedang dilakukan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel tinjavan
penglitian terdahulu.
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Tinjauan Penelitian Terdahulu

No Nama Judul penelitian Tujuan Penelitian Metode Analisa Hasil Penelitian
Analisis  Spasial  pada
TR ) penelitian ini | Fasilitas dan elcmen ruang
l’:’l;';ﬂg:::ﬁk:ﬁ t:ng tcr;-:;i: menggunakan aplikasi | terbuka publik yang ada di |
publik di kecamatan Sario Google Carth dengan data | Kecamatan Surio  Kota
Rivino Kalesaran, Cynthia | Efektifitas Rumg | Kota Manado ~ kemudian | Y208 diperlukan ~borupa S0 i, Belum
| | E:V.Wuisang ST M.UrbHab | Terbuka Publik | menghitung tingkat | 1 r‘;uk:"sm'l‘bﬁk“" an :35 m:m:as an urang
Mgt.Ph.D, Ingerid L. | Kecamatan Sario Kota | efektifitas ruang terbuka baik  be rbctuky glinicr )
Moniaga,ST.M.Si Manado publik yang telah ada berbentuk t
berdasarkanPeraturan Mentri gmupun er R‘“ aman,
Pekerjaan Umum No 5 | 94 Luqsan uang Hijau
Tahun 2008 yang dl_perlukan untuk
: menganalisa  kebutuhan
oksigen.
Mengkaji mengenai Fungsi Kawasan Bundaran
Kajian Pola Pemanfaatan | kecenderungan Simpang Lima berdasarkan
Ruang Terbuka Publik Pemanfaatan  pemanfaatan RDTRK Kota
2 Dini Tri Haryanti, St Kawasan Bundaran | ruang  terbuka  publik Kualitatif rasionalistik Semarang tahun  2000-
Simpang Lima | kawasan untuk mengetahui 2010 sebagai kawasan
Semarang pola pemanfaatan ruang perdagangan  dan  jasa
terbuka  publik  kawasan modemn
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No

Nama

Judul penclitian

Tujuan Penelitian

Mctode Analisa

Hasil Penelitian

sebagni dasar dalam arah
pengembangan  ruangruang
terbuka publik di Kawasan
Bundaran

Simpang Lima

ditandai dengan kepadatan
bangunan yang tinggi
membentuk pola radial ke
arah lima ruas jalan yang
melewatinya (Jalan
Pehlawan, Pandanaran,
Gajahinada, KH. Achmad
Dahlan, dan  Achmad
Yani).

Sri Wihamanto

Pengarch Disain
Arsitektur Elemen-
Elemen Ruang Publik
Terhadap Kunjungan
Pengguna

Kawasan

Untuk  mengetahui  ada
tidaknya pengaruh disain
arsitektural  elemen-elemen
ruang  publik  terhadap

persepsi kenyamanan
pengguna/konsumen di
kawasan

perdagangan oleh-olch  di
Jalan Pandanaran.

Uji Validitas
Analisis Korelasi

Pada aspek pergerakan
terbukti  secara  nyata
terdapat

hubungan/pengaruh
dengan intensitas
kunjungan pengguna
kawasan,

artinya semakin leluasa
dalam  bergerak  maka
intensitas kunjunga
pengguna kawasan akan
semakin  tlinggi  dan
sebaliknya.
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No Nama Judul penelitian Tujuan Penelitian Metode Analisa Hasil Penelitian
Dari  semua  elemen
metode  angket  yang | pendukung jalur pejalan
dilakukan dengan membagi | kaki ini diperolch. elemen
kuesioner yang ditujukan | pendukung yang paling
kepada sejumlgh | besar atau paling  kecil
Membuktikan hubungan | responden, kemudian | pengaruhnya terhadap
Pengaruh Street | pengaruh  setting  propenti jawaban atas kuesioner | kenyamanan penggunanya
Fumniture Jalur Pejalan | jalur pejalan kaki pada pusat | yang mengunakan | berdasarkan nilai  mean
4 Muafani Kaki  Koridor Jalan | perdagangan terhadap | pengukuran skala sikap | ataw rata-rata jawaban
Utama  Pada  Pusat | kenyamanan pengguna | tersebut diolah | responden dari  masing-
Perdagangan  Terhadap | melalui pengukuran tingkat | menggunakan statistik | masing elemen pendukung
Kenyamanan Pengguna persepsual penggunanya. sehingga menghasilkan | sesuai tujuan penclitian ini

angka statistik (uji
hipotesis) dan hasil dari uji
statistik tersebut kemudian
dimaknakan kembali.

yang  nantinya  dapat
dijadikan sebagai reterensi
terkait prioritas
keberadaannya pada setiap
jalur pejalan kaki,




No Nama Judul penelitian Tujuan Penelitian Metode Analisa Hasil Penelitian
Metode penclitian  yang
digunakan dalam  tugas
akhir ini adalah metode
kuantitatif kualitatif.
Evaluasi  Keberadaan z\l?ﬁ:::g‘:;my kua“:::::lg elemen pendukung jalur
Elemen Pendukung Di | Untuk mengevaluasi e wahui jawaban dari pedestrian tidak memenuhi
5 Dayu Ariesta KS, ST,MSc, Jalur Pedestrian Di Kota | keberadaan clemen n'\eng‘t:. ::i‘ J“,‘,:at‘:‘" u(? standar dan cukup
Oka Dwi Abdillah Tangerang pendukung di jalur situasi pada wilavah SWdl | gopenypi  kenyamanan
(Studi Kasus Di Penggal | pedestrian dengan  mengumpulkan para pejalan  kaki  di
Jalan Mh Thamrin) ' data  yang - bersifat | o i
kuantitaif atau statistik ¥ :
sebagai  acusn  untuk
menguji  hipotesis  yang
ditetapkan.
Sumber Peneliti, 2016
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2.8 Landasan Penelitian

Dalam penelitian ini landasan penelitian yang digunakan adalah
sebagai berikut : Stephen Carr, dkk (1992) melihat ruang terbuka publik
sebagai ruang milik bersama, tempat masyarakat melakukan aktivitas
fungsional dan ritualnya dalam suatu ikatan komunitas, baik kehidupan
sehari-hari maupun
dalam perayaan berkala yang telah ditetapkan sebagai sesuatu yang terbuka,
tempat masyarakat melakukan aktivitas pribadi dan kelompok.

Efektivitas berasal dari kata efektif yang secara umum mengadung
pengertian dapat dicapainya suatu keberhasilan dalam mencapai tujuan yang
tclah ditetapkan sebelumnya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), kata efektif mengandung arti keberhasilan/dapat membawa
hasil/berguna. Efcktivitas merupakan hubungan yang erat antara hasil yang
diharapkan dengan hasil yang telah dicapai. Efcktivitas dapat dilihat dari
berbagai sudut pandang (vicw point) dan dapat dinilai dengan berbagai cara
oleh peneliti.

Efektifitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau
sasaran yang telah ditentukan yang dapat berhasil guna. Efektifitas disebut
juga efektif, apabila tercapainya tujuan atau sasaran yang telah ditemukan
sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Soewarno yang mengatakan
bahwa efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang
telah ditentukan sebelumnya. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh
Caster 1. Bernard, cfektivitas adalah tercapainya sasaran yang telah
disepakati bersama (Bernard, 1992:207).

Ruang Terbuka Publik dianggap efektif apabila masyarakat kota
memanfaatkannya dan memperoleh kepuasan setelah beraktivitas di taman
kota tersebut. Pihak pengelola taman kota dikatakan berhasil bila
pengunjung merasa puas, yang ditandai dengan semakin meningkatnya
jumlah pengunjung dan frekuensi kunjungannya. (Meira, 2002)

Menurut Iswanto (2006) Elemen Pendukung Jalur Pedistrian dapat
dikatergorikan sebagai berikut :

1. Lampu Penerangan
a. Lampu pejalan kaki

1) Tinggi lampu 4 — 6 meter.

2) Jarak penempatan 10 — 15 meter, tidak menimbulkan black
spot.

3) Mengakomodasi tempat menggantung /  banner
umbulumbul.

4) Kriteria desain : sederhana, geometris, modern futuristic,
fungsional, terbuat dari bahan anti vandalism, terutama
bola lampu.
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b. Lampu penerangan jalan

Penempatannya direncanakan sedemikian rupa sehingga dapat
memberikan penerangan yang merata, keamanan dan kenyamanan
bagi pengendara, serta arah dan petunjuk yang jelas. Pemilihan jenis
kualitas lampu penerangan jalan, berdasarkan : nilai efektifitas (
lumen/watt ) lampu tinggi dan rencana panjang.

Halte bus

a.  Kriteria : Terlindung dari cuaca (panas atau hujan ).

b.  Penempatan pada pinggir jalan utama yang padat lalu lintas.

c.  Panjang halte minimum sama dengan panjang bus kota. yung
memungkinkan penumpang dapat naik atau turun dari pintu
depan atau pintu belakang.

Tanda petunjuk

a. Kriteria : Penyatuan tanda petunjuk dengan fampu penerangan
atau ftraffic light akan Icbih mengefisiensikan dan
memudahkan orang membaca.

b. Terletak di tempat terbuka, ketinggian papan rcklame yang
sejajar dengan kondisi jalan.

¢. Tanda petunjuk ini memuat informasi tentang lokasi dan
fasilitasnya.

d. Tidak tertutup pepohonan.

Telepon umum

a. Kriteria : Memberikan ciri sebagai fasilitas telekomunikasi.

b. Memberikan kenyamanan dan keamanan bagi pengguna.

¢. Mudah terlihat, terlindung dari cuaca.

d. Penempatan pada tepi atau tengah area pedestrian.

e. Tiap satu fasilitas telepon umum berdimensi lebar + 1 meter.

Tempat sampah
a. Perletakan tempat sampah vang diatur dalam jarak tertentu (
jarak pencmpatan I5 - 20 meter ).
b. Mudah dalam sistem pengangkutannya.
c. Jenis tempat sampah yang disediakan memiliki tipe yang
berbeda-beda sesuai dengan fungsinya ( tempat sampah kering

dan tempat sampah basah).
Dalam merencanakan desain tempat sampah, hal-hal yang
perlu diperhatikan adalah :
a. Mudah dalam sistem pengangkutannya, tempat sampah
tertutup.

b. Bentuk atau model tempat sampah mengacu pada kondisi /
lokasi penempatan dan tempat sampah harus fungsional.
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¢. Desain dari ketinggian tempat sampah harus dapat dijangkau
dengan tangan dalam memasukkan kotoran / sampah ( tlinggi
60-70cm).

Vegetasi

a.  Dapat berfungsi scbagai peneduh ( jalur tanaman tepi ).

b. Ditempatkan pada jalur tanaman ( minimal 1.50 meter ),
percabangan 2 meter diatas tanah, bentuk percabangan tidak
merunduk, bermassa daun padat dan ditanam secara berbaris.

¢. Jenis dan bentuk pohon yang dipergunakan antara lain :
Angsana, Tanjung, dan Kiara Payung.

Tanaman atau vegetasi tidak hanya mengandung atau
memiliki nilai estetis saja, namun juga berfungsi untuk
meningkatkan kualitas kehidupan. Berbagai fungsi tanaman dapat
dikategorikan scbagai berikut :

a.  Kontrol Pandangan ( Visual Control )
b. Pembatas fisik ( Physical barriers )

¢. Pengendali iklim ( Climate control )
d.  Pencegah erosi ( Erosion control )

¢.  Habitat satwa ( Wildlife habitats )

f.  Nilai estetis ( Aesthetic values)

Bangku taman
a.  Tempat duduk terletak di luar ruang bebas jalur pejalan kaki.
b.  Jarak antar tempat duduk yaitu 10 meter.
¢.  Tempat duduk dibuat dengan dimensi lebar 0,4-0,5meter dan
panjang 1,5 meter.
d. Menggunakan material yang memiliki durabilitas tinggi
seperti metal dan beton cetak.

Menurut Haryanti (2008), efektifitas penggunaan ruang
publik dilihat dari berbagai macam faktor, yaitu sebagai berikut:
1. Kebebasan dan perasaan aman dalam beraktivitas

Kebebasan dalam  beraktivitas dipandang penting oleh
pengguna ruang karena diharspkan satu ruang mampu mewadahi
barbagai kepentingan maupun kcbutuhan berbagai macam pengguna
yang mempunyai aktivitas luar ruang. Kondisi tersebut periu
dipertahankan dimana pemanfaatan ruang publik perlu mendapat
kebebasan untuk mewadahi lebih dari satu aktivitas dan dapat
digunakan secara berkelompok oleh berbagai kelompok usia. Hal yang
perlu diperhatikan adalah kebebasan keselamatan pengguna ruang
terutama untuk anak—anak yang berada di sekitar ruang publik.
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2. Fungsi sebagai wadah sosial

Ruang yang memiliki fungsi sebagai salah satu wadah sosial
bagi masyarakat, dimana ruang ini merupakan tempat bertemu atau
bersantai bersama teman, keluarga, maupun berkelompok. Hal ini tentu
saja dapat mempererat komunikasi serta interaksi anatar individu
maupun kelompok.
3. Kemudahan dalam aksesibilitas

Kemudahan aksesibilitas telah mampu diperoleh oleh
pengguna ruang, aksesibiltas dipandang penting bagi pengguna ruang
publik. dikarenakan ruang publik akan dapat digunakan jika mampu
dicapai dengan cepat dan mudah oleh masyarakat disckitarnya serta
tidak terkecuali bagi wisatawan yang ingn berkunjung sepeti berjalan
kaki, membawa kendaraan pribadi atau daerah tersebut dilalui oleh
kendaraan umum. Oleh sebab itu, hal ini perlu dipertahankan. tetapi ada
yang perlu diperhatikan juga yaitu sitem parkir, yang mana ferkadang
dapat mengganggu aktivitas schinga juga diperiukan pengaturan
terhadap kondisi parkir maupun hal lainnya yang dapat menggu
kenyamanan pengguna ruang publik.
4. Lokasi ruang

Secara umum lokasi terbaik pada ruang publik harus dekat
atau tidak berjarak terlalu jauh (startegis) dengan masyarakat
penggunanya, sehingga dapat dicapai dengan berjalan kaki, membawa
kendaraan pribadi atau dacrah tersebut dilalui oleh kendaraan umum.
Hal ini dianggap penting karena menjadi pilihan utama masyarakat
dalam memilih ruang untuk berkativitas di luar rumah. Hal lain yang
perlu diperhatikan adalah keberadaan fasilitas, ini tentu saja menjadi
daya tarik bagi masyarakat yang beraktivitas di ruang tersebut.
Keberadaan ruang publik jika dilihat dari lokasinya akan berhasil jika
berada ditempat yang dilewati banyak orang atau dengan kata lain dapat
dilihat oleh orang—orang sccara umum yang kebetulan lewat atau
berada di sekitar kawasan ruang publik terscbut. Ruang publik yang
sering ada bisanya berada di suatu area dengan penggunaan lahan
sebagai daerah perkantoran dan komersial.
5. Kenyamanan beraktivitas

Hal dalam kenyamanan dalam beraktivitas yang perlu
diperhatikan adalah suasana yang diciptakan santai atau dapat
memberikan kenyamanan secara psikologis. Kondisi udara juga
terkadang mengurangi kenyamanan pengguna tetapi buka merupakan
masalah utama, akan tetapi pengguna lebih menyukai atau sering
menggunakan lokasi ruang yang rindang untuk beraktivitas.
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2.1 Variabel Penelitian

Berdasarkan hasil sintesa tinjauan pustaka didapat variabel yang
digunakan untuk melihat pola pemanfaatan komponen ruang publik dari
suatu objek yang akan diamati dan menjadi batasan dalam melakukan
penelitian. Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :



Tabel 2. 2
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Variabel Penclitian

Sasaran

Teori

Variabel

Indikator

Mengidentifikasi kondisi
cksisting komponen
ruang publik pada Jalan
Veteran-Jalan Bandung

Menurut Tswanto (2006) Elemien Pendukung
Jalur Pedistrian dapat dikatergorikan sebagai
berikut :
a. Lampu Penerangan
1 Lampu pejalan kaki

Tinggi lampu 4 ~ 6 meter.

b. Jarak penempatan 10 - 15 meter,
tidak menimbulkan black spot.

¢.  Mengakomodasi tempat menggantung
/ banner umbulumbul.

d.  Kriteria desain : sederhana, geometris,
modern futuristic, fungsional, terbuat
dari bahan anti vandalism, terutama
bola lampu.

2. Lampu penerangan jalan
Penempatannya direncanakan sedemikian rupa
sehingga dapat memberikan pencrangan yang
merata, keamanan dan kenyamanan bagi
pengendara, serta arah dan petunjuk yang jelas.
Pemilihan jenis kualitas lampu penerangan jalan,
berdasarkan : nilai efektifitas ( lumen/watt )
lampu tinggi dan rencana panjang.
b. Halte bus

o  Kriteria : Terlindung dari cuaca (panas

atau hujan ).

* ¢ & & & o o

Lampu Pencrangan
Halte Bus

Tanda Petunjuk
Telepon umum
Tempat Sampah
Vegetasi

Bangku taman

a, Lampu Penerangan
1 Lampu pejalan kaki

o  Tinggi lampu 4 — 6 meter.

o  Jarak penempatan 10 - 15
meter, tidak menimbulkan
black spot.

o  Mengakomodasi tempat
menggantung / banner
umbulumbul.

o Kriteria desain : sederhana,
geometris, modern futuristic,
fungsional, terbuat dari bahan
anti vandalism, terutama bola
lampu.

2. Lampu penerangan jalan
o  dapat memberikan
penerangan yang merata,
o  keamanan dan kenyamanan
bagi pengendara,
o  arah dan petunjuk yang jelas.

b.  Halte bus
o  Kriteria : Terlindung dari
cuaca (panas atau hujan ).
o Penempatan pada pinggir

jalan utama yang padat lalu
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lintas,

o Penempatan pada pinggir jalan utama o Panjang halte minimum sama
yang padat lalu lintas. dengan panjang bus kota,

o Panjang halte minimum sama dengan yang memungkinkan
panjang bus kota. yang memungkinkan penumpang dapat naik atau
penumpang dapat naik atau wren dari turun dari pintu depan atau
pintu depan atau pintu belakang. pintu belakang,

¢. Tanda petunjuk ¢.  Tunda petunjuk

o  Krilefia : Penyaan tanda petunjuk o Kriteria : Penyatuan tanda
dengan lampu pencrangan atau traffic petunjuk dengan lampu
light akan lebih mengefisiensikan dan penerangan atau traffic light
memudahkan orang membaca. akan lebih mengefisiensikan

o  Terletak di tempat terbuka, ketinggian dan memudalikan orang
papan reklame yang sejajar dengan membaca.
kondisi jatan. o  Terletak di tempat terbuka,

o Tanda petunjuk ini memuat informasi Ketinggian papan reklame
tentang lokasi dan fasilitasnya. yang sejajar dengan kondisi

o  Tidak tertutup pepohonan, jalan,

o Tanda petunjuk ini memuat
informasi tentang lokasi dan
fasilitasnya.

o Tidak tertutup pepohonan.

d.  Telepon umum
o Kriteria : Memberikan ciri
d. Telepon umum sebagai fasilitas

o Kriteria : Memberikan ciri  sebagai telekomunikasi.
fasilitas telekomunikasi. o  Memberikan kenyamanan

o  Memberikan kenyamanan dan keamanan dan keamanan bagi
bagi pengguna. pengguna,
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e
o]

f.
o

o

Mudah terlihat, terlindung dari cuaca.
Penempatan pada tepi atau tengah area
pedestrian.

Tiap satn fasilitas telepon  umum
berdimensi lcbar = 1 meter.

Tempat sampah

Perletaken tempat sampah yang diatur
dalam jarak tertentu ( javak penempatan
15 - 20 meter ).

Mudah dalam sistem pengangkutannya.
Jenis tempat sampah yang disediakan
memiliki tipe yang berbeda-beda sesuai
dengan fungsinya ( tempat sampeh
kering dan tempat sampah basah).

/ sampah ( tinggi 60 — 70 cm).

Vegetasi

Dapat berfungsi sebagai peneduh ( jalur
tanaman tepi ).

Ditempatkan pada jalur tenaman (
minimal 1.50 meter ), percabangan 2
meter diatas tanah, bentuk percabangan
tidak merunduk, bermassa daun padat
dan ditanam secara berbaris.

o)

(o]

Mudah terlihat, terlindung
dari cuaca.

Penempatan pada tepi atau
tengah area pedestrian.
Tiap satu fasilitas telepon
umum berdimensi lebar = 1
meter.

¢. Tempat sampah

Perletakan tempat sampah
yang diatur dalam jarak
tertentu ( jarak pencmpatan
15 - 20 meter ).

Mudah dalam sistem
pengangkutannya.

Jenis tempat sampah yang
disediakan memiliki tipe
yang berbeda-beda sesuai
dengan fungsinya ( tempat
sampah kering dan tempat
sampah basah).

f.  Vegetasi

Dapat berfungsi sebagai
peneduh ( jalur tanaman
tepi).

Ditempatkan pada jalur
tanaman ( minimal 1.50
meter ), percabangan 2 meter
diatas tanah, bentuk
percabangan tidak
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o Jenis dan  bentuk  pohon
dipcrgunakan antara lain
Tanjung, dan Kiara Payung.

Tanaman atau vegetasi tidak hanya mengandung
ataw memiliki nilai estetis saja, namun juga
berfungsi  untuk  meningkatkan  kualitas
kehidupan,

g Bangku taman

o  Tempat duduk terletak di luar ruang
bebas jalur pejalan kaki.

o Jarak antar tempat duduk yaitu 10 meter.

o  Tempat duduk dibuat dengan dimensi
lebar 0,4-0.5meter dan panjang 1,5 meter.

o Menggunakan material yang memiliki
durabilitas linggi seperti metal dan beton
cetak.

yang
. Angsana,

merunduk, bermassa daun
padat dan ditanam secara
berbaris.

o Jenis dan bentuk pohon yang
dipergunakan antara lain :
Angsana. Tanjung, dan
Kiara Payung,

g.  Bangku Taman

o Tempat duduk terletak di
luar ruang bebas jalur
pejalan kaki.

¢ Jarak antar tempat duduk
vaitu 10 meter.

o Tempat duduk dibuat dengan
dimensi lebar 0,4-0,5meter
dan panjang 1,5 meter.

o Menggunakan material yang
memiliki durabilitas tinggi
seperti metal dan beton
cetak.

Mengidentifikasi tingkat
ctektif pemanfaatan
komponen ruang publik
pada Jalan Veteran-Jalan
Bandung

Menurut Haryanti (2008), efektifitas penggunaan
ruang publik dilihat dari :

a, Kebebasan dan perasaan aman dalam
beraktivitas

Kebebasan dalam beraktivitas dipandang penting
olch pengguna ruang karena diharapkan satu
ruang mampu mewadahi barbagai kepentingan
maupun kebutuhan berbagai macam pengguna
yang mempunyai aktivitas luar ruang. Kondisi

Kebebasan dan
perasaan aman
dalam beraktivitas
Fungsi scbagai
wadah sosial
Kemudahan dalam
aksesbilitas

¢ Lokasi ruang
o Kenyamanan dalam

a.  Kebebasan dan perasaan aman
dalam beraktivitas

*  Mampu mewadshi berbagai

kepentingan maupun

kebutuhan dari  berbagai

macain  pengguna  yang

imempunyai  aktivitas  luar
ruang.

®  Mendapat kebebasan untuk
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terschut  perlu dipertahankan dimana
pemenfaatan ruang publik perlu  mendapat
kebebasan untuk mewadahi lebih dari satu
aktivitas dan  dapat  digunakan  secara
berkelompok ofeh berbagai kelompok usia. Hal
yang perlu diperhatikan adalah  kebebasan
keselamatan pengguna ruang terutama untuk
anak-anak yang berada di sekitar ruang publik.

b. Fungsi sebagai wadah sosial

Ruang yang memiliki fungsi sebagai salah satu
wadah sosial bagi masyarakat, dimana ruang ini
merupakan tempat bertemu atau  bersantai
bersama teman, keluarga. maupun berkelompok.
Hal ini tentu saja dapat mempererat komunikasi
serta interaksi anatar individu maupun kelompok.
¢. Kemudahan dalam aksesibilitas

Aksesibiltas dipandang penting bagi pengguna
ruang publik jika mampu dicapai dengan cepat
dan mudah oleh masyarskat disckitamya serta
tidak terkecuali bagi wisatawan yang ingn
berkunjung sepeti berjalan kaki. membawa
kendaraan pribadi atau daerah tersebut dilalui
oleh kendaraan umum. tetapi ada yang perlu
diperhatikan juga yaitu sitem parkir, yang mana
terkadang dapat mengganggu aktivitas schinga
juga diperlukan pengaturan terhadap kondisi
parkir maupun hal lainnya yang dapat menggu
kenyamanan pengguna ruang publik.

d. Lokasi ruang

beraktivitas

mewadahi lcbih  dari satu
aktivitas dan dapat digunakan
secara  berkelompok oleh
berbagai kelompok usia.

¢ Kcbebasan keselamatan
pengguns ruang  terutama
untuk anak-anak yang berada
di sekitar ruang publik.

b.  Fungsi sebagai wadah sosial.

e  Merupakan tempat bertemu
atau  bersantai  bersama
teman, keluarga, maupun
berkelompok.

¢. Kemudahan dalam aksesbilitas

e  Mampu dicapai dengan cepat

dan mudah oleh masyarakat

dan bagi wisatawan yang

ingin berjalan kaki.

membawa kendaraan pribadi,

atau dacrah tersebut dilalui
oleh kendaraan umum.

e Sistem parkir yang tidak

menggangu aktivitas
pengguna ruang publik.

d. Lokasi Ruang
e  Keberadaan fasilitas _untuk
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Secara umum lokasi terbaik pada rueng publik
harus dekat atan tidak berjarak terlalu jauh
(startegis) dengan masyarakat penggunanya, Hal
lain yang perlu diperhatikan adalah keberadaan
fasititas, ini tentu sgjn menjadi daya tarik bagi
masyarekat yang beraktivitas di ruang tersebut.
Keberadaan ruang publik jika dilihat dari
lokasinya akan berhasil jika berada ditempat
yang dilewati banyak orang atau dengan kata lain
dapat dilihat oleh orang-orang secara umum
yang kebetulan lewat atau berada ‘di sekitar
kawasan ruang publik tersebut.

e, Kenyamanan beraktivitas

Hal dalam kenyamanan datam beraktivitas yang
perlu  diperhatikan  adalah  suasana yang
diciptakan santai atau dapat memberikan
kenyamanan secara psikologis. Kondisi udara
juga terkadang mengurangi  kenyamanan
pengguna tetapi bukan merupakan masalah
utama, akan tetapi pengguna lebih menyukai atau
sering menggunakan lokasi ruang yang rindang
untuk beraktivitas

[
.

menjadi  daya  tarik  bagi
pengguna,

Berada di tempat  yang
dilewati banyak orang atau
dapat dilihat oleh orang yang
kebetulan lewat atau berada
di kawasan ruang publik
tersebut.

Kenyamanan beraktivitas

Suasana yang diciptakan
santai atau dapat memberikan

kenyamanan secara
psikologis.
Lokasi ruang yang rindang.

Sumber : Hasil Olah Literatur 2017
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Diagram 2. 1
Kerangka Kerja Penelitian
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan metodologi peneiitian yang berkenaan
dengan cara dan metode yang digunakan pada penyusunan laporan
penclitian ini. Metode adalah langkah-langkah yang digunakan sebagai
upaya untuk mencapai tujuan. Pada bab metode penelitian ini akan diuraikan
cara dan metode yang digunakan dalam penyusunan laporan penelitian,
seperti metode pengumpulan data dan metode analisa. Metode pengumpulan
data merupakan teknik atau pendekatan yang digunakan dalam
mengumpulkan data dan informasi terkait tema penelitian, sedangkan
metode analisa yaitu teknik atau pendekatan berupa alat analisa yang
digunakan dalam menganalisa data dan informasi yang didapatkan.

3.1 Pendekatan Penelitian

Untuk menjawab perumusan masalsh penelitian yang sudah
ditetapkan, peneliti memilih pendekatan penelitian, pendekatan penelitian
disesuaikan dengan kebutuhan pencarian jawaban atas pertanyaan penelitian
atau sasaran dari penelitian ini. Pendekatan penelitian yang pakai yakni
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif menekankan pada pemanfaatan
ruang publik atau deskripsi tekstual atas fenomena yang diteliti. Metode
kualitatif lebih mengutamakan cara kerjanya dengan menjabarkan hasil
penclitian berdasarkan penilaian-penilaian terhadap data yang diperoleh,
Pendekatan kualitatif terbagi atas beberapa metode diantaranya metode
deskriptif dan komperatif. Metode deskriptif adalah salah satu jenis metode
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai
dengan apa adanya.

3.2  Tahapan penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan
proses penclitian antara lain tahap persiapan, metode pengumpulan data.
Tahapan kegiatan ini dimaksudkan untuk mendapatkan data-data yang
dibutuhkan serta analisis yang digunakan, hingga akhimya mendapatkan
hasil atau output yang diinginkan sesuai tujuan penelitian

3.2.1 Tahap persiapan

Untuk menghasilkan data yang Yengkap dan akurat, aspek yang perlu
diperhatikan adalah dengan melihat atau mengamati permasalahan yang
terjadi di wilayah studi, tentunya untuk mendapatkan data-data yang
tersebut perlu dilakukan persiapan, antara lain :
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1. Perumusan masalah, tujuan, dan sasaran penelitian
Permasalahan penelitian dalam studi ini, diangkat berdasarkan
pemanfaatan pada komponen ruang publik yang kurang , contohnya trotoar
banyak disalahgunakan oleh masyarakat diluar fungsi utama trotoar, trotoar
digunakan sebagai aktivitas perekonomian. Keberadaan pedagang
mengakibatkan fasilitas komponen ruang publik menjadi tidak terawat
seperti sampah yang berasal dari konsumen. Penyediaan fasilitas tempat
sampah tidak digunakan dengan semestinya. Keberadaan pedagang di trotoar
juga mengganggu kenyamanan pejalan kaki. Pada salah satu sisi jalur
pedistrian jalan Veteran Malang sampai jalan Bandung terdapat pepohonan
pada trotoar. Hal ini membuat pemanfaatan ruang publik pada trotoar tidak
efektif dan merusak pemandangan pada ruang publik di Xoridor jalan
Veteran-Jalan Bandung.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan efektifitas pemanfaatan komponen ruang publik pada jalan
Veteran-jalan Bandung. Berdasarkan dengan tujuan tersebut maka sasaran
dari penelitian ini antara lain adalah Identifikasi komponen ruang publik
pada jalan veteran-jalan bandung, mengetahui tingkat efektifitas komponen
ruang publik pada jalan Veteran- Jalan Bandung, Meningkatkan komponen
ruang publik yang belum efektif menjadi efektif pada jalan Veteran-Jalan
Bandung.
2. Penentuan lokasi penelitian
Koridor jalan Veteran — Jalan Bandung dipilih sebagai lokasi
penelitian karena fungsi kawasan yang banyak pada sekitar jalan Veteran-
Jalan Bandung, sehingga pemanfaatan komponen ruang publik juga akan
semakin tinggi. Dengan adanya komponen ruang publik maka akan
menambah tingkat pemanfaatan pada Jalan Veteran- Jalan Bandung.
3. Studi literatur atau tinjauan pustaka
Tinjauan pustaka yang berkaitan dengan penelitian ini untuk
mempermudah dalam pembuatan metodologi serta pemahaman terhadap
permasalahan yang diambil. Kegiatan studi literatur ini dilakukan untuk
mengumpulkan informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
penelitian ini seperti teori, penerapan studi kasus, contoh serta hal-hal lain
yang relevan dalam penelitian ini.Sumber-sumber untuk studi literatur ini
dapat buku, jurnal internet, sumber literatur lainnya. Berdasarkan hasil studi
literatur kemudian akan diperoleh landasan teori mengenai variabel-variabel
penelitian. Landasan ini perlu ditegaskan agar penelitian ini mempunyai
dasar yang kokoh.
4. Penyusunan teknis pelaksanaan survey
Kegiatan ini meliputi perumusan teknis pegumpulan data, teknik
samplin, jumlah dan sasaran responden (kuisioner), rancangan pelaksanaan
observasi.
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3.2.2 Tahap pengumpulan data

Pada proses penelitian, tahapan pengumpulan data merupakan tahap
yang harus direncanakan untuk mendapatkan suatu hasil optimal yang sesuai
dengan wjuan dan sasaran penelitian sesuai dengan informasi yang
diperlukan untuk proses-proses selanjutnya. Berdasarkan cara pengumpulan
informasi, maka terdapat dua kategori metode pengumpulan data yaitu data
primer dan data sekunder.

3.2.2.1 Data Primer

Data primer diperoleh melalui survey primer yang merupakan
kegiatan memperoleh data lapangan secara langsung dengan mengamati
kondisi lokasi studi. Data primer dapat berupa opini orang baik individu
maupun kelompok, serta hasil observasi terhadap fokus amatan yang
diperoleh dengan cara wawancara maupun observasi. Adapun kegiatan
survey primer yang dilakukan adalah observasi kondisi fisik berupa
pengamatan langsung yang mendalam mengenai kondisi wilayah survey
yang diamati secara visual sebagai gambaran terhadap fenomena yang ada,
kemudian akan direkam dan diinterpretasikan dalam proses analisa. Kondisi
fisik tersebut didokumentasikan atau dirckam melalui teknik pengambilan
gambar kondisi wilayah dengan bantuan peta, penyebaran kuisioner dan
dokumentasi.

I Observasi Lapangan

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa observasi merupakan
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data,
observasi dapat dibedakan menjedi participant observation (observasi
berperan serta) dan non participant observation, selanjutnya dari segi
instrumental yang digunakan, maka observasi dapat dibedakan menjadi
observasi terstruktur dan tidak terstruktur.Berdasarkan proses pelaksanaan
pengumpulan data tersebut, maka observasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi terstruktur. Menurut Sugiyono (2011),
observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara sistematis,
tentang apa yang akan diamati, kapan dan di mana tempatnya. Jadi observasi
terstruktur dilakukan apabila peneliti telah tahu dengan pasti tentang variabel
apa yang akan diamati,

Tahap awal peneliti melakukan Observasi awal untuk membantu
pembagian segmen yang berdasarkan titik lokasi yang paling banyak orang
beraktivitas. Segmen dibagi menjadi 6, berdasarkan observasi awal terhadap
titik lokasi masyarakat beraktivitas.

Pembagian waktu penelitian dibagi antara hari aktif (senin-jumat)
dan hari libur (sabtu-minggu). Observasi pembagian waktu dimulai pada
pukul 05:00-23:00. Kemudian setelah itu mencari waktu yang paling sering
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digunakan untuk melakukan aktivitas pada komponen ruang publik. Setelah
mendapatkan waktu yang paling sering orang beraktivitas, maka waktu
tersebut yang digunakan untuk melakukan survey dengan penycbaran
kuisioner untuk mendapat tingkat pemanfaatan komponen ruang publik yang
efektif. Survey dilakukan pada hari aktif pada pukul 14:00-17:00 WIB
karena merupakan jam puncak pengguna beraktifitas pada Jalan Veteran-
Jalan Bandung.

Tabel 3. 1
Materi Survey
No Materi Keterangan
1 Komponen Ruang

Publik
a. Tinggi lampu

1) Lampu b. Jarak penempatan

penerangan ¢. Desain (terbuat dari bahan anti vandalish,
terutama bola lampu)

a.  Desain (terlindung dari cuaca panas/hujan)

2) Halte bus b. Penempatan
c.  Panjang halte
a. Desain (tanda petunjuk dengan lampu

traffic light yang dapat mempermudah

3) Tanda Petunjuk orang membaca, tidak tertutup pohon)

b.  Penempatan
c. Fungsi (dapat memuat informasi tentang
lokasi dan fasilitasnya)
a. Fungsi
4.) Telepon umum b. Penempatan
¢.  Ukuran (berdimensi lebar £ 1m)
a.  Jarak penempatan tempat sampah
b. Jenis tempat sampah
5) Tempatsampah | ° [uooq’ (mudsh  dalam  sistem
pengangkutan)
a.  Fungsi (sebagai peneduh)
6.) Vegetasi b.  Jenis pohon
c.__ Penempatan vegetasi
a. Jarak penempatan
7) Bangku Taman .  Ukuran (tebar 0,4-0,5m panjang 1,5m)
¢.  Material (metal dan beton cetak)
Tingkat efektifitas
2 | Pemanfaatan Ruang
Publik
a  Mampu mewadahi berbagai kepentingan
1) Kebebasan dan maupun kebutuhan dari berbagai macam
perasaan aman pengguna.
dalam b. Mendapat kebebasan untuk mewadahi lebit
beraktivitas dari satu aktivitas dan dapat digunakan

secara_berkelompok oleh berbagai jenis
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No Materi Keterangan
usia.
¢ Kebebasan keselamatan pengguna rung
terutama untuk anak-anak
. . Merupakan tempat bertemu atau bersantai
2) Fungsi scb'agal bersama  teman. keluarga, maupun
wadah sosial berkelompok
a.  Mampu dicapai dengan cepat dan mudah
3.) Kemudahan oleh masyarakat dan bagi wisatawan.
dalam aksesbilitas | b.  Sistem parkir yang tidak mengganggu
aktivitas penpguna ruang publik.
a.  Keberadan fasilitas untuk menjadi daya
. tarik bagi pengguna
4.)  Lokasi ruang b.  Beradadi tempat yang dilewati oleh banyak
orang dan mudah terlihat.
5.) Kenyamanan a.  Suasana yang diciptakan santai atau dapat
dafam memberikan kenyamanan secara psikologis.
beraktivitas b. __Lokasi ruang yang rindang.

Sumber : Peneliti, 2017

2. Penyebaran Kuisioner

Penyebaran kuisioner merupakan teknik pengumpulan data dengan
memberikan lembar kuisioner kepada responden yang berisikan daftar
pertanyaan yang kemudian akan dijawab oleh responden dengan memilih
alternatif jawaban yang telah disediakan pada kolom yang sudah disediakan
dengan memberi tanda (X) dengan menggunakan kuisioner ini dapat
memberikan kemudahan kepada responden dalam memberikan jawaban dan
lebih praktis dan sistematis. Penggunakan kuisioner dimaksud menggali atau
merckam data mengenai apa yang diketahui responden perihal objek dan
subjek tertentu, serta data tersebut tidak dimaksud perihal mengenai diri
responden bersangkutan, Daftar pertanyaan disesuaikan dengan variabel
penelitian, dengan jumlah responden kurang lebih 180 orang ditentukan
secara heterogen, yang terdiri dari pengunjung yang ada dilokasi dan yang
pernah berkunjung di koridor Jalan Veteran — Jalan Bandung Kota Malang.
Pembagian kuisioner dilakukan berdasarkan pembagian segmen. Dimana
Jjumlah responden dibagi seimbang dalam tiap segmen. Segmen dibagi
menjadi 6 berdasarkan observasi awal terhadap titik lokasi masyarakat
beraktivitas. Setiap segmen mendapat pembagian 30 kuisioner.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam bentuk pengambilan gambar perlu dilakukan
dalam melakukan pengumpulan data kama menjadi bukti dalam survey dan
dapat memperjelas atau mengindentifikasi objek dalam lapangan.
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3.2.2.2 Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari buku-buku kepustakaan dan
beberapa instansi yang terkait dan validitas datanya dapat
dipertanggungjawabkan. Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui
survey ke instansi-instansi untuk mendapatkan data yang dikeluarkan oleh
instansi tersebut dan telaah dokumen. Adapun penjelasannya adalah sebagai
berikut :

Survey Instansi :

Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Malang sebagai instansi
pemerintah yang mengelola pertamanan (termasuk ruang publik) di Kota
Malang.

3.3  Penentuan Sampel

3.3.1 Populasi dan Sampel

Populasi ialah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk
peristiwa, hal, atau orang yang memilki karakteristik yang serupa yang
menjadi pusat semesta penelitian (Ferdinand, 2006 : 223). Populasi dalam
penelitian ini adalah orang-orang yang berkunjung dan yang pernah
berkunjung ke ruang terbuka publik Jalan Veteran-jalan Bandung Kota
Malang. Populasi ini bersifat heterogen yang dapat dilihat dari beragam usia
Jenis kelamin, dan latar belakang pendidikan atau pekerjaan. Tujuannya
agar responden dapat memahami isi dan menjawab pertanyaan dari
kuisioner yang diberikan.

Sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini tidak seluruh anggota populasi
diambil, melainkan hanya sebagian dari populasi. Untuk menentukan ukuran
sampel penelitian dari populasi tersebut dapat digunakan rumus 15 atau 20
kali variabel bebas (Joseph F. Hair, 1998), jadi akan di dapat hasil sebagai
berikut : 15 x 12 (jumlah variabel bebas) = 180 responden
Jadi, berdasar perhitungan diatas diperoleh jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kurang lebih sebanyak 180 responden.
Pembagian kuisioner dibagi sama rata pada setiap segmen yaitu 30
responden untuk mengetahui penggunaan ruang publik pengguna pada
setiap segmen.

3.3.2 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel adalah dengan menggunakan Non
Probability Sampling, yaitu semua elemen dalam populasi tidak memiliki
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel (Ferdinand, 2006:231).
Hal ini dilakukan karena mengingat keterbatasan waktu yang ada. Metode
pengambilan sampeinya menggunakan Accidental Cluster sampling, Teknik
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penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa yang kebetulan
bertemu dengan peneliti dapat dijadikan sampel jika dipandang cocok. Pada
penelitian ini kuisioner akan dibagikan pada 180 responden.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam teknik pengambilan
sampel adalah sebagai berikut ;

1. Mendatangi lokasi, dan melihat para pengunjung di ruang terbuka
publik Jalan Veteran-Jalan Bandung Kota Malang, yang sekiranya
pas dan cocok dijadikan responden.

2. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara mendatangi orang yang
sedang beraktivitas atau sekedar santai-santai di ruang terbuka
publik Jalan Veteran — Jalan Bandung Kota Malang.

3. Selain itu juga menyebarkan kuisioner secara heterogen pada
responden yang sudah pernah ke ruang terbuka publik Jalan Veteran
yang pada saat itu tidak berada di lokasi penelitian, yaitu di ambil
dari orang yang lewat di sekitar Jalan Veteran — Jalan Bandung atau
orang-orang yang memang Kita tahu pernah ke lokasi penelitian. Hal
ini dilakukan karena diharapkan hasil yang didapatkan dari
kuesioner tersebut valid.

3.4 Metode Analisa Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil kuisioner ,catatan,lapangan, dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori , menjabarkan
kedalam unit-unit melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih
mana yang penting yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Dari beberapa proses
pengambilan data dilakukan , maka data tersebut dianalisis untuk menjawab
setiap pertanyaan penelitian atau rumusan masalah dalem kajian penelitian
“Pemanfaatan Komponen Ruang Publik Yang Efektif Pada Jalan Veteran —
Jalan Bandung”, yaitu analisa deskriptif kualitatif, Mapping (pemetaan),
analisa skoring skala likert. Untuk lebih jelasnya dapat diperjelas sebagai
berikut:

Tabel 3. 2
Analisa Dan Urutan Penelitian
. . . Teknik .
No Sasaran Tujuan analisis analisis Hasil
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. - Teknik -

No Sasaran Tujuan analisis analisis Hasi}
Mengidentifik | Menganalisa Mengetahui
asi  Kondisi | kondisi kondisi
Eksisting eksisting Metode cksisting

1 Komponen komponen deskriptif komponen
Ruang Publik | ruang  publik kualitatf ruang publik
Pada  Jalan | pada jalan pada  jalan
Veteran-Jalan | veterao-jalan Veteran-Jalan
Bandung bandung Bandung
ﬁ iengl dﬁ:‘:g:t ?\fiengmlaliya Mengemhui
Efektifitas lmgk‘_ut o Met?de tmgk_a!

Pen ann efektifitas skoring efektifitas
Komgguﬂ en penggunaan skala likert | penggunaan

2 Ruanzo Publik komponen o Metode Uji | komponen
Pada  Jalan | TU2P8 pgblik Validitas ruang publik
Veteran _ | pada . jalan | (Expert betdasadcan
Jalan veteran-jalan Judgement) | hasil
Bandung bandung responden.

Sumber : Peneliti Hasil ldentifikasi 2017

3.4.1 Anpalisa Kondisi Eksisting Komponen Ruang Publik pada
Jalan Veteran-Jalan Bandung

Analisis komponen ruang publik dilakukan dengan menggunakan
metode analisa deskripstif kualitatif dan pemetaan. Tujuan penelitian
deskriptif adalah untuk membuat pecandraan (proses; cara; perbuatan
menggambarkan) secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakia-fakta
dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Metode analisis ini dengan cara
melibat keadaan obyek penelitian melalui uraian, pengertian atau penjelasan
terhadap analisis yang bersifat terukur maupun tidak terukur. Sedangkan
pemetaan untuk menggambarkan titik lokasi atau keberadaan komponen
ruang publik.

3.4.2 Analisa tingkat efektifitas penggunaan kompenen ruang
publik pada Jalan Veteran-Jalan Bandung.

Analisis tingkat efektifitas penggunaan komponen ruang publik
menggunakan metode analisa uji validitas dan pemetaan . analisa uji
validitas menggunakan pendapat para ahli (expert judgement). sctelah itu
dilakukan mapping (pemetasn) pada komponen ruang publik yang telsh
diteliti.

1. Skoring Skala Likert
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Analisa skoring skala likert untuk mengkaji data hasil dari
pembagian kuisioner pada responden sesuai variabel efektifitas ruang publik
kemudian diketahui tingkat efektifitas penggunaan ruang publik.

2. Uji validitas (expert judement)

Mengkaji data hasil dari kondisi eksisiting komponen ruang publik
dan pembagian kuisioner pada responden sesuai variabel efektifitas ruang
publik skala likert. Pembagian kuisioner dilakukan pada 3 responden. 3
responden ini adalah orang yang dianggap ahli dalam bidangnya sehingga
dapat menilai presepsi masyarakat dalam pemanfaatan ruang publik.

3. Mapping (Pemetaan)

Setelah mengetahui tingkar efektifitas komponen ruang publik,
langkah selanjutnya mapping pemetaan berdasarkan titik lokasi komponen
ruang publik dan tingkat efektifitas pemanfaatan komponen ruang publik
pada Jalan Veteran-Jalan Bandung.

3.5  Jenis-jenis metode yang digunakan

Terkait dengan judul penelitian yaitu “Pemanfaatan komponen ruang
publik yang efektif pada jalan Veteran-Jalan Bandung”. Peneliti
menggunakan beberapa jenis metode. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada sub bab di bawah ini.

3.5.1 Metode Deskriptif Kualitatif

Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat pecandraan
(proses; cara; perbuatan menggambarkan) secara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
Metode analisis ini dengan cara melihat keadaan obyek penelitian melalui
uraian, pengertian atau penjelasan terhadap analisis yang bersifat terukur
maupun tidak terukur. Pemberian dilakukan secara cukup menyelurvh
dengan merekam dan menganalisa seluruh data yang diperoleh, baik data
primer maupun data sekunder. Data primer diperoleh melalui survei,
observasi dan wawancara. Data sekunder diperoleh dari telaah pustaka, foto
dokumentasi black and white, gambar peta, dan dokumen. Langkah ini
merupakan tindakan awal dalam penelitian yang mengandung maksud
pengumpulan data, yang merupakan serana pokok untuk menemukan
penyelesaian masalah secara ilmiah. Metode analisis ini dipilih karena sifat
dari penelitian ini yang bersifat kualitatif, tahap-tahap analisa deskripsi
method akan dijelaskan sebagai berikut (Sugoyono, 2010)

1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting. dicari pola dan temanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
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untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya jika
diperlukan.
2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data dalam bentuk tabulasi. Melalui penyajian data tersebut,
maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan
semakin mudah dipahami.
3. Penarikan kesimpulan

Setefah dilakukan penyajian data dalam bentuk tabulasi, maka
selanjutnya data tersebut akan diberikan penjelasan yang bersifat deskriptif
yang diharapkan mampu untuk menjawab pertanyaan yang ada di rumusan
masalah dalam penelitian.

3.5.2 Metode Analisa Skoring Skala Likert

Metode analisa skoring dilakukan untuk menilai tingkat efektifitas
pemanfaatan ruang publik. Dimana dalam melakukan metode skoring ini
menggunakan teknik skala pengukuran likert. Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi sescorang atau sekelompok orang
tentang kejadian atau gejala sosial. Dalam penclitian gejata sosial ini telah
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai
variabel penclitian. Skala likert dapat diartikan dengan hubungan atas
pernyataan tentang sikap seseorang terhadap sesuatu. Dengan menggunakan
skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi dimensi,
dimensi dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang dapat diukur.
Akhirnya indikator-indikator yang terukur ini dapat dijadikan titik tolak
untuk membuat item instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan
yang perlu dijawab oleh responden. Setiap jawaban dihubungkan dengan
bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata
seperti Sangat Setuju, Setuju, Netral, Tidak Setuju atau Sangat Tidak Setuju.

Tabel 3. 3
Skala Likert
Keterangan Bobot
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

1. Dalam hubungan teknik pengumpulan data angket, instrument tersebut
disebarkan kepada responden kemudian dirckapitulasi misainya :
Menjawab 5 =......... orang
Menjawab 4 =.......... orang
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Menjawab 3 =.......... orang
Menjawab 2 =..........orang
Menjawab 1=........... orang

2. Menghitung skor dengan cara:

I.) Jumlah untuk orang yang menjawab sikap sangat setuju X
responden yang menjawab (5)

2.) Jumlah untuk orang yang menjawab sikap setuju X responden yang
menjawab (4)

3.) Jumlab untuk orang yang menjawab sikap netral x responden yang
menjawab (3)

4.) Jumlah untuk orang yang menjawab sikap tidak setuju x responden
yang menjawab (2)

5.) Jumlah untuk orang yang menjawab sikap sangat tidak setuju x
responden yang menjawab (1)

Dari hasil menghitung skor dari masing-masing bobot maka hasil
tersebut ditotalkan semua schingga mendapatkan jumlah skor keseluruhan.
Setelah itu menentukan skor tertinggi dan terendzah dengan cara:

1) Skor tertinggi = bobot paling tinggi (5) x jumlah responden

2.) Skor terendzh = bobot paling rendah (1) x jumlah responden

3. Mempresentasikan kelompok responden dengan cara sebagai berikut -
Presentase = Total skor keseluruhan x 100%

Skor tertinggi
Kriteria Interpretasi Skor :
Angka 0% - 20% : Sangat Tidak Efektif
Angka 21%-40% : Tidak Efektif’
Angka 41%-60% : Cukup
Angka 61%-80% : Efektif
Angka 81%-100% : Sangat Efcktif

3.5.3 Uji Validitas

Sugiyono (2007) membagi validitas alat ukur menjadi dua, yaitu
validitas luar (eksternal) dan dalam (imternal). Validitas Iuar disusun
berdasarkan fakta-fakta cropiris yang telah ada, sedangkan validitas dalam
instrumen dikembangkan menurut teori yang relevan Validitas intemal
dibagi menjadi 2 yaitu construct validity (validitas konstruk) dan content
validity (validitas isi). Dalam penelitian ini menggunakan uji validitas isi,
dimana pengujian validitasnya menggunakan pendapat para ahli (judgement
experts). Kuesioner ini akan dikonsultasikan kepada dosen scbagai para ahli.
Para ahli diminta pendapatnya tentang kuesioner yang telah disusun. jumiah
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ahli yang digunakan minimal 3 orang yang sesuai dengan lingkup yang
diteliti. Para ahli disini adalah ahli dari dosen.

3.5.4 Mapping (Pemetaan)

Pemetaan adalah pengelompokkan suatu kumpulan wilayah yang
berkaitan dengan beberapa letak geografis wilayah yang meliputi dataran
tinggi, pegunungan, sumber daya dan potensi penduduk yang berpengaruh
terhadap sosial kultural yang memilki ciri khas khusus dalam penggunaan
skala yang tepat demikian menurut Soekidjo, (1994). Beberapa alasan
mengapa suatu data dipetakan menurut Dickinson (1975), antara lain:

1. Melalui peta dapat menimbulkan daya tarik yang lebih besar terhadap
objek yang ditampilkan.

2. Melalui peta dapat memperjelas, menyederhanakan, dan menerangkan
suatu aspek yang dipentingkan.

3. Melalui peta dapat menonjolkan pokok-pokok bahasan dalam tulisan
atau pembicaraan.

4. Melalui peta dapat dipakai sebagai sumber data bagi yang
berkepentingan.
Materi yang akan dibahas menggunakan mapping atau pemetaan yaitu

memetakan titik lokasi komponen ruang publik, dan tingkat efektifitas

pemanfaatan komponen ruang publik.



BABIV
GAMBARAN UMUM

4.1 Ruang Terbuka Hijau di Kota Malang

Kota Malang vang terletak di dataran tinggi yaitu pada ketinggian
antara 440 - 667 meter diatas permukaan air laut, merupakan salah satu kota
tujuan pariwisata karena keindahan alamnya yang dikelilingi pegunungan
Tahun 1980-an. subu udara di Kota Malang rata-rata 17 derajat celsius.
Taman-taman dibangun di sejumlah wilaysh. Namun. Keistimewaan itu
pernah hilang soat pepohonan, bunga, dan ruang terbuka yang menjadi ciri
khas kota satu per satu lenyap berganti menjadi bangunan dan pusat bisnis.
Dari kota ijo rovo-royo, Kota Malang disindir oleh warganya menjadi kota
ijo ruko-ruko (rumah toko). Suhu udara pun lebih dari 30 derajat celsivs.

Berdasarkan RTRW Kota Matang Nomor 4 Tahun 2011 Tentang
Tata Ruang Wilayah Kota Malang Pasal 45 secera keseluruhan ruang
terbuka hijau publik di Kota Malang saat ini. terdiri dari:

1. RTH Jalur Jalan
Inlur hijau jelan adalah pepohonan, recrumputan, dan tanaman perdu
yang ditanam pada pingeiran jalur pergerakan di kiri-kanan jalan dan
median jalan. Jalur hijan jalan di kota malang terdapat di Jalan [jen,
Jalan Veteran, Jalan Jakarta, Jalan Dieng dan Jalan Kertanegara (Stasiun

il - ST R '?~“-‘-‘.,’

kota baru).
Gambar 4. 1
RTH Jalur ljen dan Jalan Veteran
Sumber : Survey lapangan talkun 2617

19

RTH Taman, Monumen dan Gerbang Kota

RTH Taman Kota Malang terdapat di Taman Dieng (Jalan Terusan
Dieng). Pasar Bunga/Burung (Jalan Mojopahit). Sena Putra (Jalan
Rumah Sakit}, Taman Rekreasi Kota (Jalan Mojopahit), Taman Merbabu
(pemukiman merbabu), Taman Bentoel (Jalan Trunojoyo). RTH
monumen Kota Malang ferdapat di Monumen Patung Raksasa (Jalan
Kertanegara), Tugu (Depan Balai Kota), Patung Sudirman (Jalan
Panglima Sudirman). Patung Chairil Anwar (Jalan Basuki Rahmat}.
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Tugu Adipura (Jalan Arjuna). Patung Bunga Ijen (Jalan Ljen). Tugu Jam
{Jalan Bandung). Candi (Jalan Borobudur), Pahlawan Trip (Jalan ljen),
Kalimewak (Jalan Ahmad Yani Utara). Bola (Jalan Kalivrang), KNIP
(Sarinah Plaza), Monumen Perjuangan (Jalan Semeru), Singa Arema
(Jalan Sempu). KB ( Jalan Bungur). Kemanunggalan (Jalan Panglima
Sudirman). RTH taman gerbang kota merupakan arca hijau vang
diperuntukkan untuk gerbang kota. RTH taman gerbang Kota Malang
terdapat di Gerbang Kota Landungsari (Jalan Tlogomas), Gadang (Jalan

Gambar 4.2
RTH Taman, Monumen, dan Gerbang Keta
Sumber : Survey lapangan tahun 2017

RTH Lapangan Olahraga dan Makam

RTH lapangan olahraga kota malang terdapat di Stadion Gajayana (Jalan
Semeruj dan lapangan rampal (falan Urip Semaharjo). RTH Pemakaman
umum merupakan ruang terbuka yang digunakan schagai fasilitas berupa
tempat pemakaman bagi masyarakat vang meninggal dunia.

Gambar 4. 3
RTH Lapangan Olahraga
Somber : Survey lapangan tahun 2017

RTH Hutan Kota dan Taman Bibit

RTH Hutan Kota Malang yaitu hutan kota Velodrome (Jalan Perumnas
Sawojajar), Hutan Kota Kampus APP Tanjung (Jalan Ki.Ich.Rdw.Rais),
Huotan Kota Malabar (Jalan Malabar), Kebun Bibit Garbis (Jalan
Delima), TPA Supit Urang (Jalan Mulyorejo), Kendalsari {Jalan Bukin
Sari) dan Jati Joyo Agung (Jovogrand)
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RTH Hutan Kota dan Taman Bibit
Sumber : Survey lapangan takun 2017

RTH Pengaman Jalur Kereta Api (KA), Saluran Udara Tegangan Tinggi
(SUTT), Sungai dan Buffer Zone.

Tabel 4. 1
RTH Publik Berdasarkan RTYW Kota Malang Nomor 4 Tahun 2011
No Kategori RTH Nama RTH Lokasi
RTH Jalan ljen Sepanjang Jalan ljen
RTH Jalan Veteran Sepanjang Jalan Veteran
Sepanjang Jalan
e i RTH Jalar Bandung Bandung
AT T RTH Jalan Jakarta Sepanjang Jafan Jakaria
¢ Sepanjang Jalan Dieng
RTH lalan Dieng i g
i Sepanjang Jalan
RTH Jatan Kertanegara Ke
Taman Dicng Jalan Terusan Dieng
Pasar Bunga/Burung Jalan Mojopahit
Sena Putra Jalan Rumah Sakit
Taman Rekreasi Kota Jatan Mojopahit
Pemukiman Jalan
Taman Merbabu Mtk
Taman Bentoel Jalan Trunojoyo
- | Taman. Mommen :'nkm Eos Jalan Kertanegara
= Gerbang Kota
G Togu Depan Balai Kota
Patung Sudi .laia{: Panglima
rman Sudirman
Patung Chairil Amwar Jalan Basuki Rahmat
Tuogu Adipura Jalan Arjuna
Patung Bunga ljen Jalan ijen
Tugu fam Jalan Bandung
Candi Jalan Borobudur
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No Kategori RTH Nama RTH Lokasi
Pahlawan Trip Jalan ljen
Kalimewak Jalan Ahmad Yani Utara
Bola Jalan Kaliurang
KNIP Sarinah Plaza
Monumen Perjuangan Jalan Semeru
Singa Arema Jalan Sempu
Kemanunggalan g:::' rman Panglima
Patung KB Jalan Bungur
mggsaﬂ Kota Jalan Tlogomas
Gadang Jalan Supriyadi
Patung Kendedes Jalan Ahmad Yani Utara
Stadion Gajayana Jalan Semeru
3 | pppangan A% | apangan Rampal Jalan Urip Sumoharjo
Makam Samaan Jalan Tawangmangu
Velodrome ?:angw Perumnas
’:g‘lf'}mﬁg'g" Kampus | 5otan Ki.lch.Rdw.Rais
4 | Hutan Kota dan | Hutan Kota Malabar Jalan Malabar
Taman Bibit Kebun Bibit Garbis Jalan Delima
TPA Supit Urang Jalan Mulyorejo
Kendalsari Jalan Bukit Sari
Jati Joyo Agung Joyogrand
5 RTH Pengaman Jalur Kereta Api (KA), Saluran Udara Tegangan Tinggi
(SUTT), Sungai dan Buffer Zone

Sumber : RTRW Kota Malang Nomor 4 Tahun 2011

4.2 Gambaran Tentang Ruang Publik Jalan Veteran-Jalan
Bandung Kota Malang

Luas area total Kota Malang saat ini 252,1 km persegi, baru 13
persen yang digunakan sebagai RTH publik. Padahal, pemerintah melalui
Undang-Undang RI nomor 26 tahun 2007 tentang Pemetaan Ruang
mengharuskan RTH publik sebesar 20 persen dari total wilayah. Untuk
mencapai target tersebut, Pemerintah Kota Malang akan menerapkan
beberapa solusi. Satu di antaranya yakni memprospek bcberapa lahan
Pemerintah Kota yang berpotensi dijadikan RTH publik. Yang mana solusi
ini, sekarang sudah masuk dalam Rencana Detail Tata Ruang. Targetnya,
menurut Perda RTRW, RTH 20 persen bisa dipenuhi pada 2031,

Pada tahun 2013 lalu, Pemerintah Kota Malang merenovasi taman-
taman kota juga membuat taman median jalan untuk menambah prosentase
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RTH Kota Matang. Seperti taman yang ada di depan Perpustakaan Umum
dan Arsip Malang di Jalan Semeru, taman median jalan depan Museum
Brawijaya di Jalan Ijen, taman median jalan di Jalan Kertanegara dekat
Balaikota Malang, taman median jalan kawasan Universitas Merdeka di
Jalan Raya Dieng, di Jalan segitiga Pekalongan, di Jalan Bandung, dan Jalan
Veteran.

Pada penelitian ini, Jalan Veteran-Jalan Bandung dibagi menjadi 6
segmen untuk mempermudah proses pengamatan. Berikut peta 4.1
pembagian segmen ruang terbuka publik di Jalan Veteran-Jalan Bandung
Kota Malang,.

42.1 Karakter Fisik Ruang Publik Jalan Veteran-Jalan
Bandung

Karakter fisik ruang publik Jalan Veteran-Jalan Bandung
menjelaskan kondisi eksisting elemen pendukung ruang publik seperti lampu
penerangan, halte bus, tanda petunjuk, telepon umum, tempat sampah,
vegetasi dan bangku taman mengenai posisi,bentuk jarak penempatan yang
bertujuan sebagai bahan dasar analisa komponen ruang publik Jalan
Veteran-Jalan Bandung.

42.1.1 Segmen 1

Dari hasil pengamatan pada segmen 1 sepanjang 315 meter
(Perempatan Jalan Bendungan Sigura-gura — Gerbang Universitas Brawijaya
Sebelah Timur), terdapat elemen pendukung yang berfungsi sebagai
penunjang pengguna beraktivitas, diantaranya lampu penerangan jalan, halte
bus, tanda petunjuk,tempat sampah, vegetasi dan bangku taman.

1. Lampu Penerangan Jalan

Pada segmen | lampu penerangan terdiri dari 2 jenis yaitu lampu
penerangan jalan dan lampu penerangan pejalan kaki. Lampu pejalan kaki
yang terdapat pada 2 jalur di segmen 1| memiliki tinggi Smcter, jarak
penempatan 10 meter, sehinggga tidak menimbulkan blackspot. Sedangkan
untuk lampu penerangan jalan, memiliki tinggi 10meter dengan jarak
penempatan 20meter dapat memberikan penerangan yang merata, sehingga
memiliki tingkat keamanan dan kenyamanan yang baik jika digunakan pada
malam hari bagi pengendara . Fasilitas pendukung ini digunakan oleh
pengguna pada malam hari dimulai pukul 18:00 WIB. Aktivitas yang
dilakukan pengguna dengan fasilitas lampu penerangan pada malam hari
adalah bersantai menggunakan bangku taman dan membantu memberikan
penerangan bagi pengguna yang berjalan menggunakan koridor jalan pada
malam hari.
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Tabel 4.2
Lampu Penerangan Segmen 1
No Dokumentasi Nama Jumlah
. =
1 Lampu Solar 6
Jalan
2 Lampu Tematik 9
3 Lampu Pejalan 9
Kaki
4 Lampu Kotak
i 6
Isi2
& Lampu
2 Pencrangan 33

Pejalan Kaki

Sumber : Hasil Survey Lapangan 2017
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2, Halte Bus

Pada segmen | terdapat | halte bus di depan Universitas Brawijaya
vang memiliki pelindung schingga pengguna dapat terlindung dari cuaca
panas maupun hujan. Penempatan halte bus berada pada jalan utama yang
padat lalu lintas dan terdapat didekat fasilitas pendidikan sehingga
memudahkan pelajar untuk menunggu angkutan umum atau jemputan.
Namun, halte bus pada segmen 1 ini memiliki coretan pada dindingnya
sehingga membuat pemandangan kurang menarik. Untuk panjang haite bus
ini sama dengan panjang angkutan umum schingga pengguna bisa
menggunakan dengan nyaman. Halte bus biasa digunakan olch mahasiswa
Universitas Brawijaya pada siang-sore hari, atau setelah selesai kuliah. Untuk
icbih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.3
Halte Bus Segmen 1

No Dokumentasi Nama | Jumlah

Halte
Bus

Sumber : Survey Lapangan 2017

3 Tanda Petunjuk

Pada segmen 1 terdapat berbagai tanda petunjuk dengan fungsi yang
berbeda. untuk membantu pengguna menggunakan ruang publik dengan
benar. Tanda petunjuk yang ada di segmen | terdiri dari rambu dilarang lewat.
rambu putar balik. rambu arahan lokasi yang akan dituju. Tanda lokasi di
depan Universitas Brawijaya yang berfungsi sebagai arahan untuk
mempermudah pengguna dalam menemukan lokasi yang akan dituju, dan
memuat informasi tentang arah lokasi. Penempatan tanda petunjuk ini baik
karena  tidak terhalangi oleh pohon. sehingga tidak mengganggu
pemandangan saal pengguna menggunakan . Tanda petunjuk ini dapat
digunakan dan dilihat oleh siapapun dan dapat digunakan siang maupun
malam. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut



Tabel 4. 4
Tanda Petunjuk Segmen 1
No Dokumentasi Nama Jumlah
1 2 Tanda Dilarang i
lewat
-
2 Tanda Putar Balik 1
=
Tanda Petunjuk
3 Arah lokasi b katn)
-
=1
e ea
4 Tanda Perempatan I{Kanan)
5 Tanda bus dilarang 1
: melintas
6 Tanda arah untuk i
lewat

Sumber : Survey Lapangan 2017
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4. Tempat Sampah

Pada segmen 1 terdapat fasilitas pendukung ruang publik yaitu tempat
sampah vang  berfungsi scbagai alat untuk mempermudah pengguna
membuang sampah tanpa merusak pemandangan pada koridor jalan.
Perletakan tempat sampah yang diatur dengan jarak penempatan 15meter.
Tempat sampah pada segmen | mudah dalam sistem pengangkutannya karena
diangkut setiap pagi dan sore oleh petugas kebersihan. Tempat sampah pada
segmen 1 sudah dibedakan dengan jenis yang berbeda sesuai dengan
fungsinya (tempat sampah kering dan sampah basah). Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5
Tempat Sampah Segmen 1
No Dokumentasi Nama Jumlah
| Tempat sampah 5
tematik
2 B, Tempat sampah I
%—Lﬁ:‘ >

= Sumber - Hasil Survey Lapangan 2017

5. Vegetasi

Pada segmen 1 terdapat vegetasi yang berfungsi sebagai pencduh pada
koridor jalan sehingga pengguna terlindung dari cuaca panas. dan menjadikan
daya tarik terhadap pengguna schingga pengguna merasa nyaman
beraktivitas. Selain itu pengguna mendapat udara yang bersih dari polusi
kendaraan, hal ini dapat meningkatkan tingkat kenyamanan beraktivitas bagi
pengguna. Vegetasi pada segmen 1 ditanam secara berbaris dan ditempatkan
pada jalur tanaman disamping jalur pedistrian dan pada median tengah jalur
pedistrian. Vegetasi tanaman yang ada di segmen 1 terdiri dari beberapa jenis
tanaman yang secara umum kondisinya masih terawat dengan baik. vegetasi
tanaman yang ada vyaitu terdiri dari jenis semak, perdu. pohen kecil. pohon
sedang, dan pohon besar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut



Tabel 4. 6

Tabel Vegetasi Segmen 1
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No

Dokumentasi

Nama

Jenis

Jumlah

Agave
(dgave
Americana L.)

Semak

Menyebar

Bunga Bakung
(Crynum
Asiaticum L.)

Semak

Menyebar

Rowelia
(Ruellia
Tuberosa L.}

Semak

Menyebar

Melati Jepang
(Pseuderanthemu
m reticulatum)

Semak

Menyebar

o

Rembusa
(Tabernaemonta
na corymbosa)

Perdu

Menyebar

Bligo Bandung
(Irisine Herbstii)

Berkerumun
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No

Dokumentasi

Nama

Jenis

Jumlah

Bunga Dendron
(Phylodendron
bipinatividium)

Perdu

Berkerumun

Jaburan/ Alang
Putih
(Ophiapogon
Jaburan
variegatal

Semak

Menyebar

Pucuk Merah
(Oleina
syzygium)

Perdu

13

Kucai
(Allium
Tuberosum
Rottler ex spreng.
dan A. Ramosus)

Semak

Menyebar

Andong
(Crodyline
Fruticosa (L.} A.
Chev.)

Perdu

Menyebar
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No Dokumentasi Nama Jenis Jumlah
Palem Sadeng
12 Kebo Pohon 5
(Livistona Kecil =
rotundifolia)
Pohon Tanjung
13 (Mimusops I;"h"“ 15
elengi) i
Trembesi
Pohon
14 (Samanea 17
sanian) R
Palem Sadeng
i5 (Livistona II;O’{OH 6
rotundifolia) oAl
Glodogan Tiang
16 (Polyathea Fl;zt;:: 32
longifoliaj
Puring Nangka
17 (Codiaeum Perdu Menvebar

Variegatum)
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No Dokumentasi Nama Jenis Jumlah

Song Of India
(Dracaena

Reflexa) Semak Menyebar

(2m*)

Pohon
Saputangan
(Maniltoa
brawneodes

Scheff)

Pohon :
Sedang

Sumber : Survey Lapangan 2017
6. Bangku Taman

Pada segmen | terdapat fasilitas pendukung yang membantu
pengguna untuk beraktivitas atau bersantai adalah bangku taman. Bangku
taman yang berfungsi scbagai sarana untuk beristirahat atau melakukan
aktivitas lainnya. Bangku taman teletak di luar ruang bebas jalur pejalan kaki
schingga tidak mengganggu aktivitas pengguna. Jarak antara tempat duduk
pada segmen | adalah 10m. Tempat duduk dibuat dengan lcbar 1m dan
panjang 2m, sehingga 1 bangku dapat digunakan oleh 2 orang. Namun sisi
jalan yang berlawanan memiliki bangku taman dengan kapasitas 4 orang.
Material dari bangku taman adalah besi berwarna cokelat. Material besi ini
aman dari cuaca panas ataupun hujan. Bangku taman pada segmen 1 pada
umumnya digunakan oleh mahasiswa Universitas Brawijaya untuk bersantai
atau menunggu jemputan. Mahasiswa Universitas Brawijaya menggunakan
bangku taman dimulai pukul 14:00 WIB. Selain mahasiswa, adapun
masyarakat biasa yang menggunakan bangku taman tersebut pada sore sampai
malam hari untuk bersantai, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut :
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Tabel 4.7
Bangku Taman Segmen |
No Dokumentasi Nama Jumlah

1 Bangku tematik 10
5 Bangku tematik 10
ganda

X - e ut
Sumber : Survey Lapangan 2017

4.2.1.2 Segmen 2

Dari hasil pengamatan pada segmen 2 sepanjang 222 meter (BNI
Universitas Brawijaya — Pujasera UB), terdapat elemen pendukung yang
berfungsi sebagai penunjang pengguna beraktivitas di ruang publik
diantaranya lampu penerangan jalan, halte bus, tanda petunjuk, telepon
umum. tempat sampah,vegetasi dan bangku taman.

I Lampu Penerangan Jalan

Pada segmen 2 lampu penerangan terdiri dari 2 jenis yaitu lampu
penerangan jalan dan lampu penerangan bagi pejalan kaki. Lampu pejalan
kaki cuman dimiliki olch jalur sebelah kanan dan memiliki tinggi Smeter,
Jjarak penempatan 10 meter. namun masih terdapat black spot dikarenakan
tidak semua lampu pejalan kaki berfungsi dengan baik. Hal ini membuat
pengguna merasa kesulitan beraktivitas pada malam hari karena tidak
cukupnya penerangan pada malam hari. Sedangkan untuk lampu penerangan
Jalan, memiliki tinggi 10meter dengan jarak penempatan 20meter dapat
memberikan penerangan yang merata, schingga memiliki tingkat keamanan
dan kenyamanan yang baik jika digunakan pada malam hari bagi pengguna.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut:
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Tabel 4. 8
Lampu Penerangan Segmen 2
No Dokumentasi Nama Jumlah

Lampu
Solar Jalan

A

Lampu 9
Tematik

(8]

Lampu
neon taman

Lampu 5
Kotak Isi 2

Sumber - Survey lapangan tahun 2017

2. Halte Bus

Pada segmen 2 terdapat | halte bus di depan SMAN 8 yang memiliki
pelindung schingga pengguna dapat terlindung dari cuaca panas maupun
hujan. Penempatan halte bus ini sudah tepat karena berada pada jalan utama
vang padat lalu lintas dan terdapat didekat fasilitas pendidikan dan fasilitas
perdagangan dan jasa sehingga memudahkan pelajar dan masyarakat untuk
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menunggu angkutan. Namun, halte bus pada segmen 2 ini memiliki coretan
pada dindingnya sehingga membuat pemandangan kurang menarik. Adapun
pengemis yang menggunakan halte bis untuk menjadi tempat tinggal. hal ini
membuat masyarakat kurang nyaman untuk menggunakan halte bus. Untuk
panjang halte bus ini sama dengan panjang angkutan umum. Halte bus pada
segmen 2 digunakan pelajar (SMAN 8) . dan pengguna yang selesai
herbelanja pada fasilitas perdagangan dan jasa (MX dan Malang Town
Square) .Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 4.9
Halte Bus Segmen 2

No Dokumentasi Nama Jumlah
o Ty Ay

Halte
Bus

Sumber : Survey lapangan tahun 2017

3. Tanda Petunjuk

Pada segmen 2 terdapat berbagai tanda petunjuk dengan fungsi vang
berbeda, untuk membantu pengguna menggunakan ruang publik dengan baik.
Segmen 2 memiliki tanda petunjuk terdiri dari rambu pengguna berjalan,
rambu tempat ibadah, tanda dilarang parkir,tanda berhati-hati,tanda halte bus.
Tanda lokasi pada segmen 2 berfungsi sebagai arahan untuk mempermudah
pengguna dalam menemukan lokasi yang akan dituju, dan memuat informasi
tentang lokasi dan fasilitasnya. Penempatan tanda petunjuk ini baik karena
tidak terhalangi oleh pohon, sehingga tidak mengganggu pemandangan saat
pengguna melibat .Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 10
Tanda Petunjuk Segmen 2
No Dokumentasi Nama Jumlah

Tanda banyak
anak-anak




No Dokumentasi Nama Jumlah
Tanda dilarang
2 parkir 4
3 ol Tanda hati-hati 1
i
Tanda
4 pemberhentian 1
; bus
; A
~ &
f 1 Tanda larangan
5 ‘ 3 kecepatan 1
25km/h
Tanda
6 penyebrangan 2
orang

Sumber :7 Survey lapangan talun 2017

4.  Telepon Umum

Pada segmen 2 terdapat fasilitas pendukung pada ruang publik yaitu
telepon umum yang memiliki 2 unit telepon umum. Namun fasilitas ini sudah
tidak dapat digunakan sebagai alat komunikasi dikarenakan sudah rusak. Hal
ini tidak terlalu berpengaruh karena pada umumnya masyarakat sudah
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menggunakan alat komunikasi pribadi seperti handphone. Telepon umum
berada di depan BNI Universitas Brawijaya, mudah terlihat bagi pengguna
dun terlindung dari cuaca panas dan hujan karena memiliki atap. Telepon
umum pada segmen 2 berada pada tepi jalur pedestrian sehingga tidak
imengganggu aktivitas pejalan kaki. Telepon umum ini mempunyai lebar 1m.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4. 11
Telepon Umum Segmen 2
No Dokumentasi Nama Jumlah

Telepon 2
umum

Sumber : Sm've;v lapangan tahun 2017

5. Tempat sampah

Pada segmen 2 terdapat fasilitas pendukung ruang publik vaitu
tempat sampah yang berfungsi sebagai alat untuk mempermudah pengguna
membuang sampah tanpa merusak pemandangan pada koridor jalan.
Perletakan tempat sampah yang diatur dengan jarak penempatan 15meter.
Tempat sampah pada segmen 2 mudah dalam sistem pengangkutannya karena
diangkut setiap pagi dan sore oleh petugas kebersihan. Tempat sampah pada
segmen 2 belum dibedakan dengan jenis yang berbeda sesuai dengan
fungsinya (tempat sampah kering dan sampah basah). Oleh karena itu
penyediaan tempat sampah pada segmen ini masih digabung antara sampah
kering dan basah dengan. Tempat sampah pada segmen 2 ini terbuat dari
ember, dan ada juga yang terbuat dari jerami. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 12
Tempat Sampah Segmen 2
No Dokumentasi Nama Jumlah

Tempat sampah
(besi)




6.

No Dokumentasi Nama Jumlah
2 Tempat sampah 3
(keranjang)

Sumber : Survey lapangan tahun 2017

Vegetasi
Pada segmen 2 terdapat vegetasi yang berfungsi sebagai peneduh pada
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koridor jalan sehingga pengguna terlindung dari cuaca panas, dan menjadikan
daya tarik terhadap pengguna schingga pengguna merasa nyaman
beraktivitas. Selain itu pengguna mendapat udara yang bersih dari polusi
kendaraan, hal ini dapat meningkatkan tingkat kenyamanan beraktivitas bagi
pengguna.Vegetasi pada segmen 2 ditanam secara berbaris.ditempatkan pada
jalur tanaman disamping jalur pedestrian dan pada median tengah jalur
pedistrian. Jenis vegetasi pada segmen 2 adalah semak. perdu, pohon sedang,
dan pohon besar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 13
Vegetasi Segmen 2

No

Dokumentasi

e

\ W7

Nama

Jenis

Jumlah

Agave
(Agave Americana
L)

Semak

Menyebar

Bunga Bakung
(Crynum Asiaticum
L)

Semak

Menyebar

Rowelia
(Ruellia Tuberosa
L)

Semak

Menyebar

Melati Jepang
(Pseuderanthemum
reticulatum)

Semak

Menvebar
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No Nama Jenis Jumlah
Rembusa
5 (Tabernaemontana Perdu Menyebar
corymbosa)
Jaburan/ Alang
Putih .
6 (Ophiopogon Semak Menyebar
Jaburan variegaia)
Kucai
7 (gllmm Tuberosum Ssnik Meiiyehas
ottler ex spreng.
dan A. Ramosus)
3 Pohon Tanjung Pohon 3
(Mimusops elengi) Besar
9 Trembesi Pohon 12
(Samanea saman) Besar
Palem Sadeng &
10 (Livistona Pthcm 5

rotundifoliaj
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No Dokumentasi Nama Jenis Jumlah
Glodogan Tiang
11 (Polvathea Iéof‘;(;;l 26
longifolia) <
Puring Nangka
12 P(.(.qdmeum Perdu Menyebar
ariegatun)
Song Of India 3
13 (Dracaena Reflexa) Semak Aoy char
Pohon Saputangan
14 (Maniltoa Pohon »
brawneodes Sedang
Schef®

Sumber : Survey lapangan tahun 2017

7. Bangku Taman

Pada segmen 2 terdapat fasilitas pendukung yang membantu
pengguna untuk beraktivitas yaitu bangku taman, yang berfungsi scbagai
sarana untuk beristirahat atau melakukan aktivitas lainnya. Bangku taman
teletak di luar ruang bebas jalur pejalan kaki sehingga tidak mengganggu
aktivitas pengguna. Jarak antara tempat duduk pada segmen 2 adalah 10m.
Tempat duduk dibuat dengan lebar 1m dan panjang 2m. schingga 1 bangku
dapat digunakan oleh 2 orang. Material yang bangku taman adalah besi
berwarna cokelat. Material besi ini aman dari cuaca panas ataupun hujan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :



79

Tabel 4. 14
Bangku Taman Segmen 2
No Dokumentasi Nama Jumlah

v

Bangku Taman
Tematik

Bangku taman
melengkung

Bangku taman
tematik ganda

Sumber : Survey lapangan tahun 2017

4.2.1.3 Segmen 3

Dari hasil pengamatan pada segmen 3 sepanjang 296 meter (Mall
MX-Perumahan De Rumah) terdapat elemen pendukung yang berfungsi
sebagai penunjang aktivitas orang berjalan kaki diantaranya lampu
penerangan jalan, halte bus, tanda petunjuk. tempat sampah.vegetasi dan
bangku taman.

1. Lampu Pencrangan Jalan

Pada segmen 3 lampu penerangan terdiri dari 2 jenis yaitu lampu
penerangan jalan dan lampu penerangan bagi pejalan kaki. Lampu pejalan
kaki yang terdapat di segmen 3 cuman dimiliki oleh jalur sebelah kanan dan
memiliki tinggi Smeter, jarak penempatan 10 meter, namun masih terdapat
black spot dikarenakan tidak semua lampu pejalan kaki berfungsi dengan
baik. Hal ini membuat pengguna merasa kesulitan beraktivitas pada malam
hari karcna tidak cukupnya penerangan pada malam hari. Sedangkan untuk
lampu penerangan jalan, memiliki tinggi 10meter dengan jarak penempatan
20meter dapat memberikan pencrangan yang merata, sehingga memiliki
tingkat keamanan dan kenyamanan yang baik jika digunakan pada malam hari
bagi pengendara . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4. 15
Lampu Penerangan Segmen 3
No Dokumentasi Nama Jumlah

-

Lampu Solar Kiri=1
Jalan Kanan = 10

Lampu Neon
Taman

3]

Lampu Kotak
Isi2

Sumber : Survey lapangan tahun 2017

2. Halte Bus

Pada segmen 3 terdapat 1 halte bus di depan fasilitas perdagangan jasa
dan fasilitas pendidikan . Halte bus memiliki pelindung sehingga pengguna
dapat terlindung dari cuaca panas maupun hujan. Penempatan haltc bus ini
sudah tepat karena berada pada jalan utama yang padat lalu lintas dan terdapat
didekat fasilitas pendidikan dan fasilitas perdagangan dan jasa schingga
memudahkan pelajar dan masyarakat untuk menunggu angkutan. Namun,
halte bus pada segmen 3 ini memiliki coretan pada dindingnya schingga
membuat pemandangan kurang menarik. hal ini membuat masyarakat kurang
nyaman untuk menggunakan halte bus. Untuk panjang halte bus ini sama
dengan panjang angkutan umum. Halte bus pada segmen 3 digunakan pelajar
(SMAN 8), dan pengguna yang selesai berbelanja pada fasilitas perdagangan
dan jasa (MX dan Malang Town Square) Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut
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Tabel 4. 16
Halte Bus Segmen 3
No Dokumentasi Nama Jumlah
N7 -

Halte Bus 1

Sumber : Su;'t;e'_r lapangan tahun 2017

3. Tanda Petunjuk

Pada segmen 3 terdapat berbagai tanda petunjuk dengan fungsi yang
berbeda, untuk membantu pengguna menggunakan ruang publik dengan
baik. Segmen 3 memiliki tanda petunjuk yang terdiri dari rambu dilarang
berhenti dan tanda dilarang parkir. Tanda lokasi pada segmen 3 berfungsi
sebagai arahan untuk mempermudah pengguna dalam menemukan lokasi
yang akan dituju, dan memuat informasi tentang lokasi dan fasilitasnya.
Penempatan tanda petunjuk ini berada pada fasilitas perdagangan dan jasa
dan pada median tengah jalan karena lokasi ini merupakan tempat aktivitas
bagi pengguna yang cukup padat dan juga memiliki penempatan yang baik
karcna  tidak terhalangi oleh pohon, schingga tidak mengganggu
pemandangan saat pengguna melihat .Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 4. 17
) Tanda Petunjuk Segmen 3
No Dokumentasi Nama Jumlah
- |T
1 ‘Tanda ditarang 4
berhenti

58]

Tanda Dilarang Parkir 2




No Dokumentasi

Nama Jumlah
Tanda penyebrangan 3
orang
Tanda pemberhentian i
bus

4. Tempat Sampah

= Sumber : Hasil Survey Tahun 2017
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Pada segmen 3 terdapat fasilitas pendukung ruang publik yaitu
tempat sampah yang berfungsi sebagai alat untuk mempermudah pengguna
membuang sampah tanpa merusak pemandangan pada koridor jalan.
Perletakan tempat sampah yang diatur dengan jarak penempatan |5meter.
Tempat sampah pada segmen 3 mudah dalam sistem pengangkutannya karena
diangkut setiap pagi dan sore oleh petugas kebersihan. Tempat sampah pada
segmen 3 belum dibedakan dengan jenis yang berbeda scsuai dengan
fungsinya (tempat sampah kering dan sampah basah). Oleh karena itu
penyediaan tempat sampah pada segmen ini masih digabung antara sampah
kering dan basah dengan. Tempat sampah pada segmen 3 ini terbuat dari
ember, schingga membuat daya tarik bagi pengguna. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 18
Tempat Sampah Segmen 3
No Dokumentasi Nama Jumlah
| Tempat Tengah =2
sampah Kiri =3

Sumber : Hasil Survey 2017
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8. Vegetasi

Pada segmen 3 terdapat vegetasi yang berfungsi sebagai peneduh
pada koridor jalan sehingga pengguna terlindung dari cuaca panas, dan
menjadikan daya tarik terhadap pengguna sehingga pengguna merasa nyaman
beraktivitas. Hal ini dapat meningkatkan tingkat kenyamanan beraktivitas
bagi pengguna. Vegetasi pada segmen 3 kebanyakan ditempatkan pada
median tengah jalan dan pada jalur tanaman disamping jalur pedistrian.
Vegetasi pada segmen 3 ditanam secara berbaris. Jenis vegetasi yang terdapat
pada segmen 3 adalah semak,perdu, pohon besar. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 19
Vegetasi Segmen 3
No Dokumentasi Nama Jenis Jumlah
Bunga Bakung
1 (Crynum Semak Menyebar

Asiaticum L.)

Rowelia
(Ruellia Tuberosa Semak Menyebar
L}

8]

Melati Jepang
(Pseuderanthemu Semak Menyebar
m reticulatum)

Jaburan/ Alang
Putih
(Ophiopogon Semak Menyebar
Jaburan
variegataj

Kucat
(Allium
Tuberosum Semak Menyebar
Rottler ex spreng,
dan A. Ramosus)
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Dokumentasi

Nama Jenis Jumlah
Andong
(Crodyline
Fruticosa (L.) A. Perdu Menyehar
Chev.)
Pohon Tanjung
(Mimuseps l;::hsl;]r‘ 3
elengi)
Trembesi Pohon -
(Samanea saman) Besar
Glodogan Tiang
(Polvathea PB?:T;" 34
longifolia)
Puring Nangka
(CQdiaeum " a—
Variegatum)
Song Of India
(Dracaena o —

Reflexa)




No Dokumentasi Nama Jenis Jumlah

Adam Hawa O

12 (Rhoeo discolor) Semak

g,

Sumber : Hasil Survey Tahun 2017

6. Bangku Taman

Pada segmen 3 terdapat fasilitas pendukung yang membantu
pengguna untuk beraktivitas yaitu bangku taman. yang berfungsi sebagai
sarana untuk beristirahat atau melakukan aktivitas lainnya. Bangku taman
teletak di luar ruang bebas jalur pejalan kaki schingga tidak mengganggu
aktivitas pengguna. Jarak antara tempat duduk pada segmen 3 adalah 10m.
Tempat duduk dibuat dengan lebar Im dan panjang 2m. sehingga 1 bangku
dapat digunakan oleh 2 orang. Material yang bangku taman adalah besi
berwarna cokelat. Material besi ini aman dari cuaca panas ataupun hujan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4. 20
Bangku Taman Segmen 3

No Dokumentasi Nama Jumiah

Bangku taman
melengkung

Bangku taman
tematik ganda

[S¥]

10

Sumber : Hasil & rvey
4.2.1.4 Segmen 4

Dari hasil pengamatan pada segmen 4 sepanjang 302 meter
{Sepanjang Taman Makam Pahlawan) terdapat elemen pendukung vang
berfungsi sebagai penunjang aktivitas orang berjalan kaki diantaranya lampu
penerangan jalan, tanda petunjuk. tempat sampah.vegetasi dan bangku taman.

1. Lampu Penerangan Jalan

Pada segmen 4 lampu penerangan terdiri dari 2 jenis yaitu lampu
pencrangan jalan dan lampu penerangan bagi pejalan kaki. Lampu pejalan
kaki yang terdapat di segmen 4 cuman dimiliki oleh jalur sebelah kanan dan

ahun 2017
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memiliki tinggi Smeter, jarak penempatan 10 meter. namun masih terdapat
black spot dikarcnakan tidak semua lampu pejalan kaki berfungsi dengan
baik. Hal ini membuat pengguna merasa kesulitan beraktivitas pada malam
hari karena tidak cukupnya penerangan pada malam hari. Sedangkan untuk
lampu penerangan jalan, memiliki tinggi 10meter dengan jarak penempatan
20meter dapat memberikan penerangan yang merata, sehingga memiliki
tingkat keamanan dan kenyamanan yang baik jika digunakan pada malam hari
bagi pengendara . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut :

Tabel 4. 21
Lampu Penerangan Segmen 4
No Dokumentasi Nama Jumiah
(.
i
| Lampu Solar
1 5
Jalan
2 Lampu Tematik 7
3 Lam_pu Neon 10
Taman
Lampu Kotak
4 Isi 2 %

Sumber : Hasil Survey Tahun 2017
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2. Halte Bus

Pada segmen 4 tidak terdapat fasilitas pendukung ruang publik vaitu
halte bus yang berfungsi membantu pengguna untuk menunggu angkutan
umum dan dapat melindungi pengguna dari terik matahari dan hujan.
Penempatan halte bus dibutuhkan pada segmen ini karena terdapat pada jalur
aktifitas yang padat atau pada lokasi yang dekat dengan fasilitas pendidikan
dan fasilitas perdagangan jasa. Oleh karena itu dibutuhkan penyediaan halte
bus agar membantu pengguna pada segmen 4 menunggu angkutan umum. Hal
ini agar membuat pengguna merasa lebih nyaman dengan fasilitas halte bus
vang disediakan pada ruang publik.

3. Tanda Petunjuk

Pada segmen 4 terdapat berbagai tanda petunjuk dengan fungsi yang
berbeda, untuk membantu pengguna menggunakan ruang publik dengan baik.
Tanda petunjuk pada segmen 4 terdiri dari rambu penunjuk lokasi, rambu
putar balik. Tanda lokasi pada segmen 4 berfungsi sebagai arahan untuk
mempermudah pengguna dalam menemukan lokasi yang akan dituju, dan
memuat informasi tentang lokasi dan fasilitasnya. Penempatan tanda petunjuk
ini berada pada fasilitas perdagangan dan jasa dan pada median tengah jalan
karena lokasi ini merupakan tempat aktivitas bagi pengguna yang cukup padat
dan juga memiliki penempatan yang baik karena tidak terhalangi oleh pohon,
sehingga tidak mengganggu pemandangan saat pengguna melihat .Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 22
Tanda Petunjuk segmen 4
No Dokumentasi Nama Jumlah
) Tanda Penunjuk |
Lokasi

Tanda Putar Balik 2
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No Dokumentasi Nama Jumlah

Tanda dilarang
parkir

Sumber : Hc:sil Surve;-' Tahun 2017

4.  Tempat Sampah

Pada segmen 4 tidak terdapat fasilitas pendukung ruang publik yaitu
tempat sampah yang berfungsi sebagai alat untuk mempermudah pengguna
membuang sampah. Pengguna yang berjalan atau beraktivitas menggunakan
koridor jalan pada segmen 4 harus membuang sampah pada jalur pedistrian
karena tidak tersedianya tempat sampah. Oleh karena itu penyediaan tempat
sampah pada scgmen 4 harus merata untuk disediakan seperti pada segmen-
segmen sebelumnya. Hal ini agar membuat pengguna merasa lebih nyaman
saat melakukan aktivitas dan pemandangan kota menjadi lebih terjaga dengan
tidak adanya sampah.

5. Vegetasi

Pada segmen 4 terdapat vegetasi yang berfungsi sebagai peneduh
pada koridor jalan schingga pengguna terlindung dari cuaca panas, dan
menjadikan daya tarik terhadap pengguna sehingga pengguna merasa nyaman
beraktivitas. Selain itu pengguna mendapat udara yang bersih dari polusi
kendaraan, hal ini dapat meningkatkan tingkat kenyamanan beraktivitas bagi
pengguna. Vegetasi pada segmen 4 ditanam secara berbaris dan ditepatkan
pada jalur tanaman disamping jalur pedistrian dan pada median tengah jalan.
Jenis vegetasi pada scgmen 4 adalah semak. perdu, pohon besar. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.23
Vegetasi Segmen 4

No Dokumentasi Nama Jenis Jumlah
(i

\“‘-{7

Bunga Bakung
1 - r (Crynum Semak Menyebar
Asiaticum L.)
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No

Nama

Jenis

Jumlah

(]

Rowelia
(Ruellia Tuberosa
L)

Semak

Menvebar

Melati Jepang
(Pseuderanthenu
m reticulatum)

Semak

Menyebar

Jaburan/ Alang
Putih
{Ophiopogon
Jaburan
variegata)

Semak

Menyebar

Kucai
(Allitm
Tuberosum
Rottler ex spreng.
dan A. Ramosus)

Semak

Menyebar

Trembesi
(Samanea saman)

Pohon
Besar

Palem Sadeng
(Livistona
rotundifolia)

Pohon
Besar
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No Dokumentasi Nama Jenis Jumlah
&
3 Pinus/tusam Pohon 10
(Pinus mercusii} Besar
Glodogan Tiang
9 (Polyathea I;)e:g? 34
longifolia)
Puring Nangka
10 I{C”f‘"“""”" Perdu | Menyebar
¥ - ariegaturm)
r~

Sumber : Hasil Survey Tahun 2017

6. Bangku Taman

Pada segmen 4 terdapat fasilitas pendukung yang membantu
pengguna untuk beraktivitas yaitu bangku taman, yang berfungsi scbagai
sarana untuk beristirahat atau melakukan aktivitas lainnya. Bangku taman
teletak di luar ruang bebas jalur pejalan kaki sehingga tidak mengganggu
aktivitas pengguna. Jarak antara tempat duduk pada segmen 2 adalah 10m.
Tempat duduk dibuat dengan lebar Im dan panjang 2m, schingga 1 bangku
dapat digunakan oleh 2 orang. Material yang bangku taman adalah besi
berwarna cokelat. Material besi ini aman dari cuaca panas ataupun hujan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 24
Bangku Taman Segmen 4
No Dokumentasi Nama Jumlah
| Bangku taman 3

-

kapasitas 2 orang

Sumber : Hasil Survey Tahun 2017
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4.2.1.5 Segmen 5

Dari hasil pengamatan pada segmen 5 sepanjang 302 meter
{Perempatan Jalan Bandung-MIN malang 1) terdapat elemen pendukung yang
berfungsi sebagai penunjang aktivitas orang berjalan kaki diantaranya lampu
penerangan jalan, tanda petunjuk, tempat sampah.vegetasi dan bangku taman.

1. Lampu Penerangan Jalan

Pada segmen 5 lampu penerangan terdiri dari 2 jenis yaitu lampu
penerangan jalan dan lampu penerangan bagi pejalan kaki. Lampu pejalan
kaki yang terdapat di segmen 5 cuman dimiliki oleh jalur sebelah kanan dan
memiliki tinggi Smeter. jarak penempatan 10 meter, tidak terdapat black spot
dikarenakan semua lampu pejalan kaki berfungsi dengan baik. Hal ini
membuat pengguna merasa nyaman saat beraktivitas pada malam hari karena
cukupnya penerangan yang membuat pengguna terhindar dari tindak
kejahatan. Sedangkan untuk lampu penerangan jalan, memiliki tinggi 10meter
dengan jarak penempatan 20meter dapat memberikan penerangan yang
merata, sehingga memiliki tingkat keamanan dan kenyamanan yang baik jika
digunakan pada malam hari bagi pengendara . Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 25
Lampu Penerangan Segmen 5§
No Dokumentasi Nama Jumlah

& Kiri=8
1 Lampu Tematik Ko =%
5 Lampu Neon 8
Taman

Lampu Kotak Isi &
2

Sumber :
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2. Halte Bus

Pada segmen 5 terdapat 1 halte bus yang memiliki pelindung
schingga pengguna dapat terlindung dari cuaca panas maupun hujamn.
Penempatan halte bus berada pada jalan utama yang padat lalu lintas dan
terdapat didekat fasilitas pendidikan schingga memudahkan pelajar untuk
menunggu angkutan umum atau jemputan. Namun, halte bus pada segmen 3
ini memiliki coretan pada dindingnya schingga membuat pemandangan
kurang menarik. Untuk panjang halte bus ini sama dengan panjang angkutan
umum sehingga pengguna bisa menggunakan dengan nyaman. Halte bus biasa
digunakan oleh pelajar saat selesai sekolah pada siang-sore hari. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4. 26
Halte Bus Segmen 5

No Dokumentasi Nama Jumlah

Halte Bus |

':1-4:-—‘ e LA
Sumber : Survey Lapangan 2017

3. Tanda Petunjuk

Pada segmen 5 terdapat berbagai tanda petunjuk dengan fungsi yang
berbeda, untuk membantu pengguna menggunakan ruang publik dengan baik.
Tanda petunjuk yang ada di segmen 5 terdiri dari rambu dilarang berhenti.
rambu putar balik, rambu arahan lokasi yang akan dituju. Tanda lokasi di
depan Universitas Brawijaya yang  berfungsi sebagai arahan untuk
mempermudah pengguna dalam menemukan lokasi yang akan dituju. dan
memuat informasi tentang lokasi dan fasilitasnya. Penempatan tanda petunjuk
ini baik karena tidak terhalangi oleh pohon, schingga tidak mengganggu
pemandangan saat pengguna melihat . Penempatan tanda petunjuk berada
pada fasilitas pendidikan dan median tengah jalan . Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4. 27
Tanda Petunjuk Segmen 5
No Dokumentasi Nama Jumlah

Tanda Jalur
Penyeberangan

Tanda dilarang
parkir N

Tanda dilarang
putar balik

Sumber : Survey Lapangan 2017

4. Telepon Umum

Pada segmen 35 terdapat 2 unit telepon umum yang berfungsi sebagai
fasilitas komunikasi yang mempermudah pengguna sewaktu-waktu
memerlukan alat komunikasi pada ruang publik. I unit telepon umum sudah
tidak dapat digunakan sebagai alat komunikasi dikarenakan sudah rusak dan
I telepon umum yang lain masih dapat digunakan. Telepon umum vang
masih berfungsi digunakan oleh para pelajar untuk menghubungi orangtua
mereka untuk  menjemput. karena peraturan sekolah yang tidak
memperbolehkan pelajar membawa telepon genggam, maka telepon umum
ini dapat berfungsi dengan baik. Telepon ini mudah terfihat bagi pengguna
dan terlindung dari cuaca panas dan hujan karena memiliki atap. Telepon
umum pada segmen 5 berada pada tepi jalur pedestrian sehingga tidak
mengganggu aktivitas pejalan kaki. Telepon umum ini mempunyai lebar Im.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 4. 28
Telepon Umum Segmen 5
No Dokumentasi Nama Jumlah
1 Telepon 2
umum

Sumber : Survey lapangan tatun 2017

5. Tempat sampah

Pada segmen 5 terdapat fasilitas pendukung ruang publik yaitu
tempat sampah yang berfungsi sebagai alat untuk mempermudah pengguna
membuang sampah tanpa merusak pemandangan pada koridor jalan.
Perletakan tempat sampah yang diatur dengan jarak penempatan 15meter.
Tempat sampah pada segmen 5 mudah dalam sistem pengangkutannya karena
diangkut setiap pagi dan sore oleh petugas kebersihan. Tempat sampah pada
segmen 5 sudah dibedakan dengan jenis yang berbeda scsuai dengan
fungsinya (tempat sampah kering dan sampah basah). Tempat sampah pada
segmen 5 ini terbuat dari ember.perkerasan dari semen dan plastik. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4. 29
Tempat Sampah Segmen 5
No Dokumentasi Nama Jumiah
1 Tempat 5
sampah

Tempat
sampah
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Tempat
3 sampah 1
4 Tempat 1
sampah

6. Vegetasi

Pada segmen 5 terdapat vegetasi yang berfungsi sebagai peneduh
pada koridor jalan schingga pengguna terlindung dari cuaca panas, dan
menjadikan daya tarik terhadap pengguna sehingga pengguna merasa nyaman
beraktivitas. Selain itu pengguna mendapat udara yang bersih dari polusi
kendaraan, Hal ini dapat meningkatkan tingkat kenyamanan beraktivitas bagi
pengguna. Vegetasi pada segmen 5 ditanam secara berbaris, ditempatkan pada
Jalur tanaman disamping jalur pedistrian dan pada median tengah jalan. Jenis
vegetasi pada segmen 5 semak. perdu, dan pohon besar. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 30
Vegetasi Segmen 5

No Dokumentasi Nama Jenis Jumlah
B R A

Bunga Bakung
(Crynum Asiaticum Semak Menyecbar
L)

Rowelia
(Ruellia Tuberosa Semak Menycbar

L)

Jaburan/ Alang
Putih
(Ophiopogon
_Jjaburan variegata)

Semak Menyebar
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No Dokumentasi Nama Jenis Jumlah
4 Trembesi Pohon 18
(Samanea saman) Besar
s Pinus/tusam Pohon 10
. s 5 (Pinus mercusii) Besar
I .
’ Y Puring Nangka
6 o D(’L a'dlaeum‘ Perdu Menyebar
ariegatum)

Sumber : Hasil Survey Tahun 2017

7. Bangku Taman

Pada segmen 5 terdapat fasilitas pendukung yang membantu
pengguna untuk beraktivitas yaitu bangku taman, yang berfungsi sebagai
sarana untuk beristirahat atau melakukan aktivitas lainnya. Bangku taman
teletak di luar ruang bebas jalur pejalan kaki schingga tidak mengganggu
aktivitas pengguna. Jarak antara tempat duduk pada segmen 5 adalah 10m.
Tempat duduk dibuat dengan lebar Im dan panjang 2m, schingga 1 bangku
dapat digunakan oleh 2 orang. Material yang bangku taman adalah besi
berwarna cokelat. Material besi ini aman dari cuaca panas ataupun hujan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 31
Bangku Taman Segmen 5

No Dokumentasi Nama Jumiah

Bangku Taman
Setengah Melingkar




97

Bangku Taman 6

Swmber : Hasil Survey Tahun 2017
4.2.1.6 Segmen 6

Dari hasil pengamatan pada segmen 6 sepanjang 302 meter (MIN
Malang 1-Bundaran Jalan Bandung) terdapat elemen pendukung yang
berfungsi scbagai penunjang aktivitas orang berjalan kaki diantaranya lampu
penerangan jalan, tanda petunjuk, tempat sampah.vegetasi dan bangku taman.

1. Lampu Penerangan Jalan

Pada segmen 6 lampu penerangan terdiri dari 2 jenis yaitu lampu
penerangan jalan dan lampu penerangan bagi pejalan kaki. Lampu pejalan
kaki yang terdapat di segmen 6 memiliki tinggi Smeter, jarak penempatan 10
meter. dan tidak terdapat blackspot karena semua lampu berfungsi dengan
baik. Sedangkan untuk lampu penerangan jalan, memiliki tinggi 10meter
dengan jarak penempatan 20meter dapat memberikan penerangan yang
merata, schingga memiliki tingkat keamanan dan kenyamanan yang baik jika
digunakan pada malam hari bagi pengendara . Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat tabel berikut :

Tabel 4. 32
Lampu Penerangan Segmen 6
No Dokumentasi Nama Jumlah
N -
4

Lampu Solar
Jalan
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2 Lal.n‘pu Neon 7
I'aman
Lampu
3 Penerangan 10
Pgjalan Kaki

Sumber : Hasil Survey Tahun 2017

2. Tanda Petunjuk

Pada segmen 6 terdapat berbagai tanda petunjuk dengan fungsi yang
berbeda. untuk membantu pengguna menggunakan ruang publik dengan baik.
Tanda petunjuk pada segmen 6 terdiri dari rambu arah lokasitanda jalur
penyeberangan. tanda truk dilarang lewat. Tanda lokasi pada segmen 6
berfungsi sebagai arahan untuk mempermudah pengguna dalam menemukan
lokasi yang akan dituju. dan memuat informasi tentang lokasi dan fasilitasnya.
Penempatan tanda petunjuk ini berada pada fasilitas pendidikan dan pada
median tengah jalan karena lokasi ini merupakan tempat aktivitas bagi
pengeuna yang cukup padat dan juga memiliki penempatan yang baik karena
tidak terhalangi oleh pohon, sehingga tidak mengganggu pemandangan saat
pengguna melihat .Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 33
Tanda Petunjuk Segmen 6

No Dokumentasi Nama Jumlah

Tanda Arah
Lokasi

Tanda Jalur
Penyeberangan

2




Tanda truk
dilarang lewat

. Sum L. s?&m}ey Tahun 2017

3. Tempat Sampah

Pada segmen 6 terdapat fasilitas pendukung rvang publik yaitu
tempat sampah yang berfungsi sebagai alat untuk mempermudah pengguna
membuang sampah tanpa merusak pemandangan pada koridor jalan.
Perletakan tempat sampah yang diatur dengan jarak penempatan 10meter.
Tempat sampah pada segmen 6 mudah dalam sistem pengangkutannya karena
diangkut setiap pagi dan sore oleh petugas kebersihan. Tempat sampah pada
segmen 6 belum dibedakan dengan jenis yang berbeda sesuai dengan
fungsinya (tempat sampah kering dan sampah basah). Oleh karena itu
penyediaan tempat sampah pada segmen ini masih digabung antara sampah
kering dan basah dengan. Tempat sampah pada segmen 2 ini terbuat dari
ember,semen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 34
Tempat Sampah Segmen 6
No Dokumentasi _ Nama Jumlah

Tempat
Sampah

Tempat
Sampah

Tempat 3
sampah

Sumber : Hasil urvey Tahun 2017
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4. Vegetasi

Pada segmen 6 terdapat vegetasi yang berfungsi sebagai peneduh
pada koridor jalan schingga pengguna terlindung dari cuaca panas. dan
menjadikan daya tarik terhadap pengguna schingga pengguna merasa nyaman
beraktivitas. Selain itu pengguna mendapat udara yang bersih dari polusi
kendaraan, hal ini dapat meningkatkan tingkat kenyamanan beraktivitas bagi
pengguna. Vegetasi pada segmen 6 ditanam secara berbaris, ditempatkan pada
jalur pedistrian dan pada median tengah jalan.Jenis vegetasi pada segmen 6
adalah semak, perdu. dan pohon besar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 4. 35
Vegetasi Segmen 6
No Dokumentasi Nama Jenis Jumlah
L Rowelia
(Ruellia Semak Menyebar
Tuberosa L.)
Trembesi
Pohon
2 (Samanea Resar 8
saman)
Palem Sadeng
3 (Livistona e 4
rotundifolia}
Pinus/tusam
4 (Pimu:. Pthon 3
mercusii)
Puring Nangka
5 (Codsacum Perdu | Menyebar
Variegatum)

Sumber : Hasil Survey Tahun 2017
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5. Bangku Taman

Pada segmen 6 terdapat fasilitas pendukung yang membantu
pengguna untuk beraktivitas yaitu bangku taman, yang berfungsi schagai
sarana untuk beristirahat atau melakukan aktivitas lainnya. Bangku taman
teletak di luar ruang bebas jalur pejalan kaki sehingga tidak mengganggu
aktivitas pengguna. Jarak antara tempat duduk pada segmen 6 adalah Sm.
Tempat duduk dibuat dengan lebar 1m dan panjang 2m, schingga 1 bangku
dapat digunakan oleh 2 orang. Material yang bangku taman adalah besi
berwarna cokelat. Material besi ini aman dari cuaca panas ataupun hujan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 36
Bangku Taman Segmen 6
No Dokumentasi Nama Jumliah
i Bangku Tematik 8
’ berganda
2 Bangku tematik 10
fesess oo

Sumber : Hasil Survey Tahun 2017

4.2.2 Pemanfaatan komponen ruang publik yang efektif pada
jalan Veteran — Jalan Bandung Kota Malang

Ruang publik dianggap efektif apabila masyarakat kota
memanfaatkannya dan memperoleh kepuasan setelah beraktivitas di taman
kota tersebut. Pihak pengelola taman kota dikatakan berhasil bila pengunjung
merasa puas, vang ditandai dengan semakin meningkatnya jumlah
pengunjung dan frekuensi kunjungannya.

4.2.2.1 Segmen 1

Fasilitas pendukung pada ruang publik digunakan oleh pengguna untuk
beraktifitas.bersantai. Untuk membuat pengguna merasa nyaman beraktifitas,
perlu adanya ruang publik yang efektif. Ruang publik dikatakan efektif jika
mempunyai kebebasan dan perasaan aman dalam beraktifitas, fungsi sebagai
wadah sosial, kemudahan dalam aksesbilitas. lokasi ruang, dan kenyamanan
dalam beraktivitas. Untuk mengukur tingkat efektifitas. peneliti membagi
kuisioner pada 30 responden di segmen | sepanjang 315 m (perempatan Jalan
Bend. Sigura-gura — Gerbang Univ. Brawijaya sebelah timur) . Berikut tabel
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4,36 persepsi pengunjung segmen 1 terhadap kebebasan dan perasaan aman
dalam beraktivitas

Tabel 4. 37
Presepsi Pengunjung Segmen 1 Terhadap Kebebasan dan perasaan
aman dalam beraktivitas
Presepsi masyarakat

No Pertanyaan ST s N TS STS
Mampu menampung  kepentingan

| | aktivitas dari berbagai macam | | 24 | 3 1 1
pengguna

2 Dapat digunakan secara berkelompok 4
oleh berbagai kelompok usia

Mampu menjaga keselamatan
3 | pengguna terutama untuk anak-anak 5 8 8 9 0

131 8 5 0

Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa pada
segmen 1 pengguna merasa setuju dengan efektifitas ruang publik untuk
menampung kepentingan aktivitas dari berbagai macam pengguna, dan
pengguna juga merasa setuju terhadap ruang publik yang dapat digunakan
secara berkelompok oleh berbagai kelompok usia. Sedangkan ruang publik
yang dianggap efektif jika dilihat dari mampu menjaga keselamatan pengguna
terutama untuk anak-anak . pengguna masih merasa belum cukup efektif . Hal
ini diakibatkan karena tidak adanya pagar pengaman antar jalan dan bangku
taman yang disediakan untuk pengguna beraktifitas terutama untuk anak-
anak.

Tabel 4. 38
Presepsi pengunjung Segmen 1 Terhadap Fungsi sebagai wadah sosial.
Presepsi masyarakat
No Pertanyaan 35S T s N TS STS
Merupakan tempat bertemu atau
1 | bersantai bersama teman, keluarga,atau | 8 1213 7 0
berkelompok

Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner tersebut, 8 orang mengatakan
sangat sctuju, 12 orang mengatakan setuju, 3 orang netral dan 7 orang
mengatakan tidak setuju dengan efektifitas ruang publik terhadap fungsi
sebagai wadah sosial dimana pengguna dapat bertemu atau bersantai bersama
teman, keluarga , atau berkelompok. Dengan presepsi yang tidak terlalu jauh
ini. maka masih ada pengguna yang belum setuju dengan efektifitas ruang
publik dengan fungsi sebagai wadah sosial. Untuk itu perlu adanya perbaikan
terhadap ruang publik dengan cara pijakan yang sebelumnya tanah diganti
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dengan paving agar terlihat lebih bersih dan terhindar dari becek jika

hujan.Selain itu perlu adanya penambahan bangku taman dengan kapasitas

yang dapat dipakai lebih dari 4 orang agar pengguna yang ingin bertemu

secara berkelompok dengan kapasitas yang banyak dapat memakainya.

Tabel 4. 39

Presepsi pengunjung Semen 1 Terhadap Kemudahan dalam aksesbilitas
Presepsi masyarakat

SS | S N TS | STS

No Pertanyaan

Mampu dicapai dengan cepat dan
1 mudah bagi pengguna yang berjalan ulu 6 1 )
kaki, membawa kendaraan

“pribadi.atan dilewati kendaraan umum
Memiliki sistem parkir yang tidak
2 | mengganggu aktivitas pengguna ruang | | 10 6 13 0
publik

Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, 11
pengguna merasa sangat setuju , 11 pengguna setuju, 6 pengguna netral , |
pengguna tidak setuju, dan 1 pengguna sangat tidak setuju terhadap ruang
publik yang dapat dicapai dengan cepat dan mudah bagi pengguna yang
berjalan kaki, membawa kendaraan pribadi, atau dilewati kendaraan umum.
Sedangkan untuk sistem parkir yang tidak menggangu aktvitas pengguna
ruang publik, 1 pengguna sangat setuju, 10 pengguna setuju, 6 pengguna
netral, 13 pengguna tidak setuju.

Tabel 4. 40
Presepsi pengunjung pada Segmen 1 terhadap Lokasi Ruang
Presepsi masyarakat

SS S N | TS | STS

8 1019 3 0

No Pertanyaan

Memiliki keberadaan fasilitas untuk
menjadi daya tarik bagi pengguna
Berada di temy mudeh dilewati

2 dan mudah dim‘:z yene 211 3 0 0

Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner tersebut diketahui bahwa. 8
pengguna sangat setuju, 10 pengguna setuju, 9 pengguna netral, 3 pengguna
tidak setuju terhadap ruang publik yang memiliki keberdaan fasilitas untuk
menjadi daya tarik bagi pengguna. Sedangkan untuk ruang publik yang berada
di tempat yang mudah dilwati dan mudah dilihat, 12 pengguna sangat setuju,
15 pengguna setuju, dan 3 pengguna netral .
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Tabel 4. 41
Presepsi pengunjung pada Segmen 1 terhadap Kenyamanan
beraktivitas
No Pertanyaan SS Psresepskmasyal"[a.lska ! STS
Memiliki suasana yang dapat
1 | memberikan kenyamanan secara | 3 I5 10 1 1
psikologis
Memiliki lokasi ruang yang
2 rindang/sejuk 6 16 8 0 0

Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, 3
pengguna sangat setuju, 15 pengguna setuju, 10 pengguna netral, 1 pengguna
tidak setuju, dan 1 pengguna sangat tidak setuju terhadap ruang publik yang
memiliki suasana yang dapat memberikan kenyamanan secara psikologis.
Sedangkan ruang publik yang memiliki lokasi ruang yang rindang/sejuk 6
pengguna sangat setuju, 16 pengguna setuju, dan 8 pengguna netral.

42.2.2 Segmen2

Fasilitas pendukung pada ruang publik digunakan oleh pengguna untuk
beraktifitas,bersantai. Untuk membuat pengguna merasa nyaman beraktifitas,
perlu adanya ruang publik yang efektif. Ruang publik dikatakan efektif jika
mempunyai kebebasan dan perasaan aman dalam beraktifitas, fungsi sebagai
wadah sosial, kemudahan dalam aksesbilitas, lokasi ruang, dan kenyamanan
dalam beraktivitas. Untuk mengukur tingkat efektifitas, peneliti membagi
kuisioner pada 30 responden di segmen 2 sepanjang 222 meter (BN1 Univ.
Brawijaya — Pujasera UB) . Berikut tabel 4.41 persepsi pengunjung segmen 2
terhadap kebebasan dan perasaan aman dalam beraktivitas

Tabel 4. 42
Presepsi pengunjung pada segmen 2 terhadap kebebasan dan perasaan
aman dalam beraktivitas

Presepsi masyarakat

No Pertanyaan SS S N TS STS
Mampu menampung kepentingan

1 | aktivitas dari berbagai macam | 1 14 10 5 0
pengguna

2 Dapat digunakan secara berkelompok 3 15 1 1 0
oleh berbagai kelompok usia
Mampu  menjaga  keselamatan

3 pengguna terutama untuk anak-anak 0 8 10 12 0

Sumber : Hasil Kuisioner 2017
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Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, 1
pengguna sangat setuju, 14 pengguna setuju, 10 pengguna netral, 5 pengguna
tidak setuju terhadap ruang publik yang mampu menampung kepentingan
aktivitas dari berbagai macam pengguna. Efektifitas ruang publik yang dapat
digunakan secara berkelompok oleh berbagai kelompok usia dinilai sangat
setuju oleh 3 pengguna, 15 pengguna setuju, 11 pengguna netral, 1 pengguna
tidak setuju. Sedangkan 8 pengguna setuju, 10 pengguna netral, dan 12
penguna tidak setuju terhadap ruang publik yang mampu menjaga
keselamatan pengguna terutama untuk anak-anak.

Tabel 4. 43
Presepsi pengunjung pada segmen 2 terhadap fungsi sebagai wadah
sosial
Presepsi masyarakat

No Pertanyaan sST s N TS | STS
Merupakan tempat bertemu atau

1 bersantai bersama teman, | 5 13 7 4 1
keluarga,atau berkelompok

Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, 5
pengguna sangat setuju, 13 pengguna setuju, 7 pengguna netral, 4 pengguna
tidak setuju, dan 1 pengguna sangat tidak setuju terhadap efektifitas ruang
publik yang merupakan tempat bertemu atau bersantai bersama teman,
keluarga, atau berkelompok.

Tabel 4. 44
Presepsi pengunjung Semen 2 Terhadap Kemudahan dalam aksesbilitas
Presepsi masyarakat

SS | S N TS STS

No Pertanyaan

Mampu dicapai dengan cepat dan
1 mudah bagi pengguna yang berjalan 1

kaki, membawa kendaraan
pribadi,atau dilewati kendaraan umum
Memiliki sistem parkir yang tidak
2 | mengganggu aktivitas pengguna | 3 6 7 13 1
ruang publik

17 10 2 0

Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, 1
pengguna sangat setuju, 17 pengguna setuju, 10 pengguna netral, 2 pengguna
tidak setuju terhadap ruang publik yang mampu dicapai dengan cepat dan
mudah bagi pengguna yang berjalan kaki, membawa kendaraan pribadi, atau
dilewati kendaraan umum. Sedangkan untuk ruang publik yang memiliki
sistem parkir yang tidak mengganggu aktivitas pengguna ruang publik 3
pengguna sangat setuju, 6 pengguna setuju, 7 pengguna netral, 13 pengguna
tidak setuju dan 1 pengguna sangat tidak setuju.
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Tabel 4. 45
Presepsi pengunjung pada Segmen 2 terhadap Lokasi Ruang
Presepsi masyarakat
No Pertanyaan ssT s N TS | STS
Memiliki  keberadaan fasilitas
1 | untuk menjadi daya tarik bagi | 3 11 14 2 0
pengguna
Berada di tempat yang mudah
dilewati dan mudah dilihat 3By 400

Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, ruang
publik memiliki keberadaan fasilitas untuk menjadi daya tarik bagi pengguna
dinilai sangat setuju oleh 3 pengguna, 11 pengguna setuju, 14 pengguna netral,
2 pengguna tidak setuju. Sedangkan untuk ruang publik yang berada di tempat
yang mudah dilewati dan mudah dilihat dinilai sangat setuju oleh 3 pengguna,
23 pengguna setuju, dan 4 pengguna netral.

Tabel 4. 46
Presepsi pengunjung pada Segmen 2 terhadap Kenyamanan
beraktivitas
Presepsi masyarakat
No Pertanyaan ST S N TS STS
Memiliki suasana yang dapat
1 | memberikan kenyamanan secara [ 0 12 14 4 0
psikologis
Memiliki lokasi ruang yang
2 rindang/sejuk 3 15 9 3 0

Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, ruang
publik memiliki suasana yang dapat memberikan kenyamanan secara
psikologis dinilai setuju olch 12 pengguna, 14 pengguna netral, 4 pengguna
tidak setuju. Sedangkan untuk ruang publik yang memiliki lokasi ruang yang
rindang/sejuk dinilai sangat setuju oleh 3 pengguna, 15 pengguna setuju, 9
pengguna netral, 3 pengguna tidak setuju

4.2.2.3 Segmen3

Fasilitas pendukung pada ruang publik digunakan oleh pengguna untuk
beraktifitas,bersantai. Untuk membuat pengguna merasa nyaman beraktifitas,
perlu adanya ruang publik yang efektif. Ruang publik dikatakan efektif jika
mempunyai kebebasan dan perasaan aman dalam beraktifitas, fungsi sebagai
wadah sosial, kemudahan dalam aksesbilitas, lokasi ruang, dan kenyamanan
dalam beraktivitas. Untuk mengukur tingkat efektifitas, peneliti membagi
kuisioner pada 30 responden di segmen 3 sepanjang 296 meter (Mall MX -
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Perumahan De Rumah). Berikut tabel 4.46 persepsi pengunjung segmen 2
terhadap kebebasan dan perasaan aman dalam beraktivitas
Tabel 4. 47
Presepsi pengunjung pada segmen 3 terhadap kebebasan dan perasaan
aman dalam beraktivitas
Presepsi masyarakat

No Pertanyaan S TS N TS | STS
Mampu menampung kepentingan

1 | aktivitas dari berbagai macam | 1 14 8 6 1
pengguna

Dapat digunakan secara
2 | berkelompok  oleh  berbagai | 6 18 2 4 0
kelompok usia
Mampu menjaga keselamatan
3 | pengguna terutama untuk anak- | 0 8 13 7 2
anak

Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, efektifitas
ruang publik yang mampu menampung kepentingan aktivitas dari berbagai
macam pengguna dinilai sangat setuju oleh 1 pengguna, 14 pengguna setuju,
8 pengguna netral, 6 pengguna tidak setuju dan 1 pengguna sangat tidak
setuju. Untuk efektifitas ruang publik yang dapat digunakan secara
berkelompok oleh berbagai kelompok usia dinilai sangat setuju oleh 6
pengguna, 18 pengguna setuju, 2 pengguna netral, dan 4 pengguna tidak
setuju. Sedangkan 8 pengguna setuju , 13 penguna netral, 7 pengguna tidak
setuju , dan 2 pengguna sangat tidak setuju terhadap ruang publik yang
mampu menjaga keselamatan pengguna terutama anak-anak.

Tabel 4. 48
Presepsi pengunjung pada segmen 3 terhadap fungsi sebagai wadah
sosial
Presepsi masyarakat
No Pertanyaan SS S N TS STS

Merupakan tempat bertemu atau

I | bersantai bersama teman, | 4 12 8 5 0
keluarga atau berkelompok

Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, 4
pengguna sangat setuju, 12 pengguna setuju, 8 pengguna netral, 5 pengguna
tidak setuju, terhadap efektifitas ruang publik yang merupakan tempat
bertemu atau bersantai bersama teman, keluarga, atau berkelompok.
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Tabel 4. 49

Presepsi pengunjung Semen 3 Terhadap Kemudahan dalam aksesbilitas
Presepsi masyarakat
No Pertanyaan SS S N TS STS
Mampu dicapai dengan cepat dan
mudah bagi pengguna yang
1 | berjalan kaki, membawa kendaraan | 4 15 5 6 0
pribadi,atau  dilewati kendaraan
umum
Memiliki sistem parkir yang tidak
2 | mengganggu aktivitas pengguna | | 7 9 13 0
ruang publik

Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, 4
pengguna sangat setuju, 15 pengguna setuju, 5 pengguna netral, 6 pengguna
tidak setuju terhadap ruang publik yang mampu dicapai dengan cepat dan
mudah bagi pengguna yang berjalan kaki, membawa kendaraan pribadi, atau
dilewati kendaraan umum. Sedangkan untuk ruang publik yang memiliki
sistem parkir yang tidak mengganggu aktivitas pengguna ruang publik 1
pengguna sangat setuju, 7 pengguna setuju, 9 pengguna netral, 13 pengguna
tidak setuju.

Tabel 4. 50
Presepsi pengunjung pada Segmen 2 terhadap Lokasi Ruang
No Pertanyaan Presepsi masyarakat
SS| S N TS | STS
Memiliki  keberadaan fasilitas
1 | untuk menjadi daya tarik bagi | 3 17 6 3 1
pengguna
Berada di tempat yang mudah
2 | dilewati dan mudsh dilihat g |16 4 | 2|0

Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, ruang
publik memiliki keberadaan fasilitas untuk menjadi daya tarik bagi pengguna
dinilai sangat setuju oleh 3 pengguna, 17 pengguna setuju, 6 pengguna netral,
3 pengguna tidak setuju dan 1 pengguna sangat tidak setuju. Sedangkan untuk
ruang publik yang berada di tempat yang mudzah dilewati dan mudah dilihat
dinilai sangat setuju oleh 8 pengguna, 16 pengguna setuju, 4 pengguna netral,
dan 2 pengguna tidak setuju.
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Tabel 4. 51
Presepsi pengunjung pada Segmen 2 terhadap Kenyamanan
beraktivitas
Presepsi masyarakat
No Pertanyaan SS S N TS STS
Memiliki suasana yang dapat
1 | memberikan Kkenyamanan secara | 2 19 6 2 1
psikologis
Memiliki lokasi ruang yang
2 rindang/sejuk 6 | 19 4 0 1

Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, ruang
publik memiliki suasana yang dapat memberikan kenyamanan secara
psikologis dinilai sangat setuju oleh 2 pengguna, 19 pengguna setuju, 6
pengguna netral, 2 pengguna tidak setuju dan | pengguna sangat tidak setuju.
Sedangkan untuk ruang publik yang memiliki lokasi ruang yang rindang/sejuk
dinilai sangat setuju oleh 6 pengguna, 19 pengguna setuju, 4 pengguna netral,
1 pengguna sangat tidak setuju.

4.2.2.4 Segmen 4

Fasilitas pendukung pada ruang publik digunakan oleh pengguna untuk
beraktifitas,bersantai. Untuk membuat pengguna merasa nyaman beraktifitas,
perlu adanya ruang publik yang efektif. Ruang publik dikatakan efektif jika
mempunyai kebebasan dan perasaan aman dalam beraktifitas, fungsi sebagai
wadah sosial, kemudahan dalam aksesbilitas, lokasi ruang, dan kenyamanan
dalam beraktivitas. Untuk mengukur tingkat efektifitas, peneliti membagi
kuisioner pada 30 responden di segmen 4 sepanjang 302 meter (Sepanjang
Taman Makam Pahlawan). Berikut tabel 4.51 persepsi pengunjung segmen 4
terhadap kebebasan dan perasaan aman dalam beraktivitas

Tabel 4. 52
Presepsi pengunjung pada segmen 4 terhadap kebebasan dan perasaan
aman dalam beraktivitas

Presepsi masyarakat

No Pertanyaan S 3 N TS STS
Mampu menampung kepentingan

1 | aktivitas dari berbagai macam { 2 15 10 2 1
pengguna
Dapat digunakan secara

2 | berkelompok  oleh  berbagai | 2 13 9 5 1
kelompok usia
Mampu menjaga keselamatan

3 | pengguna terutama umtuk anak- | 3 10 7 10 0
anak

Sumber : Hasil Kuisioner 2017



110

Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, 2
pengguna sangat setuju, 15 pengguna setuju, 10 pengguna netral, 2 pengguna
tidak setuju dan 1 pengguna sangat tidak setuju terhadap ruang publik yang
mampu menampung kepentingan aktivitas dari berbagai macam pengguna.
Efektifitas ruang publik yang dapat digunakan secara berkelompok oleh
berbagai kelompok usia dinilai sangat setuju oleh 2 pengguna, 13 pengguna
setuju, 9 pengguna netral, 5 pengguna tidak setuju dan 1 pengguna sangat
tidak setuju. Sedangkan 3 pengguna sangat setuju, 10 pengguna setuju, 7
pengguna netral, dan 10 penguna tidak setuju terhadap ruang publik yang
mampu menjaga keselamatan pengguna terutama untuk anak-anak.

Tabel 4. 53
Presepsi pengunjung pada segmen 4 terhadap fungsi sebagai wadah
sosial

Presepsi masyarakat
SS{ S N TS | STS

No Pertanyaan

Merupakan tempat bertemu atau

1 | bersantai bersama teman, | 4 11 7 7 1

keluarga,atau berkelompok
Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, 4
pengguna sangat setuju, 11 pengguna setuju, 7 pengguna netral, 7 pengguna
tidak setuju, dan | pengguna sangat tidak setuju terhadap efektifitas ruang
publik yang merupakan tempat bertemu atau bersantai bersama teman,
keluarga, atau berkelompok.

Tabel 4. 54
Presepsi pengunjung Semen 4 Terhada Kemudahan dalam aksesbilitas
No Pertanyaan Presepsi masyarakat
SS S N TS STS

Mampu dicapai dengan cepat dan
mudah bagi pengguna yang berjalan
1 kaki, membawa kendaraan 2 15 8 4 1
pribadi.atau  dilewati  kendaraan
umum
Memiliki sistem parkir yang tidak
2 | mengganggu aktivitas pengguna | 1 9 12 8 0
ruang publik

Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, 2
pengguna sangat setuju, 15 pengguna setuju, 8 pengguna netral, 4 pengguna
tidak setuju dan 1 pengguna sangat tidak setuju terhadap ruang publik yang
mampu dicapai dengan cepat dan mudah bagi pengguna yang berjalan kaki,
membawa kendaraan pribadi, atau dilewati kendaraan umum. Sedangkan
untuk ruang publik yang memiliki sistem parkir yang tidak mengganggu
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aktivitas pengguna ruang publik 1 pengguna sangat setuju, 9 pengguna setuju,
12 pengguna netral, dan 8 pengguna tidak setuju.
Tabel 4. 55
Presepsi pengunjung pada Segmen 4 terhadap Lokasi Ruang

Presepsi masyarakat
No Pertanyaan SS 3 N TS STS
1 Memiliki keberadaan fasilitas untuk 2 3 13 6 1
menjadi daya tarik bagi pengguna
Berada di tempat yang mudah
2 | dilewati dan mudah diliat T2 o

Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, ruang
publik memiliki keberadaan fasilitas untuk menjadi daya tarik bagi pengguna
dinilai sangat setuju oleh 2 pengguna, 8 pengguna setuju, 13 pengguna netral,
6 pengguna tidak setuju dan 1 pengguna sangat tidak setuju. Sedangkan untuk
ruang publik yang berada di tempat yang mudah dilewati dan mudah dilihat
dinilai sangat setuju oleh 7 pengguna, 20 pengguna setuju, 2 pengguna netral,
dan 1 pengguna tidak setuju.

Tabel 4. 56
Presepsi pengunjung pada Segmen 4 terhadap Kenyamanan
beraktivitas
Presepsi masyarakat
No Pertanyaan S5 3 N TS STS
Memiliki suasana yang dapat
1 | memberikan kenyamanan secara | 3 8 15 4 0
psikologis
Memiliki lokasi ruang yang
2 rindang/sejuk 0| 13 12 4 0

Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, ruang
publik memiliki suasana yang dapat memberikan kenyamanan secara
psikologis dinilai sangat setuju oleh 3 pengguna, 8 pengguna setuju, 15
pengguna netral, dan 4 pengguna tidak setuju. Sedangkan untuk ruang publik
yang memiliki lokasi ruang yang rindang/sejuk dinilai setuju oleh 13
pengguna, 12 pengguna netral, dan 4 pengguna tidak setuju.

4.2.2.5 Segmen$s

Fasilitas pendukung pada ruang publik digunakan oleh pengguna untuk
beraktifitas,bersantai. Untuk membuat pengguna merasa nyaman beraktifitas,
perlu adanya ruang publik yang efektif. Ruang publik dikatakan efektif jika
mempunyai kebebasan dan perasaan aman dalam beraktifitas, fungsi sebagai
wadah sosial, kemudahan dalam aksesbilitas, lokasi ruang, dan kenyamanan
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dalam beraktivitas. Untuk mengukur tingkat cfektifitas, peneliti membagi
kuisioner pada 30 responden di Segmen 5 sepanjang 271 meter (Perempatan
Jalan Bandung-MIN malang 1). Berikut tabel 4.56 persepsi pengunjung
segmen 5 terhadap kebebasan dan perasaan aman dalam beraktivitas
Tabel 4. 57
Presepsi pengunjung pada segmen 5 terhadap kebebasan dan perasaan
aman dalam beraktivitas

Presepsi masyarakat

No Pertanyaan SS S N TS STS
Mampu menampung kepentingan

1 | aktivitas dari berbagai macam | | 12 13 4 0
pengguna

) Dapat digunakan secara berkelompok 3 13 i 3 0
oleh berbagai kelompok usia

Mampu  menjaga  kesclamatan
3 | pengguna terutama untuk anak-anak 1 13 10 6 0

Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, 1
pengguna sangat setuju, 12 pengguna setuju, 13 pengguna netral, dan 4
pengguna tidak setuju terhadap ruang publik yang mampu menampung
kepentingan aktivitas dari berbagai macam pengguna. Efektifitas ruang publik
yang dapat digunakan secara berkelompok oleh berbagai kelompok usia
dinilai sangat setuju oleh 3 pengguna, 13 pengguna setuju, 11 pengguna netral,
3 pengguna tidak setuju. Sedangkan 1 pengguna sangat setuju, 13 pengguna
setuju, 10 pengguna netral, dan 6 penguna tidak setuju terhadap ruang publik
yang mampu menjaga keselamatan pengguna terutama untuk anak-anak.

Tabel 4. 58
Presepsi pengunjung pada segmen S terhadap fungsi sebagai wadah
sosial

Presepsi masyarakat
SS S N TS STS

No Pertanyaan

Merupakan tempat bertemu atau

1 bersantai bersama teman, | 2 9 8 10 1

keluarga.atau berkelompok
Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, 2
pengguna sangat setuju, 9 pengguna setuju, 8 pengguna netral, 10 pengguna
tidak setuju, dan 1 pengguna sangat tidak setuju terhadap efektifitas ruang
publik yang merupakan tempat bertemu atau bersantai bersama teman,
keluarga, atau berkelompok.
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Tabel 4. 59

Presepsi pengunjung Semen S Terhadap Kemudahan dalam aksesbilitas
N P Presepsi masyarakat

0 ertanyaan SS S N TS STS
Mampu dicapai dengan cepat dan
mudah bagi pengguna yang
1 | berjalan kaki, membawa kendaraan | 4 16 9 0 0
pribadi,atau dilewati kendaraan
umum
Memiliki sistem parkir yang tidak
2 | mengganggu aktivitas pengguna | 2 5 8 15 0
ruang publik

Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, 5
pengguna sangat setuju, 16 pengguna setuju, 9 pengguna netral, terhadap
ruang publik yang mampu dicapai dengan cepat dan mudah bagi pengguna
yang berjalan kaki, membawa kendaraan pribadi, atau dilewati kendaraan
umum. Sedangkan untuk ruang publik yang memiliki sistem parkir yang tidak
mengganggu aktivitas pengguna ruang publik 2 pengguna sangat setuju, 5
pengguna setuju, 8 pengguna netral, dan |5 pengguna tidak setuju.

Tabel 4. 60
Presepsi pengunjung pada Segmen 5 terhadap Lokasi Ruang

Presepsi masyarakat

No Pertanyaan 35S

S N TS | STS
Menmiliki keberadaan fasilitas wnuk | || o 3 0
menjadi daya tarik bagi pengguna

Berada di tempat yang mudah
2 | dilewati dan mudah dilihat a2 4 | 010

Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, ruang
publik memiliki keberadaan fasilitas untuk menjadi daya tarik bagi pengguna
dinilai sangat setuju oleh 2 pengguna, 16 pengguna setuju, 9 pengguna netral,
3 pengguna tidak setuju. Sedangkan untuk ruang publik yang berada di tempat
yang mudah dilewati dan mudah dilihat dinilai sangat setuju oleh 4 pengguna,
22 pengguna setuju, 4 pengguna netral,
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Tabel 4. 61
Presepsi pengunjung pada Segmen 5 terhadap Kenyamanan
beraktivitas

Presepsi masyarakat

No Pertanyaan SST S N TS | STS
Memiliki svasana yang dapat

1 | memberikan kenyamanan secara | 4 7 14 5 0
psikologis
Memiliki  lokasi ruang yang

2 rindang/sejuk 7 17 5 1 0

Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabe! hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, ruang
publik memiliki suasana yang dapat memberikan kenyamanan sccara
psikologis dinilai sangat setuju oleh 4 pengguna, 7 pengguna setuju. 14
pengguna netral, dan 5 pengguna tidak setuju. Sedangkan untuk ruang publik
yang memiliki lokasi ruang yang rindang/sejuk dinilai sangat setuju olch 7
pengguna, 17 pengguna setuju, 5 pengguna netral, dan 1 pengguna tidak
setuju.

4.2.2.6 Segmen 6

Untuk membuat pengguna merasa nyaman beraktifitas, perlu adanya
ruang publik yang efektif. Ruang publik dikatakan efektif jika mempunyai
kebebasan dan perasaan aman dalam beraktifitas, fungsi sebagai wadah sosial,
kemudahan dalam aksesbilitas, lokasi ruang, dan kenyamanan dalam
beraktivitas. Untuk mengukur tingkat efektifitas, peneliti membagi kuisioner
pada 30 responden di Segmen 6..Berikut tabel 4.61 persepsi pengunjung
segmen 6 terhadap kebebasan dan perasaan aman dalam beraktivitas

Tabel 4. 62
Presepsi pengunjung pada segmen 6 terhadap kebebasan dan perasaan
aman dalam beraktivitas

! Presepsi magyarakat

No Pertanyaan SS S N TS STS
Mampu menampung kepentingan

1 | aktivitas dari berbagai macam | 2 14 5 8 1
pengguna
Dapat digunakan secara

2 | berkelompok  oleh  berbagai | 3 14 5 7 1
kelompok usia
Mampu menjaga  keselamatan

3 | pengguna terutama untuk anak- | 0 7 10 13 0
anak

Sumber : Hasil Kuisioner 2017
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Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, 2
pengguna sangat setuju, 14 pengguna setuju, 5 pengguna netral, dan 8
pengguna tidak setuju dan 1 pengguna sangat tidak setuju terhadap ruang
publik yang mampu menampung kepentingan aktivitas dari berbagai macam
pengguna, Efektifitas ruang publik yang dapat digunakan secara berkelompok
oleh berbagai kelompok usia dinilai sangat setuju oleh 3 pengguna, 14
pengguna setuju, 5 pengguna netral, 7 pengguna tidak setuju dan 1 pengguna
sangat tidak setuju. Sedangkan 7 pengguna setuju. 10 pengguna netral, dan 13
penguna tidak setuju terhadap ruang publik yang mampu menjaga
keselamatan pengguna terutama untuk anak-anak.

Tabel 4. 63
Presepsi pengunjung pada segmen 6 terhadap fungsi sebagai wadah
sosial

Presepsi masyarakat
SS| S N TS STS

No Pertanyaan

Merupakan tempat bertemu atau

1 bersantai bersama teman, | 2 7 14 7 0

keluarga,atau berkelompok
Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, 2
pengguna sangat setuju, 7 pengguna setuju, 14 pengguna netral, 7 pengguna
tidak setuju terhadap efektifitas ruang publik yang merupakan tempat bertemu
atau bersantai bersama teman, keluarga, atau berkelompok.

Tabel 4. 64
Presepsi pengunjung Semen 6 Terhadap Kemudahan dalam aksesbilitas
Presepsi masyarakat
SS S N TS STS

No Pertanyaan

Mampu dicapai dengan cepat dan
mudah bagi pengguna yang
1 | berjalan kaki, membawa kendaraan | 4 14 8 4 0
pribadi,atau  dilewati kendaraan
umum
Memiliki sistem parkir yang tidak
2 | mengganggu aktivitas pengguna [ O 6 7 13 4
ruang publik

Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, 4
pengguna sangat setuju, 14 pengguna setuju, 8 pengguna netral, dan 4
" pengguna tidak setuju terhadap ruang publik yang mampu dicapai dengan
cepat dan mudah bagi pengguna yang berjalan kaki, membawa kendaraan
pribadi, atau dilewati kendaraan umum. Sedangkan untuk ruang publik yang
memiliki sistem parkir yang tidak mengganggu aktivitas pengguna ruang
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publik 6 pengguna setuju, 7 pengguna netral, dan 13 pengguna tidak setuju
dan 4 pengguna sangat tidak setuju.
Tabel 4. 65
Presepsi pengunjung pada Segmen 6 terhadap Lokasi Ruang

Presepsi masyarakat
No Pertanyaan S S N TS STS
Memiliki keberadaan fasilitas
1 | untuk menjadi daya tarik bagi | O 13 13 3 1
pengguna
Berada di tempat yang mudah
2 | gilewati dan mudah dilihat 6 |14 9 |1 0

Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner tersebut diketahui bahwa, ruang
publik memiliki keberadaan fasilitas untuk menjadi daya tarik bagi pengguna
dinilai sctuju oleh 13 pengguna,13 pengguna netral, 3 pengguna tidak
setuju.dan 1 pengguna sangat tidak setuju. Sedangkan untuk ruang publik
yang berada di tempat yang mudah dilewati dan mudah dilihat dinilai sangat
setuju oleh 6 pengguna. 14 pengguna setuju, 9 pengguna netral, dan 1
pengguna tidak setuju.

Tabel 4. 66
Presepsi pengunjung pada Segmen 6 terhadap Kenyamanan
beraktivitas

Presepsi masyarakat

No Pertanyaan 3 S N TS STS
Memiliki suasana yang dapat

1 | memberikan kenyamanan secara | | 5 20 4 0
psikologis
Memiliki lokasi ruang yang

2 rindang/sejuk 7 13 6 4 0

Sumber : Hasil Kuisioner 2017

Berdasarkan tabel hasil kuisioner diatas diketahui bahwa, ruang
publik memiliki suasana yang dapat memberikan kenyamanan secara
psikologis dinilai sangat setuju oleh 1 pengguna, 5 pengguna setuju, 20
pengguna netral, dan 4 pengguna tidak setuju,. Sedangkan untuk ruang publik
yang memiliki lokasi ruang yang rindang/sejuk dinilai sangat setuju oleh 7
pengguna, 13 pengguna setuju, 6 pengguna netral, dan 4 pengguna tidak
setuju.



BABYV
ANALISA

Dalam bab ini akan diuraikan analisa-analisa terkait dengan
pemanfaatan komponen ruang publik yang efekiif di Jalan Veteran-Jalan
Bandung Kota Malang. Analisa komponen ruang publik pada Jalan Veteran-
Jalan Bandung di kota Malang ini menggunakan metode enalisa deskriptif
kualitatif dan, analisa skala likert digunakan untuk mengidentifikasi tingkat
efektifitas pemanfaatan ruang publik berdasarkan presepsi pengguna dan
mapping untuk memetakan titik lokasi komponen ruang publik tingkat
efektifitas pemanfaatan ruang publik.

5.1 Analisa komponen ruang publik pada jalan Veteran-Jalan
Bandung

Analisa ini bertujuan untuk memetakan titik lokasi komponen ruang
publik sebagai penunjang pengguna scbagai tempat bertemu dan berinteraksi
dan mendeskripsikan komponen ruang publik yang ada di Jalan Veteran-Jalan
Bandung. Analisa ini akan dijabarkan secara deskriptif kualitatif dan
mapping. Teknik yang digunakan dalam analisis ini ialah hasil observasi
lapangan. Untuk melihat komponen ruang publik pada Jalan Veteran-Jalan
Bandung perlu dilakukan observasi untuk meninjau karakter fisik, posisi,
Jarak,dan bentuk komponen ruang publik pada Jalan Veteran-Jalan Bandung.

5.1.1 Segmen 1
1. Lampu Penerangan

Dalam menemukan lokasi segmen 1 (perempatan Jalan Bend. Sigura-
gura — Gerbang Univ. Brawijaya sebelah timur) pencliti tidak mengalami
kesulitan dikarcnakan lokasi ini berada di tengah kota dan mudah dijangkau.
Lokasi ini merupakan salah satu tempat di Kota Malang yang dijadikan
schagai tempat berinteraksi, tempat bertemu, dan sebagai tempat bagi
pengguna ruang publik. Untuk menambah kenyamianan pengguna nmang
publik pada segmen ini terdapat komponen ruang publik yaitu fampu
pencrangan. Lampu pencrangan yang ada di segmen ini terdiri dari lampu
pejalan kaki dan lampu penerangan jalan. Lampu pejalan kaki terdapat di jalur
pejalan kaki yang disediakan pada 2 jalur. Dari hasil observasi yang
dilakukan, lampu pejalan kaki yang ada pada segmen ini berjarak 10m
berfungsi dengan baik, schingga pada malam hari pejalan kaki yang
beraktivitas mudah untuk mendapat pencrangan untuk berjalan kaki. Untuk
lampu penerangan jalan pada segmen | jarak pemempatan 20m. Lampu
pencrangan jalan berfungsi dengan baik sehingga mempermudah pengguna
kendaraan untuk berkendara.

17
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Analisa Lampu Penerangan Pejalan Kaki Segmen 1

Eksisting Kajian Menurut Teori Analisa

o Tinggi lampu 4meter o Tinggi lampu 4 — 6 | Darikondisi observasi
o Jarak penempatan meter. yang dilakukan,

10meter dan tidak | o Jarak penempatan 10 — | keberadaan  lampu

menimbulkan blackspot 15 meter, tidak | pejalan kaki terdapat
o Tidak dapat menimbulkan  black | padajalur pejalan kaki

mengakoniodasi tempat spot. yang mempunyai

menggantung o Mengakomodasi tempat | aktivitas padat karena
o Sederhana, modem menggantung  /banner | dekat dengan fasilitas

futuristic, terbuat dari umbulumbul. pendidikan, dan

bahan vandalism. o Kriteria  desain | kondisi fisik lampu
o Keberadaan lampu sederhana, geometris, | pejalan  kaki dapat

pejalan  kaki berada modemn futuristic, { memberikan

pada jalur pejalan kaki fungsional, terbuat dari | penerangan yang baik

yang dekat dengan bahan anti vandalism, | sehingga tidak adanya

fasilitas  pendidikan. terutama bola lampu. blackspot atau tempat

Mampu memberikan | o Untuk penerangan jalur | yang gelap. Hal ini

penerangan bagi pejalan  kaki  dapat | membuat keamanan

pengguna pejalan kaki digunakan lampu | dan kenyamanan

pada saat malam hari. dengan ketinggian yang | sehingga memenuhi
o Lampu penerangan relatif rendah agar | kebutuhen bagi

pejalan kaki dibutuhkan memberikan skala | pengguna atau

pada segmen 1 karena manusia dan menerangi | terbebas dari tindak

dekat dengan fasilitas kanopi bawah dari | kejahatan pada malam

perdagangan dan jasa pohon tepi jalan. Untuk | hari.

dan fasititas pendidikan jalur pejalan  kaki,

sehingga membusat distribusi pencahayaan

tingkat keamanan dan ventikal harus mencapai

kenyamanan bagi 2 meter agar

pengguna pejalan kaki penglihatan ke arah

semakin tinggi. pejalan kaki lain tetap

felas.
o Ditempatkan di tepi

sebelah kiri jalur lalu
lintas atan di pulau lalu
lintas.

Sumber : Hasil Analisa
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Tabel §. 2
Analisa Lampu Penerangan Jalan Segmen 1
Eksisiting Kajian Menurut Teori Analisa
Dapat memberikan | o Dapat  memberikan | Dari observasi yang
penerangan yang pencrangan Yang | dilakukan, kondisi
merata merata, eksisting lampu
Memberikan o Memberikan penerangan jalan telah
kenyamanan dan keamanan dan | memberikan
keayamanan  bagi kenyamanan bagi | penerangan yang
pengendara  karena pengendara. merata  dan  tidak
tidak adanya | o Lampu penerangan | adanya blackspot atau
blackspot atau tempat jalan rata-rata | tempat gelap
yang gelap memiliki  ketinggian | dikarcaakan karakter
dikarenakan  semua 6-15 meter. fisik lampu jalan yang
lampu yang berfungsi | o Jarak tiang | dapat memberikan
dengan baik. penerangan jalan | penerangan yang baik.
Jarak  penempatan sckurang-kurangnya | | Hal  inj membuat
lampu  penerangan meter dari tepi jalur pengguna merasa
Jalan 20m dengan lalu lintas. nhyaman dan aman saat
ketinggian 6meter. o Tinggi bagian yang | beraktivitas pada
Jarak tiang paling bawah dari | malam hari  karena
penerangan jalan 3 lampu  penerangan | keberadaan lampu
meter dari tepi jalur jalan sekurang- | penerangan jalan yang
lalu lintas. kurangnya 5 meter ditempatkan  dengan
Tinggi bagian yang dari permukaan jalan Jjarak 20m dan
paling bawah dari berfungsi dengan baik.
lampu  penerangan
jalan Smeter.

Sumber : Hasil Analisa

2.  Halte Bus

Pada lokasi penelitian segmen 1 (perempatan Jalan Bend. Sigura-
gura— Gerbang Univ. Brawijaya sebelah timur) merupakan ruang publik yang
dekat dengan fasilitas pendidikan yaitu Universitas Brawijaya. Dari observasi
lapangan yang dilakukan, terdapat komponen ruang publik di segmen 1 yang
menyediakan komponen ruang publik yaitu 1 halte bus yang membann!
pengguna ruang publik sebagai tempat menunggu angkutan umum.Kondisi
halte bus ini baik tidak ada coret-coretan di dinding dan membantu pengguna
ruang publik yaitu mahasiswa untuk menunggu kendaraan umum. Haltg bus
ini juga dapat melindungi pengguna dari terik matahari d.an hujan sehingga
dapat memberikan kenyamanan bagi pengguna ruang publik.
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Dari has! observasi keberadaan lampu pejalan kaki terd

al pada

jalur yang mempunyai aktivitas padat karena dekat dengan fasilitas
pendidikan. dan kondisi fisik lampu pejalan kaki dapat memberikan
penerangan yang baik sehingga tidak adanya blackspot atau
tempat yang gelap Lampu penerangan pejalan kaki diperlukan
karena dapat membuat pengguna terbebas dan tindak kejahatan
pada malam han dan meningkatkan tingkat kenyamanan bagi
pengguna
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Dari hasil observasi. keberadaanlampu penerangan jalan telah
memberikan penerangan yang merata tdak adanya blackspot
karena semua lampu berfungsi dengan baik lampu penerangan
jalan diperlukan pada segmaen 1 karena terdapat pada kawasan
yang memiliki aktfitas kegiatan yang| tinggi sehingga dapat
memberikan kenyamanan dan keamanan saat pengguna Melakukan
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o Panjang halte bus
4meter dengan lebar 2
meter. Pada Jalan
Veteran-Jalan
Bandung tidak dilalui
oleh bis kota, namun
hanya angkutan
umum. Halte bus
ditempatkan di atas
trotoar dengan jarak
LSmeter dari tepi
jalur falu Jintas.

o Pengguna memiliki
kebebasan
ke areh
kendaraan baik dalam
posisi berdiri maupun
duduk,

o Zona pemberhentian
angkutan umum
sudah  merupakan
akses pejalan kaki
karena dekat dengan
fasilitas

pejalan kaki.

maupun duduk di halte.
Zona pemberhentian bis
harus merupakan bagian
dari  jaringan  akses
pejalan  kaki. fasilitas
halte harus dibangun
sedekat mungkin dengan
fasilitas penyeberangan
pejalan kaki.

Halte dapat ditempatkan
di atas trotoar atau bahu
jalan  dengan  jarak
bagian paling depan dari
halte sckurang-
kurangnya | meter dari
tepi jalur lalu linas.
Persyaratan struktur
bangunan memiliki lebar
minimal 2 meter,
panjang 4 meter dan
tinggi bagian stap yang
paling bawah minimal
2,5 meter dari lantai

Tabel 5.3
Analisa Halte Bus Segmen 1
‘ Eksisiting Kajian Menurut Teori Analisa

o Hslte bus pada| o Terdindung dari cuaca | Dani kondisi
segmen 1 terlindung (panas atau hujan ), observasi yang
dari cuaca panas | o Penempatan pada | dilakukan, kondisi
mupun hujan karena pinggir jalan utama yang | eksisting  karakter
mempunyai atap yang padat lalu lintas. fisik halte bus dapat
dapat melindundungi { o Panjang haltc minimum | memberikan
pengguna, sama dengan panjang | pelayenan yang baik

o Penempatan halte bus bus kota, yang | karena dapat
terdapat di pinggir memungkinkan melindungi
jalan  utama yang penumpang dapat naik | pengguna dari cuaca
padat lalu lintas dan atay turen dari pintu | panas maupun hujan,
dekat dengan fasilitas depan  atau  pintu | Keberadaan halte bug
pendidikan sehingga belakang. ditempatkan  sesuai
memudahkan o Memiliki kebebasan | dengan  kebutuhan
pengguna untuk pandangan ke arzh | pengguna  karena
memunggu angkutan kedatangan kendaraan | berada pada jalur
umum atau jemputan. baik dalam posisi berdiri | pemberhentian bus

dan pada kawasan
yang memiliki
aktifitas padat yaitu
pada kawasan
pendidikan.  Halte
bus digunakan olch
mahasiswa

Universitas

Brawijaya pada
siang-sore hari untuk
menunggu angkutan
umum atau
jemputan,

Sumber : Hasil Analisa
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3. Tanda Petunjuk

Pada lokasi penelitian segmen 1 (perempatan Jalan Bend. Sigura-gura—
Gerbang Univ. Brawijaya sebelah timur) merupakan salah satu jalur kota yang
sering dilalui masyarakat Kota Malang karena terdapat fasilitas pendidikan
Universitas Brawijaya, dan fasilitas perdagangan dan jasa yaitu Malang Town
Square (MATOS). Oleh karena itu sebagai jalur yang sering dilalui
masyarakat. pada segmen 1 terdapat fasilitas pendukung ruang publik seperti
tanda petunjuk.

Papan petunjuk jalan dan informasi adalah papan yang memberikan
petunjuk kepada pemakai jalan mengenai arah, tempat dan informasi, yang
meliputi rambu pendahuluan, rambu jurusan (arah), tempat dan informasi.
yang meliputi rambu penegasan, rambu petunjuk batas wilayah dan rambu
lain yang memberikan keterangan dan fasilitas yang bermanfaat bagi pemakai
jalan.Tanda petunjuk merupakan fasilitas pendukung yang membantu
masyarakat dalam menemukan suatu tempat atau pemakaian jalur pada jalur
jalan segmen 1. Tanda petunjuk yang ada pada segmen 1 dalam kondisi yang
baik dan dengan kondisi yang sckarang sudah mempermudah masyarakat
dalam penggunaan jalur pada segmen 1 (perempatan Jalan Bend. Sigura-gura
— Gerbang Univ. Brawijaya sebelah timur)

Tabel 5.4
Analisa Tanda Petunjuk Segmen 1
Eksisiting Kajian Menurut Teori Analisa
o Tanda petunjuk yang | o Kriteria : Penyatuan | Dari kondisi
terdapat pada segmen 1 tanda petunjuk dengan | observasi  yang
terbuat dari lampu lampu penerangan atan | dilakukan, tanda
penerangan atau traffic traffic light akan lebih | petunjuk pada
light akan lebih mengefisiensikan dan | segmen 1 sudah
mengefisiensikan  dan memudahkan  orang | memberikan
memudahkan orang membaca. informasi  yang
membaca. o Terletak di tempat | jelas dan
o Terletak di tempat terbuka,  ketinggian | informatif  bagi
terbuka dengan papan reklame yang | pengguna  ruang
ketinggian papan scjajar dengan kondisi | publik, selain itu
reklame yang sejajar jalan. keberadaan tanda
dengan kondisi jalan. o Tanda petunjuk ini } petunjuk terletak
o Tanda lokasi ini memuat memuat informasi | pada titik intcraksi
informasi tentang arah tentang lokasi dan | sosial,pada jalur
lokasi, aturan yang fasilitasnya. pedestrian  padat,
harus  diikuti  oleh | o Tidak tertutup | dan tidak tertutup
pengguna, schingga pepoltonan. oleh pohon
pengguna tidak saleh | o Papan informasi | sehingga pengguna
menggunakan jalan (signage)  diletakan | tidak kesulitan
yang pada segmen 1 pada jalur amenitas, | untuk melihat
o Tanda petunjuk pada pada titik interaksi | tanda  petunjuk.
segmen | tidak tertutup sosial, pada jalur | Oleh karena itu
pohon schingga dengan arus pedestrian | tidak perlu
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Eksisiting Kajian Menurut Teori Analisa
pengguna dapat melihat padat, dengan besaran | penambahan tanda
dengan jelas. sesuai kebutuhan, dan | petunjuk pada
Tanda petunjuk  yang bahan yang digunakan | segmen 1.
ada pada segmen 1 terbuat dari  bahan
diletakan pada titik yang memiliki
interaksi sosial,pada durabilitas tinggi, dan
jalur  dengan  arus tidak  menimbulkan
pedestrian  padat, dan efek silau.
bahan yang terbuat dari
bahan  yang tidek
menimbukan efek silau.

Sumber : Hasil Analisa

4. Tempat Sampah

Pada lokasi penelitian segmen 1 (perempatan Jalan Bend. Sigura-gura—
Gerbang Univ. Brawijaya sebelah timur) merupakan ruang publik yang
digunakan untuk berinteraksi, melakukan aktivitas 